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ABSTRAK 
 Perbuatan zina sebagai perbuatan haram yang terlarang, ia 
memerlukan pembuktian yang kongkrit dalam proses penetapan 
hukum. Para ulama sepakat bahwa zina ditetapkan berdasarkan 
pengakuan dan saksi-saki. Mengenai pengakuan zina berdasarkan dari 
Sunnah Rasulullah yaitu Nabi Muhammad Saw. pernah 
memerintahkan Unais untuk menanyai isteri seorang laki-laki, apabila 
ia telah mengaku berzina maka rajamlah. Juga Rasulullah Saw. pernah 
merajam Ma’is berdasarkan bukti pengakuanya telah berzina. Para 
ulama berbeda pendapat tentang kuantitas pengakuan zina. Imam al-
Baghawi berpendapat bahwa satu kali kuantitas pengakuan zina sudah 
cukup untuk menetapkan hukuman sedangkan Imam Ibnu Qudamah 
berpendapat kuantitas pengakuan zina harus diucapkan sebanyak 
empat kali baik dalam satu tempat atau berbeda tempat. Dari 
perbedaan pendapat Imam al-Baghwai dan Ibnu Qudamah penulis 
tertarik menelitinya. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
studi pustaka (library research) yaitu serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan data kepustakaan, membaca 
dan mencatat serta mengelolah bahan penelitian. Sumber data primer 
pendapat Imam al-Baghawi di dalam kitab at-Tahdzib fi Fiqh Imam 
asy-Syafi’i dan pendapat Imam Ibnu Qudamah di dalam kitab al-Kafi 
fi Fiqh al-Imam Ahmad bin Hanbal dan al-Muqni fi Fiqh al-Imam 
Ahmad bin Hanbal asy-Syaibani yang berhubungan dengan materi 
pokok yang dikaji. Dan sumber data sekunder dalam penelitian ini 
adalah kitab Bidayathul Mujtahid wa Nihayathul al-Muqtashid, karya 
Ibn Rusdy, Tasyri’ al-Jinaiy, karya Abdul Qadir Audah, Zadhul 
Muhtaj bi Syarhi Minhaj, karya Hasan al-Kauji, dan al-U’dah Syarah 
al-Umdah, karya Ibrahim al-Maqdisi. Teknik pengumpulan data 
dengan cara dokumentasi. Analisis datanya menggunakan metode 
deskritif analisis dengan metode komparatif  dalam hal ini yang akan 
di deskripsikan adalah pendapat Imam al-Baghawi dan Ibnu Qudamah 
tentang kuantitas pengakuan zina, istinbath hukum Imam al-Baghawi 
dan Ibnu Qudamah tentang kuantitas pengakuan zina dan perbedaan 
istinbath hukum Imam al-Baghawi dan Ibnu Qudamah tentang 
kuantitas pengakuan zina. 
 Hasil dari penelitian ini yang pertama, Imam al-Baghawi 
berpendapat satu kali kuantitas pengakuan zina sudah cukup untuk 
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ditetapkan hukuman itu lebih kuat dari pada pendapat yang 
dikemukakan Imam Ibnu Qudamah, bahwa kuantitas pengakuan zina 
harus di ucapkan sebanyak empat kali baik dalam satu tempat atau 
berbeda tempat, karena kuantitas pengakuan zina yang diucapkan 
dengan sekali saja mengikat kepadanya dan harus ditetapkan 
hukuman. Kedua, istinbath hukum Imam al-Baghawi yang 
berlandasan dengan hadits Unais tentang kuantitas pengakuan zina 
cukup dengan satu kali  adalah sebagai syarat untuk menetapkan 
hukuman. Dalam hadits Unais pelaksanaan hukuman had cukup 
dengan satu kali pengakuan karena tidak ada suatu keraguan yang 
dapat menggugurkan hukuman had. Sedangkan istinbath hukum Imam 
Ibnu Qudamah yang berlandasan hadits Ma’is tentang kuantitas 
pengakuan zina harus di ucapkan sebanyak empat kali baik dalam satu 
tempat atau berbeda tempat adalah untuk kemantapan (tatsabbut), 
karena dalam hadits Ma’is masih ada suatu keraguan tentang 
kesehatan akalnya, sehingga hukuman had tercegah penerapanya jika 
masih ada keraguan atau syubhat. Ketiga, Perbedaan istinbath hukum 
antara Imam al-Baghawi dan Ibnu Qudamah tentang kuantitas 
pengakuan zina adalah pemahaman Sunnah Rasulullah yang berkaitan 
dengan isi keumuman hadits dan kekhususan hadits. Imam al-
Baghawi melihat hadits Unais dari isi keumuman hadits,sedangkan 
Imam Ibnu Qudamah melihat hadits Ma’is dari isi kekhususan hadits. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci: Kuantitas pengakuan zina, Studi komparatif perbedaan 
istinbath hukum Imam al-Baghawi dan Ibnu Qudamah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Dalam syariah Islam zina tidak dianggap perbuatan yang hanya 
merugikan perseorangan semata, sebagaimana yang dikenal dalam 
hukum pidana modern1, zina merupakan hubungan kelamin diluar 
perkawinan, yang dilakukan oleh orang-orang yang berada dalam status 
bersuami atau beristri saja.2 Tetapi syariah Islam memandang dampak 
dari perbuatan zina yang membahayakan tatanan kehidupan 
masyarakat. Bila dibiarkan dalam maka tidak sedikit yang lebih 
memilih perbuatan zina dari pada melakukan pernikahan yang sah. 
Karena hal ini akan merusak tatanan keluarga yang merupakan institusi 
peyangga tegaknya kesempurnaan tatanan masyarakat.3 
 Secara etimologis, zina diartikan sebagai: 
ةهبشو كلم يرغ فى لبقلا فى ةأرلما لجرلا ءطو4 
Artinya:  “Hubungan persetubuhan yang dilakukan seorang 
lelaki ke kemaluan  wanita yang bukan milik(nya) dan 
tidak terdapat syubhat dalam hubungan tersebut”  
 
 
                                                          
  1  Ridwan, Limitasi Hukum Pidana, Semarang: Walisongo Press, 
2008, hlm. 23 
  2  Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, Jakarta: Sinar 
Grafika, 2005, hlm. 3 
 3  Ibid. 
4  Ali Al -Jurja’ni, al-Ta’rifat, Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 
2002, hlm. 130 
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 Secara terminologis, Abdur Rohman I Doi mendefinisikan zina 
adalah hubungan kelamin di antara seorang lelaki dengan seorang 
perempuan yang satu sama lain tidak terikat dalam hubungan 
perkawinan.5 Namun tidak menjadi masalah apakah salah seorang atau 
kedua belah pihak memiliki pasangan hidupnya masing-masing 
ataupun belum menikah sama sekali. Kata “zina” ini dikenakan baik 
terhadap seorang atau keduanya yang telah menikah ataupun belum. 
Islam menganggap zina bukan hanya sebagai suatu dosa yang besar 
melainkan juga sebagai suatu tindakan yang akan membuka gerbang 
berbagai perbuatan memalukan lainnya, seperti  menghancurkan 
landasan keluarga yang sangat mendasar, mengakibatkan terjadinya 
banyak perselisihan dan pembunuhan, meruntuhkan nama baik dan 
kekayaan, serta menyebarluaskan  sejumlah penyakit baik jasmani 
maupun rohani. 
 Allah mengharamkan zina. Larangan ini terdapat di dalam Al-
Quran surat al-Isra ayat 32 Allah berfirman: 
                    
   
Artinya:  “Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) 
itu sungguh-sungguh perbuatan keji dan suatu 
jalan yang buruk.”6 
 
                                                          
  5 Abdur Rahman I Doi, Tindak Pidana Dalam Syariah Islam, Jakarta: 
Rineka Cipta, 1991, hlm. 31 
 6 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, jus 15, 
Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2015, hlm. 285 
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 Dalam ayat ini terdapat pemahaman qiyas aulawi atau 
pemahaman bahwa perbuatan yang dilakukan jauh lebih besar dosanya 
dari pada apa yang tersurat dalam ayat. Walaupun yang secara tegas 
disebutkan adalah larangan mendekati zina, bukan berarti hanya yang 
mendekatinya yang di haramkan , melainkan melakukanya jelas jauh 
lebih besar dosanya. Sementara itu ada orang golongan yang salah 
memahami ayat ini dengan mengatakan bahwa yang dilarang hanya 
mendekatinya, sedangkan melakukanya tidak disebutkan. Pemahaman 
ini sangat jauh dari kebenaran logika.7 
 Nabi Muhammad Saw. telah menyatakan bahwa zina 
merupakan dosa paling besar kedua setelah syirik (mempersekutukan 
Allah). Beliau bersabda: 
 :لاق ةركب بىأ نعملاسلاو ةلاصلا هيلع لاق للها دنع كرشلا دعب بنذ نم ام 
نم  ر فى لجر اهعضو ةفطنحهل ليحلا م8 
 
Artinya:  “Dari Abi Bakrah, Nabi Saw. telah bersabda: “Tak 
ada dosa yang lebih besar setelah syirik di sisi Allah 
selain dari seorang lelaki yang mencurahkan ma 
ninya di tempat atau kandungan yang tidak halal 
baginya.” 
 
 Dalam riwayat lain disebutkan sabda beliau: 
                                                          
 7  M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, Cet. I, Jakarta: Amzah, 2016, 
hlm. 50 
 8 Al-Jalaludin as-Suyuthi, al-Jami’us Shagir fī Ahadits an-Nadzir wa 
al-Basyir, juz II, Surabaya: al-Hidayah, hlm. 150 
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أتلق كقلخ وهو ادن لله لعتج نأ لاق للها دنع مظعأ بنذلا ي ثم ق يأ نأو لا
 معطي نأ فاتخ كدلو لتقتةليلح نىازت نأ لاق يأ ثم تلق كعم  راجك9 
 
Artinya: “Telah mengabarkan kepadaku Amru bin Ali dari 
Yahya bin Sa’id dari  Sufyan dari Mansur dan 
Sulaiman dari Abi Wail dari Abi Maisarah dari 
Abdullah telah mengatakan bahwa ia bertanya kepada 
Rasulullah: Dosa  apa yang besar disisi Allah? 
Jawab  Nabi : ialah engkau jadikan adanya sekutu 
atau tandingan bagi Allah padahal Dia-lah yang 
menciptakanmu. Kata Ibnu Mas’ud : Inikah yang 
paling besar, kemudian apalagi ya Rasulullah? Jawab 
Rasulullah yaitu engkau membunuh anakmu sendiri 
karena takut ia akan makan bersama engkau, 
kemudian apalagi kata Ibnu  Mas’ud? Jawab 
Rasulullah yaitu engkau berzina dengan isteri 
 tetanggamu.” 
 
 Ada beberapa hadist lain yang menganggap dosa 
pembunuhan adalah lebih besar dibandingkan dengan 
perzinaan. Walau bagaimanapun adanya, namun tak 
diragukan lagi bahwa zina merupakan dosa yang sangat besar. 
Bila dibiarkan tanpa hambatan niscaya ia akan 
menghancurkan bangunan sosial Ummah ini. Karena sebab 
ini maka ditetapkanlah hukuman yang mengerikan bagi 
tindak kejahatan yang besar ini dalam undang-undang hukum 
                                                          
 9  Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah 
bin Bardazbah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz IV, Beirut: Dar al-Fikr, 
hlm. 203 
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Islam, serta ancaman siksa yang dahsyat bagi para pezina di 
hari kemudian.10 
Untuk menjaga masyarakat tetap utuh dan damai Islam 
melarang zina dengan hukuman bagi pelanggarnya karena 
dapat menghancurkan sendi-sendi kehidupan manusia. 
Hukuman untuk pezina di tegaskan di dalam Al-Quran dan 
sunnah. Hukuman untuk pelaku zina yang belum menikah 
(ghairu muhsan) di dasarkan pada ayat Quran :    
                   
                    
                    
 
 
Artinya:  “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang 
berzina, maka deralah tiap-tiap  orang dari 
mereka seratus kali dera, dan janganlah belas 
kasihan kepada  keduanya mencegah kalian 
dari menjalankan agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari akhir, dan hendaklah 
(pelaksanaan)  hukuman  mereka 
disaksikan oleh sekumpulan dan orang-orang 
yang beriman.” (QS. An-Nur: 2).11 
                                                          
 10 Abdur Rahman I Doi, Tindak Pidana Dalam Syariah Islam, hlm. 
32 
 11 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm. 350 
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Sedangkan bagi orang yang sudah menikah (muhsan) 
hukumnya menurut para ahli hukum islam adalah rajam 
(dilempari batu) sampai mati. Hukuman ini berdasarkan pada 
hadits Nabi Saw. 
ىميمتلا ييح نب ييح انثدح.  ناطح نع نسلحا نع روصنم نع ميشه انبرخأ
 يشاقرلا للها دبع نب للها لوسر لاق :لاق تماصلا نب ةدابع نعىلص  هيلع للها
ذخ ,نىع اوذخ :ملسوبس نله للها لعج دقف ,نىع اوج ركبل اب ركبلا :لاي ةدل
ةئام دلج بيثلاب بيثلاو ,ةنس يفنو ةئام .مجرلاو12 
 
Artinya:  “Telah mengabarkan kepadaku dari Yahya bin Yahya 
al-Tamimy dari Husyaim dari Mansur dari al-Hasan 
dari Khitton bin Abdillah al-Raqasiy  dari Ubadah 
bin ash-Shamit berkata, Rasulullah bersada: 
Terimalah dariku! Terimalah dariku! Allah telah 
memberi jalan kepada mereka. Bujangan  yang 
berzina dengan bujangan dijilid seratus kali dan di 
asingkan selama  satu tahun. Dan orang yang 
pernah kawin berzina didera seratus kali dan dirajam 
dengan batu.” 
 
Perbuatan zina sebagai perbuatan haram, yang terlarang, 
ia memerlukan pembuktian  yang kongkrit dalam proses 
penetapan hukum. Oleh karena itu, sebelum menjatuhkan 
hukuman bagi pelaku zina di haruskan adanya pembuktian 
terlebih dahulu bahwa pelaku benar-benar salah atau tidak. 
                                                          
 12 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih 
Muslim, juz V, Beirut: Dar al-Fikr, hlm. 108 
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Secara terminologis pembuktian adalah usaha untuk 
menunjukan benar atau salahnya si terdakwa dalam sidang 
pengadilan.13 
Untuk mengetahui proses pembuktian, diperlukan 
adanya alat-alat bukti yang dapat mendukung penyelidikan atau 
dalil yang dapat menyakinkan. Alat bukti untuk menetapkan 
zina, ulama sepakat bahwa zina ditetapkan berdasarkan 
pengakuan dan saksi-saksi.14  
Salah satu alat bukti tersebut adalah pengakuan. 
Pengakuan adalah mengakui adanya hak orang lain yang ada 
pada diri pengaku itu sendiri dengan ucapan atau yang berstatus 
sebagai ucapan. 
Dasar hukum pengakuan, firman Allah Q.S. An-Nisa (4): 
135 yang berbunyi: 
                     
   … 
Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman jadilah kamu 
orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah biar pun terhadap dirimu sendiri.” 
 
                                                          
 13 Anshoruddin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam 
Dan Hukum Positif, Yogyakarta: Pusta Pelajar Offset, 2004, hlm. 93 
 14 Ibnu Rusdy, Bidayathul Mujtahid wa Nihayathul Muqtashid, jus II, 
Beirut: Dar al-Ma’rifat, 1982, hlm. 438 
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Ayat tersebut di atas orang menjadi saksi atas dirinya 
sendiri ditafsirkan dengan pengakuan. 
Dasar pengakuan dari Sunnah Rasulullah yaitu Nabi 
Muhammad Saw. pernah memerintahkan Unais untuk 
menanyai isteri seorang laki-laki, apabila ia telah mengaku 
telah berzina maka rajamlah.  
خأ :لاق يرهزلا في نم هانظفح :لاق نايفس انثدح للها دبع نب يلع انثدح بر ني
 بينلا دنع انك :لااق دلاخ نب ديزو ةريره ابأ عسم هنأ للها ديبعلص هيلع للها ى
ملسو همصخ ماقف .للها باتكب اننيب تيضق لاإ للها كدشنأ :لاقف لجر ماقف ,
  نيبا نا :لاق .لق :لاق .لي نذأو ,للها باتكب اننيب ضقا :لاقف ,هنم هقفأ ناكو
 ,هتأرماب نىزف ,اذه ىلع افيسع ناكلأس ثم ,مداخو ةاش ةئابم هنم تيدتفاف ت
 هتأرما ىلعو ,ماع بيرغتو ةئام دلج نيبا ىلع نأ نيوبرخأف ,ملعلا لهأ نم لااجر
 بينلا لاقف .مجرلاملسو هيلع للها ىلصب ينضقلأ ,هديب يسفن يذلاو : امكني
 بيرغتو ةئام دلج كنبا ىلعو ,كيلع در مدالخاو ةاش ةئالما ,هركذ لج للها باتكب
اع.اهجمراف تفترعا نإف ,اذه ةأرما ىلع سينأ اي دغاو .م15 
 
Artinya: “Ali bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Kami menghafalnya dari az-Zuhri, dia 
berkata: Ubaidullah mengabarkan  kepadaku 
bahwa dia mendengar Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid, keduanya berkata, “Ketika kami sedang di 
hadapan Nabi Saw., seorang laki-laki berdiri lalu 
berkata, “Aku persumpahkan engkau kepada Allah 
kecuali engkau memutuskan di antara kami dengan 
Kitabullah.” Lalu berdirilah lawan sengketanya yang 
lebih mengerti darinya lalu berkata, “Putuskanlah di 
                                                          
 15 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah 
bin Bardazbah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 206 
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antara kami dengan Kitabullah, dan izinkanlah aku”. 
Beliau bersabda, “Katakanlah”. Dia berkata, 
“Sesungguhnya anakku bekerja pada orang ini, lalu 
dia berzina dengan isterinya. Aku kemudian 
menebusnya dengan seratus ekor kambing dan 
seorang pelayan (budak).  Kemudian aku 
bertanya kepada beberapa orang ahli ilmu, mereka 
pun  memberitahuku bahwa anakku harus 
dicambuk seratus kali dan diasingkan  selama 
setahun, sedangkan isrterinya orang ini harus 
dirajam”. Maka Nabi  Saw. bersabda, “Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh  aku 
akan putu skan di antara kalian berdua dengan 
Kitabullah Jalla  Dzikruhu. Keseratus ekor 
kambing dan budak itu dikembalikan kepadamu, 
sementara untuk anakmu dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama setahun. Dan, wahai Unais, 
berangkatlah engkau menemui isteri orang ini, jika 
dia mengakui (berzina) maka rajamlah dia.”     
 
Juga Rasulullah Saw. pernah merajam Ma’is 
berdasarkan bukti pengakuanya telah berzina. 
س نب ثيللا نبا بيعش كللما دبع نيثدحولاق يدج نع ,بيأ نيثدح :دع :
 ديعسو فوع نب نحمرلا دبع نب ةملس بيأ نع ,باهش نبا نع ,ليقع نيثدح
 :لاق هنأ ةريره بيأ نع ,بيسلما نبلما نم لجر ىتأينملسللها لوسر ,  للها ىلص
 ىحنتف ,هنع ضرعأف ,تينز نيإ للها لوسر اي :لاقف ,دجسلما فى وهو ملسو هيلع
 اي :لاقف ,ههجو ءاقلت ,تارم عبرأ كلذ نىث هنع ضرعأف ,تينز نيإ للها لوسر
 ,ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر هاعد ,تاداهش عبرأ هسفن ىلع دهش املف
10 
 
معن :لاق )؟تنصحأ لهف( :لاق ,لا :لاق )نونج كبأ( :لاقف.  لوسر لاقف
 :ملسو هيلع للها ىلص للها)ف هب اوبهذاهوجمرا( 16. 
 
Artinya: “Abdul Malik Syu’eb bin al-Lais bin Sa’d telah 
menceritakan  kepadaku dari ayahnya dari kakeknya 
ia berkata: ‘Uqail menceritakan kepadaku dari  Ibnu 
Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin A’uf 
dan Sa’id bin al-Musayyib, dari Abu Hurairah. 
Sesungguhnya ia berkata ada seseorang  dari 
kalangan orang-orang Islam yang mendatangi 
Rasulullah yaitu Ma’is, saat Rasulullah sedang 
berada di dalam Masjid. Ma’is berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh saya telah berzina. “Rasulullah 
Saw. lalu berpaling  darinya. Ma’is menghadap 
wajah Rasulullah dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sungguh saya telah berzina. “Rasulullah lalu 
memalingkan  muka darinya sampai Ma’is 
mengulangi perkataanya sebanyak empat kali. 
Takkala Ma’is bersaksi atas dirinya sebanyak empat 
kali, Rasulullah memanggilnya dan bertanya, 
“Apakah engkau mabuk?” Ma’is menjawabnya, 
“Tidak”, Rasulullah bertanya, “Apakah engkau 
muhsan? (sudah menikah)” Ma’is menjawabnya, 
“Iya” Rasulullah bersabda (kepada para sahabat), 
“Bawalah orang ini dan rajamlah ia.” 
 
Atas dasar praktek Rasulullah Saw. itu, nampaklah 
bahwa alat bukti pengakuan dapat dijadikan dasar untuk 
                                                          
 16 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih 
Muslim, hlm. 203 
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memberikan putusan dengan tidak memerlukan bantuan alat 
bukti lain.17 
Kekuatan pengakuan, sebagai dasar pengambilan 
keputusan hukum, memang tidak diperselisihkan lagi, kecuali 
tentang kuantitas pengakuan zina untuk menetapkan 
hukuman.18 Menurut para fuqaha sebagaimana telah dikutip 
Ibnu Rusdy di dalam kitab Bidayathul Mujtahid wa Nihayathul 
Muqtashid. 
 فى ىفكي :نلاوقي ىعفاشلاو كلام نإف ,دلحا هيلع هب بيج ىذلا رارقلإا ددع اما
 ةرم هب هفاترعا هيلع دلحا بوجوعاجمو ئبرطلاو روث وبأو داود لاق هبو ,ةدحاو ,ة
 دعب ةرم ةعبرا ريراقأب لاإ دلحا بيج لا ,ىليل بىأ نباو هباحصأو ةفينح وبا لاقو
قاحسإو دحمأ لاقو هبو ,ةرم دازو ,ةقرفتم سلامج فى : هباحصأو ةفينح وبأ19 
 
Artinya: “Tentang kuantitas pengakuan yang mengharuskan 
ditetapkanya hukuman, menurut Imam Malik dan 
Syafi’i, satu kali pengakuan sudah cukup untuk 
menetapkan hukuman. Pendapat ini juga 
dikemukakan oleh Dawud, Abu Tsaur, ath-Thabari, 
dan segolongan fuqaha. Sedangkan menurut Abu 
Hanifah beserta para pengikutnya dan Ibnu Abi Laila 
berpendapat bahwa hukuman baru dapat ditetapkan 
dengan pengakuan empat kali yang dikemukakan satu 
persatu dan pendapat ini juga dikemukakan oleh 
Imam Ahmad dan Ishaq. Abu Hanifah dan para 
                                                          
 17 Anshorudin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam Dan 
Hukum Positif, hlm. 95 
 18 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah,juz II, Beirut: Dar al-Fath, 1999, hlm. 
508 
 19 Ibnu Rusdy, Bidayathul Mujtahid wa Nihayathul Muqtashid, hlm. 
438 
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pengikutnya menambah, pengakuan empat kali itu 
diucapakan di tempat berbeda.” 
 
Imam Al-Baghawi sependapat dengan Imam Malik dan 
Syafi’i bahwa satu kali kuantitas pengakuan zina sudah cukup 
untuk ditetapkanya hukuman. Pendapat tersebut sebagaimana 
telah diungkapkan dalam kitabnya  at-Tahdzib fi Fiqh al- Imam 
asy-Syafi’i. 
هسفن ىلع رقأ نمف ,ةداهشلاب تبثي امك ,رارقلإاب تبثي انزلا ب زلا ,ةادحاو ةرم نى
دلحا هيلع ماقي20 
Artinya: “Zina ditetapkan dengan pengakuan seperti 
ditetapkanya kesaksian. Barang siapa yang mengaku 
satu kali berbuat zina maka ditetapkan hukuman.” 
 
Sedangkan Imam Ibnu Qudamah sependapat dengan 
Imam Abu Hanifah dan Ahmad bahwa hukuman tidak 
ditetapkan, kecuali kuantitas pengakuan zina dinyatakan 
sebanyak empat kali. Pendapat tersebut sebagaimana telah 
diungkapkan dalam kitabnya al-Kafi fi fiqh al-Imam Ahmad bin 
Hanbal dan al-Muqni fi fiqh al-Imam Ahmad bin Hanbal asy-
Syaibani. 
 زلا توبث ,ينئيش دحأب لاإ تبثي لاو ,ةقرسلا فى انركذ الم ,مكالحا دنع انإ وأ رارق
 زلا ملعي لا هنلأ ,ةنيب .رومأ ةثلاث رارقلإا فى برتعيو ,امبه لاإ دحلل بجولما ان
  رقي نأ :اهدحأ سلامج وأ ,دحاو سلمج فى ناك ءاوس ,تارم عبرأوبأ ىور الم , 
                                                          
 20 Imam al-Baghawi, at-Tahdzib fi Fiqh al-Imam asy-Syafi’i, juz VII, 
Beirut: Dar al-Fikr, hlm. 333 
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, رسول الله صلى الله عليه وسلم وهو فى أتى رجل من الأسلميينهريرة قال: 
المسجد, فقال: يا رسول الله إني زنيت, فأعرض عنه, فتنحى تلقاء وجهه, فقال: 
يا رسول الله إني زنيت, فأعرض عنه ثنى ذلك أربع مرات, فلما شهد على نفسه 
أربع شهادات, دعاه رسول الله صلى الله عليه وسلم, فقال: (أبك جنون) قال: 
فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم:  .ال: (فهل أحصنت؟) قال: نعملا, ق
: وفي حديث اخر .ولو وجب الحد بأول مرة, لم يعرض عنه  متفق عليه. (ارجموه)
د قلتها أربع : إنك قصلى الله عليه وسلمحتى قالها أربع مرات, فقال رسول الله 
ديق فقال أبو بكر الص وفي حديث, .رواه أبو داود .مرار, فبمن؟ قال: بفلانة
 عليه الله صلى اللهرضي الله عنه له عند النبي: إن أقررت أربعا, رجمك رسول 
الأمر الثاني: أن يذكر حقيقة الفعل, لما روينا في أول الباب, لأنه يحتمل  .وسلم
فإن لم يذكر حقيقته,  .أن يعتقد أن ما دون ذلك زنا موجب للحد, فيجب بيانه
الثالث: أن  .زبماع الله صلى الله عليه وسلمما فعل النبي استفصله الحاكم, ك
لله انا, أو سكرانا, لم يثبت بقوله, لأن النبي فإن كان مجنو  .يكون ثابت العقل
سكر,  هقال لماعز:"أبك جنون" وروي أنه استنكهه, ليعلم أب صلى الله عليه وسلم
 12 .قلا, لاتحصل الثقة بقولهأم لا, ولأنه إذ لم يكن عا
 
 adap nakrasad id uti mikah turunem aniz aynpateT“   :aynitrA
 nasahabmep malad nakrutut imak halet gnay apa
 idajnem tapad halkadit naanizreP .nairucnep gnatnet
 :utiay lah aud irad utas halas nagned ilaucek patet
 halkadit anerak ,naiskasek  nad naukagnep
 nagned ilaucek naanizrep aynada iuhatekid tapad
 nagnagep nakidajid gnaY .tubesret lah audek aynada
 amatrep gnaY .lah agit ada naukagnep malad
 utas malad kiab ,ilak tapme kaynabes naukagnep
                                                          
 ,VI suj ,labnaH nib damhA mamI-la hqif if ifaK-la ,hamaduQ unbI 12 
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tempat atau berbeda tempat, karena terdapat hadis 
yang diriwayatkan Abu Hurairah: Ia berkata bahwa 
datang kepada Rasulullah  seorang laki-laki dari 
suku Aslam, yaitu Ma’is, saat Rasulullah sedang 
berada  di dalam masjid. Ma’is berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh saya  telah berzina. 
“Rasulullah Saw. lalu berpaling dirinya. Ma’is 
menghadap wajah Rasul dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh saya telah berzina.” Rasulullah 
lalu memalingkan muka darinya sampai Ma’is 
mengulangi perkataanya sebanyak empat kali. 
Tatkala Ma’is bersaksi atas dirinya sebanyak empat 
kali, Rasulullah memanggilnya dan bertanya, 
“Apakah  engkau muhsan? (sudah menikah)” 
Ma’is menjawab, “Iya” Rasulullah bersabda: 
Rajamlah dia. (Muttafaqun alaih). Jika had atau 
hukum itu wajib dengan pengakuan yang pertama, 
maka Rasullah tidak akan berpaling dari laki-laki 
tersebut. Dan didalam hadis lain: sampai laki-laki 
tersebut mengucapkanya sebanyak empat kali lalu 
Rasulullah bersabda: “Sungguh telah engkau 
mengucapkanya sebanyak empat kali, lalu dengan 
siapa?” laki-laki tersebut menjawab: “Dengan Fulan 
(si anu)” HR. Abu Dawud. Dan di dalam sebuah hadis 
disebutkan lalu Abu Bakar As-Sidiq Ra. yang berada 
disamping Rasulullah Saw berkata: “Jika engkau 
mengakuinya sebanyak empat kali, maka Rasulullah 
Saw. akan merajammu. Yang kedua yakni 
menjelaskan atau metuturkan hakikat perbuatan yang 
dilakukanya, karena terdapat hadis yang telah kita 
riwayatkan di dalam permulaan bab. Jika karena 
mungkin sajas eseorang menyakini sesuatu atau yang 
zina tidak mewajibkan untuk di had diyakini sebagai  
zina yang mewajibkan untuk di had (hukum), maka 
wajib wajib untuk melaksanakanya. Lalu apabila 
pelaku tidak mau menjelaskan kejadian sebenarnya, 
maka hakim harus berusaha mencari penjelasanya 
seperti yang Rasulullah lakukan terhadap Ma’is. 
15 
 
Yang ketiga pelakunya adalah orang yang berakal. 
Apabila pelakunya orang gila atau sedang mabuk, 
maka zina tidak ditetapkan dengan sebab ucapanya. 
Karena Rasulullah Saw. bertanya kepada Ma’is: 
“Apakah engkau gila?” dan diriwayatkan bahwa 
Rasulullah mencium baunya Ma’is agar diketahui 
apakah dia (Ma’is) mabuk atau tidak. Juga karena 
orang tersebut tidak mempunyai akal, maka ucapanya 
tidak dapat dipercaya.” 
 
 ,سلامج وأ سلمج فى تارم عبرأ  رقي نأ اهمدحأ ,ينئيشب لاإ تبثي لاو انزلا تبثي
دلحا متي تىح هرارقإ نع عزني لاو ءطولا ةقيقح ركذب حرصيو ,لقاع غلاب وهو22 
 
Artinya:“Zina ditetapkan dan tidak ditetapkan kecuali dengan 
pengakuan dan  kesaksian. Yang pertama 
pengakuan sebanyak empat kali baik dalam satu 
tempat atau berbeda tempat, pelakunya adalah orang 
baligh yang berakal, mengakui dengan sendirinya 
melakukan perbuatan zina dan tidak menarik 
pengakuan sehingga hukumnya menjadi sempurna. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat di pahami bahwa zina 
ditetapkan berdasarkan pengakuan, namun para fuqaha berbeda 
pendapat mengenai kuantitas pengakuan zina. Imam Al-
Baghawi berpendapat satu kali kuantitas pengakuan zina sudah 
cukup untuk ditetapkan hukuman, sedangkan Imam Ibnu 
Qudamah berpendapat bahwa hukuman tidak ditetapkan, 
                                                          
 22 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Muqni fi Fiqh al-Imam Ahmad Ibn 
Hanbal asy-Syaibani, Jidah: Maktabah as-Saudi, 2000, hlm. 435 
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kecuali kuantitas pengakuan zina dinyatakan sebanyak empat 
kali. 
Dengan alasan tersebut, penulis tergerak untuk meneliti 
lebih detail berkaitan dengan pendapat Imam al-Baghawi dan 
Ibnu Qudamah dalam bentuk tulisan skripsi dengan judul ” 
Studi Komparatif Perbedaan Istinbath Hukum Imam al-
Baghawi dan Ibnu Qudamah Tentang Kuantitas Pengakuan 
zina.” 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, diperoleh beberapa pertanyaan 
dalam pokok masalah yang akan di kaji skripsi ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendapat Imam al-Baghawi dan Imam Ibnu 
Qudamah tentang kuantitas pengakuan zina? 
2. Bagaimana istinbath hukum Imam al-Baghawi dan Imam Ibnu 
Qudamah tentang kuantitas pengakuan zina? 
3. Apa perbedaan istinbath hukum Imam al-Baghawi dan Ibnu 
Qudamah tentang kuantitas pengakuan zina! 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dalam karya tulis ini untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan sebagaimana yang disebutkan dalam 
permasalah, sehingga tujuan karya tulis ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pendapat Imam al-Baghawi dan Imam Ibnu 
Qudamah tentang kuantitas pengakuan zina 
17 
 
2. Untuk mengetahui istinbath hukum Imam al-Baghawi dan Imam 
Ibnu Qudamah tentang kuantitas pengakuan zina 
3. Untuk mengetahui perbedaan istinbath hukum Imam al-Baghawi 
dan Ibnu Qudamah tentang kuantitas pengakuan zina Manfaat 
Penelitian: 
1. Untuk menambah khazanah kepustakaan fakultas Syari’ah dan 
Hukum khususnya Jurusan Hukum Pidana dan Politik Islam 
2. Diharapkan tulisan ini dapat dijadikan salah satu bahan studi 
banding bagi peneliti lainya tentang kuantitas pengakuan zina 
D. Telaah Pustaka 
Pembahasan tentang pembuktian zina merupakan suatu 
permasalahan yang sudah umum dibahas oleh beberapa kalangan, di 
dalam skripsi yang sudah ada, penulis menemukan skripsi-skripsi yang 
membahas tentang pembuktian zina. Namun hal tersebut tidak menutup 
kemungkinan adanya perbedaan pembahasan dengan skripsi penulis. 
Dengan adanya perbedaan pembahasan tentunya berdampak dengan 
perbedaan rumusan masalah sehingga skripsi penulis ini adalah 
masalah baru yang belum pernah dibahas oleh penulis-penulis lain. 
Beberapa karya ilmiah yang penulis temukan yang mempunyai 
kemiripan dengan skripsi penulis adalah sebagai berikut: 
Skripsi karya Pradita Nur Alim dengan judul “Status Kesaksian 
Wanita Dalam Hukum Pidana Islam Menurut Pendapat Ibn Hazm.” 
Skripsi tersebut menjelaskan bahwa dalam perkara hukum pidana alat-
alat bukti memiliki peran yang penting dalam mempelancar jalanya 
persidangan salah satu alat bukti tersebut adalah kesaksian. Saksi 
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adalah orang yang melihat dan mengetahui sendiri terjadinya suatu 
peristiwa, kesedian menjadi saksi hukumnya fardhu kifayah. Imam Abu 
Hanifah, Malik, Syafi’i dan Ahmad bin Hanbal tidak memperbolehkan 
wanita menjadi saksi dalam perkara tertenrtu salah satunyaadalah tidak 
memperbolehkan perempuan menjadi saksi dalam wilayah hukum 
hudud dan qishash, sedangkan hanya saksi laki-laki yang adil saja yang 
dapat diterima kesaksiannya. Kemudian Ibnu Hazm memiliki 
pemahaman bahwa kesaksian wanita dapat diterima semua hal, 
sebagaimana kesaksian laki-laki dalam berbagai peristiwa hukum.23 
Skripsi karya Inayah Yunistianti dengan judul “Hasil Tes DNA 
(Deoxyribo Nucleic Acid) Sebagai Alat Bukti Alternatif  Dalam 
Jarimah Zina.” Skripsi tersebut menjelaskan  bahwa Pandangan Islam 
terhadap hasil tes DNA sebagai alat bukti tidak terlepas dari maqasid 
asy-syari‟ah melalui formulasi pembuktian dari alat bukti qarinah. Tes 
DNA memenuhi kriteria persyaratan qarinah, karena ditilik dari 
bioteknoloogi dan biomedik, tes DNA mempunyai kepastian sebagai 
alat bukti dengan tingkat validitas pembuktian yang meyakinkan. 
Otentisitas tes DNA sebagai alat bukti tidak diragukan lagi karena DNA 
diambil langsung dari yang terkait tanpa bisa direkasaya hasilnya. 
Namun kedudukannya dalam hal penetapan hukum pada jarimah zina 
tidak bisa sebagai alat bukti primer (menggantikan kedudukan alat 
bukti yang telah diformulasikan), karena keberadaan alat bukti primer 
                                                          
 23 Pradita Nur Alim “ Status Kesaksian Wanita Dalam Hukum Pidana 
Islam menurut Pendapat Ibn Hazm” Skripsi Hukum Pidana Islam Fakultas 
Syariah Uin Walisongo 2016. 
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tetap dibutuhkan untuk mengetahui ada tidaknya tindak pidana/jarimah 
tersebut. Sehingga tes DNA disini kedudukannya sebagai alat bukti 
sekunder, yaitu alat bukti penguat bukti primer.Walau demikian tes 
DNA mutlak dilaksanakan ketika alat bukti primer memiliki banyak 
kelemahan sehingga validitasnya diragukan.24 
Skripsi karya Indaryati dengan judul “Kekuatan Alat Bukti 
Pengakuan Dalam Perkara Perceraian Karena Alasan Zina (Studi Atas 
Putusan PA Sleman No. 39/Pdt. G/PA.Smn dan No. 
209/Pdt.G/1999/PA.Smn).” Skripsi tersebut menjelaskan bahwa dalam 
memeriksa dan menyelesaikan perkara perceraian karena alasan zina, 
khususnya dalam putusan No. 39/Pdt. G/PA.Smn dan No. 
209/Pdt.G/1999/PA.Smn, PA Sleman menerima pemgakuan sebagai 
alat bukti karena alat bukti pengakuan mempunyai nilai kekuatan 
pembuktian yang sempurna, mengikat dan menentukan dalam hukum 
acara islam. Pengakuan merupakan merupakan alat bukti kuat tidak 
memerlukan bayyinah. PA Sleman dalam menerima, memeriksa dan 
memutuskan dan menyelesaikan putusan perkara mengacu pada hukum 
acara yang berlaku di lingkungan Peradilan yang umum.Hal ini sesuai 
dengan pasal 54 UU No.7 Tahun 1989, kecuali yang telah diatur secara 
khusus dalam UU ini.Upaya hukum PA Sleman dalam menilai benar 
tidaknya pengakuan seseorang dimuka sidang adalah dengan 
mendengarkan kronologi kejadian yang dikemukakan dalam tahap 
                                                          
 24 Inayah Yunistianti “Hasil Tes DNA (Deoxyribo Nucleic Acid) 
Sebagai Alat Bukti Alternatif  Dalam Jarimah Zina” Skripsi Hukum Pidana 
Islam Fakultas Syariah Iain Walisongo 2006 
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replik duplik. Seandainya kejadian logis, bisa diterima akal sehat, maka 
dalam hukum islam pengakuan tersebut sebagai salah satu alat bukti.25 
 Dari beberapa penelitian di atas menunjukan bahwa penelitian 
terdahulu berbeda dengan penelitian yang disusun penulis saat ini, 
karena penelitian terdahulu tidak mengungkapkan perbedaan istinbath 
hukum Imam Al-Baghawi dan Imam Ibnu Qudamah tentang kuantitas 
pengakuan zina. Maka untuk membedakan tulisan ini dengan bahasan 
yang sudah ada, penulis ingin membahas Studi Komparatif Perbedaan 
Istinbath Hukum Imam al-Baghawi dan Ibnu Qudamah Tentang 
Kuantitas Pengakuan Zina. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penulisan skripsi ini menggunakan jenis penelitian library 
research (penelitian kepustakaan). Penelitian kepustakaan 
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data kepustakaan, membaca dan mencatat serta 
mengelolah bahan penelitian.26 Oleh karena itu, penelitian 
yang akan lakukakan berdasarkan pada data-data kepustakaan 
yang relevan dengan judul skripsi ini. 
 
2. Sumber Data 
                                                          
 25 Indaryati “Kekuatan Alat Bukti Pengakuan Dalam Perkara 
Perceraian Karena Alasan Zina (Studi Atas Putusan PA Sleman No. 39/Pdt. 
G/PA. Smn dan No. 209/Pdt.G/1999/PA. Smn). Skripsi Peradilan Agama 
Fakultas Syariah Iain Sunan Kalijaga 2001. 
 26 Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, cet ke-1, 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004, hlm. 3 
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Terdapat dua sumber data penelitian ini, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer ialah 
sumber data asli atau data langsung dari tangan pertama 
tentang masalah yang diungkapkan atau disebut juga dengan 
data otentik.27 Adapun sumber data dalam penelitian ini ialah 
kitab at-Tahdzib fi Fiqh al-Imam asy-Syafi’i yang ditulis 
langsung oleh Imam al-Baghawi dan al-Kafi fi Fiqh al-Imam 
Ahmad bin Hanbal dan al-Muqni fi Fiqh al-Imam Ahmad bin 
Hanbal asy-Syaibani yang ditulis langsung oleh Imam Ibnu 
Qudamah yang membahas tentang kuantitas pengakuan zina. 
Sumber data sekunder adalah sumber yang mempermudah 
proses penilaian literatur primer, yang mengemas ulang, 
menata kembali, menginterpretasi ulang, merangkum, 
mengindeks atau  dengan cara lain menambah nilai pada 
informasi baru yang dilaporkan dalam literatur primer.28 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa kitab-kitab 
fiqh dan buku-buku yang ada kaitannya dengan penulisan 
skripsi ini. Di antaranya adalah kitab Bidayathul Mujtahid wa 
Nihayathul al-Muqtashid, karya Ibn Rusdy, Tasyri’ al-Jinaiy, 
karya Abdul Qadir Audah, Zadhul Muhtaj bi Syarhi Minhaj, 
                                                          
 27 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1995, hlm. 85 
 28 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI 
Press, 1986, hlm. 11-12 
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karya Hasan al-Kauji, dan al-U’dah Syarah al-Umdah, karya 
Ibrahim al-Maqdisi. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yang 
artinya pengumpulan bahan-bahan yang tertulis. Dengan 
melakukan teknik ini, peneliti mengamati dan meneliti data 
primer yaitu kitab at-Tahdzib fi Fiqh al-Imam asy-Syafi’i, 
karya Imam al-Baghawi dan al-Kafi fi Fiqh al-Imam Ahmad 
bin Hanbal dan al-Muqni fi Fiqh al-Imam Ahmad bin Hanbal 
asy-Syaibani, karya Imam Ibnu Qudamah, kemudian data 
sekunder yaitu kitab Bidayathul Mujtahid wa Nihayathul al-
Muqtashid, karya Ibn Rusdy, Tasyri’ al-Jinaiy, karya Abdul 
Qadir Audah, Zadhul Muhtaj bi Syarhi Minhaj, karya Hasan 
al-Kauji, dan al-U’dah Syarah al-Umdah, karya Ibrahim al-
Maqdisi sebagai penunjang dalam analisis masalah ini. 
4. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode deskriftif analisis. 
Dalam hubungannya dengan tulisan ini bahwa metode 
deskriptif analisis dimaksudkan untuk menggambarkan, 
menganalisis, dan menginterprestasikan perbedaan istinbath 
hukum Imam al-Baghawi dan Ibnu Qudamah tentang 
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kuantitas pengakuan zina, kemudian dianalisis dan 
dihubungkan sebagaimana mestinya.29 
Metode deskriptif analisis ini juga memberikan data yang 
seteliti mungkin  dan menggambarkan sikap suatu keadaan 
dan sebab-sebab dari suatu gejala tertentu untuk dianalisis 
dengan pemerkasaan secara konseptual atas suatu istinbath 
hukum, sehingga dapat diperoleh suatu kejelasan arti seperti  
yang terkandung dalam  kuantitas pengakuan zina tersebut. 
 
5. Metode Komparatif 
Penelitian ini menggunakan metode komparatif , yang 
artinya metode yang digunakan untuk memperoleh 
kesimpulan dengan menilai faktor-faktor tertentu yang 
berhubungan dengan situasi yang diselidiki dan 
membandingkan dengan faktor-faktor lain.30 Komparatif 
merupakan metode terpenting dalam penulisan skripsi ini , 
karena penulis merasa perlu untuk mengkomparasikan 
istinbath hukum Imam al-Baghawi dan Ibnu Qudamah 
tentang kuantitas pengakuan zina. 
F. Sistematika Penulisan Skripsi 
 Sitematika pembahasan dalam skripsi ini, dibagi menjadi lima 
bab, sebagai berikut: 
                                                          
 29 Suharsini Ali Kunto, Prosedur Penelitian Pendekataan Suatu 
Praktek, Jakarta: Rineka Putra, 2002, hlm. 86 
 30 Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research, Bandung: 
Tarsito, 1972, hlm. 135 
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Bab I, Pendahuluan ,terdiri atas : latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,  
metode penelitian dan Sistematika Penulisan. 
Bab II, Ketentuan Tentang Kuantitas Pengakuan Zina. Bab ini terdiri 
atas: ketentuan tentang zina dan ketentuan tentang 
kuantitas pengakuan. 
Bab III, Perbedaan Istinbat Hukum Imam al-Baghawi dan Ibnu 
Qudamah Tentang Kuantitas Pengakuan Zina. Bab ini 
terdiri dari: sekilas tentang biografi Imam al-Baghawi dan 
Ibnu Qudamah, pendapat dan istinbath hukum Imam al-
Baghawi dan Ibnu Qudamah tentang kuantitas pengakuan 
zina. 
Bab IV, Studi Komparatif Perbedaan Istinbath Hukum Imam al-
Baghawi dan Ibnu Qudamah Tentang Kuantitas 
Pengakuan Zina. Bab ini terdiri dari: analisis pendapat, 
istinbat, dan perbedaan istinbath hukum Imam al-Baghawi 
dan Ibnu Qudamah tentang kuantitas pengakuan zina. 
Bab V, Penutup, tediri dari: kesimpulan , saran-saran dan penutup 
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BAB II 
KETENTUAN TENTANG KUANTITAS PENGAKUAN ZINA 
A. Ketentuan Tentang Zina 
1. Pengertian Zina 
Kata zina berasal dari bahasa arab, yaitu  ىنز- وءانز   انز- 
- ىنزي yang artinya berhubungan badan atau bersetubuh.31 
Para ulama dalam memberikan definisi zina ini berbeda  
redaksinya, namun dalam subtansinya hampir sama. Dibawah ini 
akan penulis  kemukakan definisi zina menurut ulama empat 
mazhab yakni sebagai berikut: 
a. Pendapat Hanafiyah 
 لدعلا راد فى رايتخلاا ةلاح فى ةيلحا ةأرلما لبق فى مرلحا ءطوللا مسا وهف انزلا اما
ةهبش نعو كللما ةقيقح نع ىراعلا ملاسلاا ماكحا مزنلا نمم32 
 
Artinya: “Zina adalah nama bagi persetubuhan yang haram 
dalam qabul  (kemaluan) seorang perempuan yang 
masih hidup dalam keadaan  ikhtiar (tanpa 
paksaan) di dalam negeri yang adil yang dilakukan 
oleh orang-orang kepadanya berlaku hukum islam, 
wanita tersebut bukan miliknya dan tidak ada 
syubhat dalam miliknya.” 
 
 
 
 
                                                          
 31 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, 
cet. VIX, Surabaya: Pustaka Progresif, 1997, hlm. 558 
 32 Ala’ Addin Al-Kasani, Badai’ Ash-Shana’ fi Tartib asy-Syarai, Jus 
VII, Beirut: Dar al-Fikr, 1996, hlm 33 
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b. Pendapat Malikiyah 
ادمعت قافتاب هيف هل كلملا ىمدا جرف فلكم ءطو انزلا33 
Artinya:  “Zina adalah persetubuhan yang di lakukan oleh 
orang mukallaf  terhadap farji manusia 
(wanita) yang bukan miliknya secara di 
sepakati dengan kesengajaan.” 
 
c. Pendapat Syafi’iyah 
كذلا جلايا وه انزلااعبط ىهتشم ةهبشلا لاخ هنيعل مرمح جرفب ر34 
Artinya:  “Zina adalah memasukan zakar ke dalam farji 
yang di haramkan  karena zatnya tanpa 
syubhat dan menurut tabiatnya menimbulkan 
 syahwat.” 
 
d. Pendapat Hanabilah 
ربد وأ لبق فى ةشحافلا لعف وه انزلا35 
Artinya: “Zina adalah melakukan perbuatan keji (persetubuhan), 
baik terhadap qubul (farji) maupun dubur.” 
  
Apabila kita perhatikan maka keempat definisi tersebut 
berbeda dalam redaksi dan susunan kalimatnya, namun dalam 
intinya sama, yaitu bahwa  zina adalah hubungan kelamin antara 
seorang laki-laki dan perempuan di luar nikah. Hanya kelompok 
Hanabilah  yang memberikan definisi yang singkat dan umum, 
yang menyatakan bahwa zina adalah setiap perbuatan  keji yang 
                                                          
 33 Abdul Qadir Audah, at-Tasyri’ al-Jinaiy al-Islamy, juz II, Beirut: 
Dar Kitab Al-A’rabi, hlm. 349  
 34 Abdul Qadir Audah, at-Tasyri’ al-Jinaiy al-Islamy, hlm. 349 
 35 Ibid 
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dilakukan terhadap qubul (farji) atau dubur. Dengan demikian, 
Hanabilah menegaskan dalam definisinya bahwa hubungan 
kelamin terhadap dubur dianggap sebagai zina yang dikenakan 
hukuman had.36 
 
2. Dasar Hukum Zina 
 Dasar hukum larangan jarimah zina disebutkan secara 
tegas dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 32. 
                     
  
Artinya:  “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya 
zina itu adalah suatu  perbuatan yang keji. Dan 
suatau jalan yang buruk.”37 
 
 Selain itu, dalam ayat lainya Allah SWT juga berfirman sebagai 
berikut: 
                 
                        
        
 
                                                          
 36 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, Jakarta: Sinar 
Grafika, 2005, hlm. 5 
 37 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm. 285 
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Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah 
dengan sembahan  lain dan tidak membunuh 
orang yang di haramkan Allah kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina dan barang siapa  
melakukan  demikian itu, niscaya ia mendapat 
hukuman yang berat. (QS. Al-Furqan : 68).38 
 
 Di samping kedua ayat tersebut, ada pula hadis yang  
menjelaskan bahwa  zina termasuk dosa besar setelah syirik 
(mempersekutukan Allah). Beliau bersabda: 
 :لاق ةركب بىأ نعملاسلاو ةلاصلا هيلع لاق,  كرشلا دعب بنذ نم امدنع  نم للها
حر فى لجر اهعضو ةفطنهل ليحلا م39 
 
Artinya: “Dari Abi Bakrah, Nabi Saw. telah bersabda: “Tak ada 
dosa yang lebih besar setelah syirik di sisi Allah selain 
dari seorang lelaki yang  mencurahkan maninya di 
tempat atau kandungan yang tidak halal baginya.” 
 
 Dalam riwayat lain disebutkan sabda beliau: 
نثدح ا ناميلسو روصنم نىثدح نايفس انثدح ديعس نب ييح انثدح ىلع نب ورمع
للها لوسر اي تلق :لاق هنع للها يضر للها دبع نع ةرسيم بىأ نع لئاو بىأ نع أ ي
 لتقت نأو لاق يأ ثم تلق كقلخ وهو ادن لله لعتج نأ لاق للها دنع مظعأ بنذلا
لح نىازت نأ لاق يأ ثم تلق كعم معطي نأ فاتخ كدلوكراج ةلي40 
 
                                                          
 38 Ibid, hlm. 336 
 39 Jalaludin As-Suyuthi, Jami’us Shaghir fi Ahadits an-Nadzir wa al-
Basyir, juz II, Surabaya: al-Hidayah, hlm. 150 
 40 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah 
bin Bardazbah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 203 
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Artinya: “Telah mengabarkan kepadaku Amru bin Ali dari Yahya 
bin Sa’id dari  Sufyan dari Mansur dan Sulaiman dari 
Abi Wail dari Abi Maesarah dari Abdullah  telah 
mengatakan bahwa ia bertanya kepada Rasulullah: Dosa 
apa yang besar disisi Allah? Jawab Nabi : ialah engkau 
jadikan adanya sekutu atau tandingan bagi Allah padahal 
Dia-lah yang menciptakanmu. Kata Ibnu Mas’ud : Inikah 
yang paling besar, kemudian apalagi ya Rasulullah? 
Jawab Rasulullah yaitu engkau membunuh anakmu 
sendiri karena takut ia akan makan bersama engkau, 
kemudian apalagi kata Ibnu  Mas’ud? Jawab 
Rasulullah yaitu engkau berzina dengan isteri 
tetanggamu.” 
 
Semua bentuk hubungan kelamin yang menyimpang dari 
ajaran agama (Islam) dianggap zina yang dengan sendirinya 
mengundang hukuman yang telah digariskan, karena ia (zina) 
merupakan salah satu diantara perbuatan-perbuatan yang telah 
dipastikan hukumanya.41 Zina harus dikenakan hukuman 
maksimal, mengingat akibat yang ditimbulkan sangatlah buruk, 
mengundang kejahatan dan dosa. 
Pada permulaan Islam, hukuman untuk tindak pidana zina 
adalah dipenjarakan dalam rumah dan disakiti, baik dengan 
pukulan pada badanya maupun dengan dipermalukan.42 Dasarnya 
adalah firman Allah dalam surat An-Nissa’ ayat 15 dan 16: 
                                                          
 41 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, juz II, Kairo: Dar al-Fath, 1995, 
hlm. 389 
 42 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, hlm. 27 
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                  
           
                           
               
                    
 
Arinya: “Dan (terhadap) para wanita  yang mengerjakan perbuatan 
keji, hendaklah  ada empat orang saksi diantara kamu 
(yang menyaksikanya). Kemudian apabila mereka telah 
memberi persaksian maka kurunglah mereka (wanita-
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui 
ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan yang lain 
kepadanya (15). Dan terhadap dua orang melakukan 
perbuatan keji di antara kamu maka berilah hukuman 
kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertobat dan 
memperbaiki diri maka biarkanlah mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang (16).” (QS. An-Nissa: 15-16).43 
 
Setelah Islam mulai mantap, terjadi perkembangan dan 
perubahan dalam hukuman zina ini, yaitu dengan turunya surat an-
Nuur ayat 2, kemudian lebih  diperjelas oleh Rasulullah Saw. 
dengan sunah qauliah dan fi’liah. Surat An-Nuur  ayat 2 berbunyi 
sebagai berikut. 
                                                          
 43 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm. 80 
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                  
                     
                
    
Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 
maka deralah tiap-tiap  orang dari mereka seratus kali 
dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kalian dari menjalankan agama Allah, jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari  akhir, dan 
hendaklah (pelaksanaan hukuman mereka disaksikan 
oleh sekumpulan dan orang-orang yang beriman.” (QS. 
An-Nuur: 2)44 
  
Adapun sunah qauliah yang menjelaskan hukuman zina 
antara lain adalah sebagai berikut. 
ىميمتلا ييح نب ييح انثدح.  نب ناطح نع نسلحا نع روصنم نع ميشه انبرخأ
 يشاقرلا للها دبع :ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لاق :لاق تماصلا نب ةدابع نع
 يفنو ةئام ةدلج ركبل اب ركبلا :لايبس نله للها لعج دقف ,نىع اوذخ ,نىع اوذخ
.مجرلاو ةئام دلج بيثلاب بيثلاو ,ةنس45 
 
Artinya: “Telah mengabarkan kepadaku dari Yahya bin Yahya al-
Tamimy dari  Husyaim dari Mansur dari al-Hasan 
dari Khitton bin Abdillah al-Raqasiy  dari Ubadah 
bin ash-Shamit berkata, Rasulullah bersada: Terimalah 
                                                          
 44 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm. 350 
 45 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, 
Shahih Muslim, hlm. 108 
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dariku!  Terimalah dariku! Allah telah memberi jalan 
kepada mereka. Bujangan  yang berzina dengan 
bujangan dijilid seratus kali dan di asingkan selama 
 satu tahun. Dan orang yang pernah kawin berzina 
didera seratus kali dan  dirajam dengan batu.” 
 
3. Unsur-Unsur Jarimah Zina 
Unsur-unsur jarimah zina ada dua, yaitu: 
a. Persetubuhan yang diharamkan (مرحملا ءطولا) 
b. Adanya kesengajaan atau niat yang melawan hukum ( دمعت
ىئانجلا رصقلا وأ ءطولا)46 
1) Persetubuhan yang diharamkan 
Persetubuhan yang di haramkan atau persetubuhan 
yang disebut zina adalah persetubuhan ke dalam farji 
(kemaluan), dimana alat kelamin laki-laki (zakar) masuk 
ke dalam kelamin perempuan (farji), sebagaimana alat 
mencelak mata dimasukan ke dalam tempat celak mata. 
Ukuranya adalah jika kepal kemaluan laki-laki (hasyafah) 
telah masuk ke dalam farji walaupun sedikit. Dianggap 
zina juga walaupun ada penghalang antara zakar dan farji 
selama penghalangnya tidak menghalangi perasaan dan 
kenikmatan dalam bersetubuh dan juga persetubuhan yang 
terjadi bukan pada miliknya sendiri.47  
                                                          
 46 Abdul Qadir Audah, at-Tasyri’ al-Jinaiy al-Islamy, hlm. 349 
 47  Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, Semarang: CV. Karya Abadi 
Jaya, 2015, hlm. 3 
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Dengan demikian dapat kita pahami bahwa ada 
jenis persetubuhan yang tidak memenuhi unsur-unsur 
persetubuhan haram secara dzat seperti contoh-contoh 
berikut ini: 
a) Persetubuhan seseorang dengan istrinya ketika haid 
atau nifas tidaklah termasuk dalam kategori zina, 
meskipun perbuatan tersebut haram, akan tetapi 
haramnya bukan dzatnya.48 Karena itu persetubuhan 
semacam ini tidak dihukum dengan hukuman had, 
melainkan masuk ke dalam kategori tindak pidana 
ta’zir. Dalam hal ini, hakimlah yang akan 
memberikan hukuman yang sesuai dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor. 
b) Persetubuhan suami istri dibulan ramadlan. Meskipun 
persetubuhan ini hukumnya haram, akan tetapi tidak 
dihukum dengan hukuman had melainkan dikenakan 
kaffaroh memerdekakan seorang budak, jika tidak 
mampu harus diganti dengan berpuasa dua bulan 
berturut-turut dan jika tidak  mampu juga maka 
diharuskan memberikan makanan enam puluh orang 
miskin.  
c) Contoh lain persetubuhan yang tidak memenuhi 
unsur persetubuhan haram secara dzat adalah jika 
                                                          
 48 Abu Muhammad Ali Ibn Said Ibn Hazm al Andalusi al Qurtuby, 
adz-Dzahiri, al-Muhalla, Beirut: Dar al-Fikr, hlm. 256 
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seseorang niat berzina dengan wanita lain tetapi ia 
salah dan ternyata ia menyetubuhi istrinya sendiri, 
maka ia pun tidak dihukum dengan had zina karena 
ternyata persetubuhan yang ia lakukan adalah halal. 
Dalam hal ini ia melakukan usaha percobaan zina, 
hanya saja kemudian tidak terpenuhi unsur 
materielnya. Maka ia harus dijatuhi had ta’zir.49 
2) Adanya kesengajaan atau niat yang melawan hukum 
Unsur yang kedua dari jarimah zina adalah adanya 
niat dari pelaku yang melawan hukum. Unsur ini terpenuhi 
apabila pelaku melakukan suatu perbuatan (persetubuhan) 
padahal ia tahu bahwa wanita yang disetubuhinya adalah 
wanita yang diharamkan baginya. Dengan demikian, 
apabila seseorang mengerjakan suatu perbuatan dengan 
sengaja, tetapi ia tidak tahu bahwa perbuatan yang 
dilakukanya haram maka ia tidak dikenai hukuman had. 
Contohnya seperti seseorang yang menikah dengan 
seorang wanita yang sebenarnya mempunyai suami tetapi 
dirahasiakan kepadanya. Apabila terjadi persetubuhan 
setelah dilaksanakanya perkawinan tersebut  maka suami 
tidak dikenai pertanggung jawaban (tuntutan) selama ia 
benar-benar tidak tahu bahwa wanita itu masih dalam 
ikatan perkawinan dengan suami terdahulu. Contoh lain 
                                                          
 49 Abdur Qadir Audah, at-Tasyri’ al-Jinaiy al-Islamy, hlm. 351 
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seperti seorang wanita yang menyerahkan dirinya kepada 
bekas suaminya yang telah menalaknya.50 
Unsur melawan hukum atau kesengajaan berbuat ini 
harus berbarengan dengan melakukan perbuatan yang di 
haramkanya itu, bukan sebelumnya. Artinya, niat 
melawan hukum tersebut harus ada pada saat dilakukanya 
perbuatan yang dilarang itu. Apabila pada saat 
dilakukanya perbuatan yang dilarang  niat melawan 
hukum itu tidak ada meskipun sebelumnya ada maka 
pelaku tidak dikenai tanggung jawab atas perbuatan yang 
dilakukanya. Contohnya seperti seseorang yang 
bermaksud melakukan zina dengan wanita pembantunya, 
tetapi setelah ia memasuki kamarnya yang dipatinya 
adalah istrinya dan persetubuhan dilakukan dengan 
istrinya itu maka perbuatanya itu tidak dianggap zina, 
karena pada saat perbuatan yang dilakukanya tidak 
melawan hukum. Contoh lain seperti seseorang yang 
bermaksud melakukan persetubuhan dengan seorang 
wanita yang bukan istrinya, tetapi kemudian terdapat 
kekeliruan dan yang disetubuhinya itu sebenarnya istrinya 
sendiri maka perbuatanya itu tidak dianggap sebagai zina, 
karena persetubuhan yang dilakukannya bukan 
persetubuhan yang dilarang.51 
                                                          
 50 Ahmad Wardi Muslih, Hukum Pidana Islam, hlm. 25 
 51 Ibid. 
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Jadi istilah kesengajaan disini lebih identik dengan 
perasaan sadar dan niat jahat, bukan lawan dari istilah 
kebetulan. Dengan demikian unsur kesengajaan ini 
sebetulnya juga terdiri dari dua unsur, yaitu: paham hukum 
dan adanya niat. Apabila salah satunya hilang, maka unsur 
kesengajaan ini menjadi tidak utuh. 
4. Syarat-syarat pezina 
Syarat-syarat pezina yang dapat dijatuhi hukuman:52 
a. Orang yang berzina berakal sehat 
b. Sudah dewasa (balig) 
c. Merdeka (tidak dipaksa/diperkosa) 
d. Orang yang berzina tahu bahwa zina diharamkan . Dengan 
demikian, hukuman zina tidak dapat dijatuhkan terhadap 
anak kecil, orang gila atau orang yang dipaksa untuk 
melakukan perbuatan zina. 
B. Ketentuan Tentang Kuantitas Pengakuan  
1. Pengertian Pengakuan 
Pengakuan (رارقلاا) secara etimologis adalah penetapan ( 
تابثلإا), berasal dari kata  ّرقي ئشلا ّرق yang artinya sesuatu itu tetap.53 
Sedangkan menurut syara’ pengakuan di definisikan sebagai 
berikut: 
يرغلا ىلع يرغلل قبح رابخإ انهلإ ةداهشلا تجرخف رقلما ىلع قبح رابخإ54 
                                                          
 52 Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, hlm. 4 
 53 Imam Taqiyudin Abu Bakar al-Husaini, Kifayaathul Akhyaar fi 
Ghaayathil Ikhtishaar, juz I, Semarang: Usaha Keluarga, hlm. 286 
 54  Al-Gazi, Fathul Qarib, Surabaya: Dar al-Alam, hlm. 35 
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Artinya: “suatu pernyataan yang menceritakan kebenaran atas diri 
orang yang  mengakui. Maka pengertian ini 
mengecualikan persaksian, karena  persaksian 
itu memberitahukan kebenaran orang lain atas orang lain 
pula (yang menimpa orang lain).”  
 
Menurut Salam Madkur, sebagaimana telah dikutip oleh 
Taufiqul Hulam pengakuan ialah mengakui adanya hak orang lain 
yang ada pada diri pengaku itu sendiri dengan ucapan atau yang 
berstatus sebagai ucapan.55 
Adapun pengakuan menurut para ulama yaitu: 
a. Mazhab Hanafi 
يرغلل هيلع قبح رابخإ :رارقإ56 
Artinya: “Pengakuan adalah suatu pernyataan yang 
menceritakan kebenaran  kepada orang lain.” 
 
b. Mazhab Maliki 
هبئان ظفلب وأ هظفلب ,طقف هلئاق ىلع هقدص مكح بجوي برخ :رارقلإا57 
Artinya: “Pengakuan adalah suatu pernyataan yang 
menceritakan ketetapan  kebenaranya hukum 
atas orang yang mengucapkanya, bisa saja itu  
dengan lafad ataupun dengan yang lainnya.” 
 
                                                          
 55 Taufiqul Hulam, Reaktualisasi alat bukti TES DNA Perspektif 
Hukum Islam dan Hukum Positif, Yogyakarta: Kurnia Kalam Yogyakarta, 
2005, hlm 54 
 56 Ibnu Abidin, Radd Al-Mukhtar, juz II, Riyadh: Dar Alam Al-Kutub, 
2003, hlm. 350  
 57 Ahmad An-Nafrawi, al-Fawakih ad-Dawani, jus II, Beirut: Dar al-
Kutub Alamiyah, hlm. 403  
38 
 
c. Mazhab Syafi’i 
قباس قح نع رابخإ :رارقلإا58 
Artinya: “Pengakuan adalah suatu pernyataan yang 
menceritakan kebenaran  yang telah lewat.” 
d. Mazhab Hanbali 
ءاشنإب سيلو مدقتم رملأ راهظإ :رارقلإا59 
Artinya: “Pengakuan adalah menjelaskan perkara yang 
terdahulu dan itu  bukan yang baru datang.”  
 
Melihat uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa 
pengakuan adalah suatu pernyataan yang menceritakan 
tentang suatu kebenaran atau mengakui kebenaran tersebut. 
Adapun perkara yang diakui itu ada dua macam yaitu: 
1) Hak Allah (الله قح), seperti hukuman mencuri dan 
berbuat zina. 
2) Hak Anak Adam (ىمدلأا قح), seperti hukuman menuduh 
zina pada seseorang. 
Pengakuan yang berhubungan dengan hak Allah 
(الله قح) itu sah menarik pengakuanya, seperti ucapan 
orang yang mengakui atas perbuatan zina yaitu “aku 
cabut pengakuan ini, atau aku berdusta dalam 
pengakuan ini”. Dan bahkan sunnah menarik atau 
mencabut pengakuan atas berbuat zina. Adapun hak 
                                                          
 58 An-Nawawi, Rodhothul Thalibin, juz IV, Beirut: Dar al-Kutub 
Alamiyah, hlm. 3 
 59 Muhammad al-Ba’li, Al-Mutla’, Libanon: Makatabah Islami, hlm. 
414 
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anak Adam (ىمدلأا قح), tidak sah mencabut kembali 
dari pengakuannya.60 
2. Dasar Hukum Pengakuan Zina 
  Adapun dasar hukum pengakuan zina dalam Al-Qur’an yaitu: 
a. Surat An-Nisa ayat 135 
                  
      …  
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman jadilah kamu orang 
yang benar benar penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah biar pun  terhadap dirimu sendiri.” (QS. 
An-Nisa : 135).61 
 
 Ayat diatas Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman untuk menjadi penegak keadilan, tidak 
cenderung ke kanan dan ke kiri, tidak takut celaan apapun 
karena Allah dan tidak dapat di palingkan pihak manapun. Serta 
diperintahkan untuk menjadi orang-orang yang saling tolong 
menolong, bantu membantu, dukung mendukung dan bahu-
membahu. 
Firman-Nya: (ءادهشلل) “Menjadi saksi karena Allah ,” 
sebagaimana Allah berfirman: (وميقأوهلل ةدهشلا) “Dan hendaklah 
                                                          
 60 Al-Gazi, Fathul Qarib, hlm. 35 
 61 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm. 100 
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kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah” (Qs. Ath-Thalaq: 
2). Yaitu, tunaikanlah kesaksian-kesaksian itu karena 
mengharapkan wajah Allah. Disaat itulah kesaksian tersebut 
akan menjadi benar, adil, dan hak, yang bersih dari tahrif 
(perubahan), tabdil (penggantian kalimat) dan kitman 
(menyembunyikan). 
Untuk itu Allah berfirman: ( لومكسفنأ ىلع و ) “Sekali pun 
terhadap dirimu sendiri,”yaitu persaksikanlah kebenaran, 
walaupun bahayanya akan menimpamu. Jika engkau ditanya 
tentang suatu perkara, maka katakanlah kebenaran tentangnya, 
sekali pun bahayanya akan menimpamu. Karena Allah akan 
menjadikan kelapangan dan jalan keluar bagi setiap perkara 
yang sempit untuk orang yang taat kepada-Nya.62 Karena 
kesaksian seseorang atas dirinya ditafsirkan sebagai 
pengakuan.63 
b. Surat Al-Imron ayat 81 
              
              
                                                          
 62 Ibnu Katsir, Tafsir Qur’an al-Adim, juz II, Riyadh: Darul Toyibah, 
hlm. 414 
 63 Imam Taqiyudin Abu Bakar Al-Husaini, Kifaayathul Akhyaar fi 
Ghaayathil Ikhtishaar, hlm. 287 
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               
                 … 
 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 
perjanjian dari para nabi,  Mana kala Aku 
memberikan kitab dan hikmah kepadamu lalu 
datang kepada kamu seorang Rasul yang 
membenarkan apa yang  ada pada, niscaya 
kamu akan sungguh beriman kepadanya dan 
menolongnya.’Allah berfirman, ‘Apakah kamu 
setuju dan  menerima perjanjian dengan-
Ku atas demikian itu? Mereka  menjawab, 
kami setuju…” (Q.S. Ali Imron: 81)64 
 
c. Surat Al-Baqarah ayat 282 
                 
                 
              
      
 
Artinya: “…Dan hendaklah orang yang berutang itu 
mendiktekan, dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah, Tuhanya, dan janganlah dia mengurangi 
sedikit pun dari padanya. Jika yang berutang itu 
                                                          
 64 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm. 60 
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orang yang kurang akalnya atau lemah 
(keadanya), atau tidak mampu mendiktekan 
sendiri, maka hendaklah walinya 
mendiktekannya  dengan benar…”(QS. Al-
Baqaraah: 282).65 
 
d. Surat At-Taubah ayat  102 
         
 
Artinya:  “Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 
dosa-dosa  mereka…” (QS. At-Taubah: 
102)66 
 
e. Surat Al-A’raf ayat 172  
              
 
Artinya: “Bukankah aku ini Tuhanmu? “mereka 
menjawab:”Betul (Engkau Tuhan kami)…”(QS. 
Al-A’raf: 172).67 
 
Sumber hukum dari sunah terdapat di dalam hadits 
tentang kisah al-Asif, Ma’is yang datang kepada Nabi 
mengakui perbuatanya dan al-Ghamidiyah. Dalam hadis 
al-Asif Nabi bersabda: 
                                                          
 65 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm. 48 
 66 Ibid, hlm. 203 
 67 Ibid, hlm. 173 
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 نيبرخأ :لاق يرهزلا في نم هانظفح :لاق نايفس انثدح للها دبع نب يلع انثدح
 بينلا دنع انك :لااق دلاخ نب ديزو ةريره ابأ عسم هنأ للها ديبعص هيلع للها ىل
ملسو همصخ ماقف .للها باتكب اننيب تيضق لاإ للها كدشنأ :لاقف لجر ماقف ,
للها باتكب اننيب ضقا :لاقف ,هنم هقفأ ناكوا :لاق .لق :لاق .لي نذأو ,  نيبا ن
 تلأس ثم ,مداخو ةاش ةئابم هنم تيدتفاف ,هتأرماب نىزف ,اذه ىلع افيسع ناك
 ىلعو ,ماع بيرغتو ةئام دلج نيبا ىلع نأ نيوبرخأف ,ملعلا لهأ نم لااجر
 بينلا لاقف .مجرلا هتأرماملسو هيلع للها ىلص,هديب يسفن يذلاو :  ينضقلأ
للها باتكب امكنيب  دلج كنبا ىلعو ,كيلع در مدالخاو ةاش ةئالما ,هركذ لج
.اهجمراف تفترعا نإف ,اذه ةأرما ىلع سينأ اي دغاو .ماع بيرغتو ةئام68 
 
Artinya: “Ali bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Kami  menghafalnya dari az-Zuhri, dia 
berkata: Ubaidullah mengabarkan kepadaku bahwa 
dia mendengar Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, 
keduanya berkata, “Ketika kami sedang di hadapan 
Nabi Saw., seorang laki-laki berdiri lalu berkata, 
“Aku persumpahkan engkau  kepada Allah kecuali 
engkau memutuskan di antara kami dengan 
Kitabullah.” Lalu berdirilah lawan sengketanya yang 
lebih mengerti darinya lalu berkata, “Putuskanlah di 
antara kami dengan Kitabullah, dan izinkanlah aku”. 
Beliau bersabda, “Katakanlah”. Dia berkata, 
“Sesungguhnya anakku bekerja pada orang ini, lalu 
dia berzina dengan isterinya. Aku kemudian 
menebusnya dengan  seratus ekor kambing dan 
seorang pelayan (budak). Kemudian aku bertanya 
kepada beberapa orang ahli ilmu, mereka pun 
memberitahuku bahwa anakku harus dicambuk 
seratus kali dan diasingkan selama setahun, 
                                                          
 68 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah 
bin Bardazbah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 206 
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sedangkan isrterinya orang ini harus  dirajam”. 
Maka Nabi Saw. bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh aku akan putu skan di 
antara kalian  berdua dengan Kitabullah Jalla 
Dzikruhu. Keseratus ekor kambing  dan budak itu 
dikembalikan kepadamu, sementara untuk anakmu 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun. 
Dan, wahai Unais, berangkatlah engkau menemui 
isteri orang ini, jika dia mengakui (berzina) maka 
rajamlah dia”.     
 
Dalam hadits Ma’is Nabi  bersabda: 
ا بيعش كللما دبع نيثدحو :لاق يدج نع ,بيأ نيثدح :دعس نب ثيللا نب
 ديعسو فوع نب نحمرلا دبع نب ةملس بيأ نع ,باهش نبا نع ,ليقع نيثدح
 :لاق هنأ ةريره بيأ نع ,بيسلما نبلما نم لجر ىتأينملسللها لوسر ,  للها ىلص
 ىحنتف ,هنع ضرعأف ,تينز نيإ للها لوسر اي :لاقف ,دجسلما فى وهو ملسو هيلع
جو ءاقلت ,تارم عبرأ كلذ نىث هنع ضرعأف ,تينز نيإ للها لوسر اي :لاقف ,هه
 ,ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر هاعد ,تاداهش عبرأ هسفن ىلع دهش املف
معن :لاق )؟تنصحأ لهف( :لاق ,لا :لاق )نونج كبأ( :لاقف.  لوسر لاقف
 :ملسو هيلع للها ىلص للها)ف هب اوبهذا وجمرا.)ه69 
 
Artinya: “Abdul Malik Syu’eb bin al-Lais bin Sa’d telah 
menceritakan  kepadaku dari ayahnya dari kakeknya 
ia berkata: ‘Uqail  menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin 
A’uf dan Sa’id bin al-Musayyib, dari Abu Hurairah. 
Sesungguhnya ia berkata ada seseorang dari 
kalangan orang-orang Islam yang mendatangi 
                                                          
 69 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih 
Muslim, hlm. 203 
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Rasulullah yaitu Ma’is, saat  Rasulullah sedang 
berada di dalam Masjid. Ma’is berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh saya telah berzina. “Rasulullah 
Saw. lalu berpaling darinya. Ma’is menghadap wajah 
Rasulullah dan berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh 
saya telah berzina. “Rasulullah lalu memalingkan 
muka darinya sampai Ma’is mengulangi perkataanya 
sebanyak empat kali. Takkala Ma’is bersaksi atas 
dirinya sebanyak empat kali, Rasulullah 
memanggilnya dan bertanya, “Apakah  engkau 
mabuk?” Ma’is menjawabnya, “Tidak”, Rasulullah 
bertanya, Apakah engkau muhsan? (sudah 
menikah)” Ma’is menjawabnya, “Iya” Rasulullah 
bersabda (kepada para sahabat), “Bawalah orang ini 
dan rajamlah ia.” 
 
  Dan dalam Hadis al-Ghamidiyah Nabi bersabda: 
 دق نيإ للهاا لوسر اي تلاقف ةيمداغلا تءاجف لاق هيبأ نع ةديرب نب للها دبع نع
 نأ كلعل ؟نيدرت لم للها لوسر اي تلاق دغلا ناك املف اهدر هنإو نيرهطف تينز
  نيدرت املف ,يدلت تىح بيهذاف لا امإ لاق ىلبلح نيإ للهاوف ازعام تددر امك
اب هتتأ تدلو تىح  هيعضرأف بيهذا لاق هتدلو دق اذه تلاق ةقرخ في بيصل
 هتتأ هتمطف املف ,هيمطفت  هدي فى بيصلابذه تلاقف زبخ ةرسك دق للها بين اي ا
 اله رفحف ابه رمأ ثم ينملسلما نم لجر لىإ بيصلا عفدف ماعطلا لكأ دقو هتمطف
مرف رجبح ديلولا نب دلاخ لبقيف اهوجمرف سانلا رمأو اهردص لىإى نتف اهسأر حض
 لاقف اهايإ ابس ملسو هيلع للها ىلص للها بين عمسف اهبسف دلاخ هجو ىلع مدلا
 رفغل سكم بحاص ابهات ول ةبوت تباث دقل هديب يسفن يذلاوف دلاخ اي لاهم
تنفد اهيلع ىلصف ابه رمأ ثم ,هل.70 
                                                          
 70 Ibid, hlm. 205 
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Artinya: “Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya. Ia 
mengatakan bahwa al- Ghamidiyah mendatangi 
Rasulullah, seraya berujar, “Sungguh aku  telah 
berzina. Bersihkanlah aku.” Rasulullah menolak 
permohonan  al-Ghamidiyah. Keesokan harinya ia 
bertanya lagi kepada beliau.  “Wahai Rasulullah, 
mengapa engkau menolak permohonanku seperti 
yang engkau lakukan terhadap Ma’is. Demi Allah aku 
telah hamil.”  Rasulullah bersabda, “Jika kamu tidak 
ingin ditutupi (dibekukan)  masalah kamu, 
pergilah sekarang sampai kamu melahirkan.” Setelah 
melahirkan ia datang kembali (kepada Nabi) dengan 
membawa bayi  yang dibalut dengan sebuah 
kain. Ia berkata, “Inikah bayi (hasil  zinaku) yang 
telah lahir.” Rasulullah bersabda, “Susuilah ia hingga 
kamu menyapihnya.” Setelah al-Ghamidiyah 
menyapih anaknya, ia  mendatangi Rasulullah 
kembali dengan membawa anak yang sudah dapat 
menggenggam potongan roti. Ia berkata, “Wahai 
Nabiyullah,  inilah anakku yang telah aku sapih, 
bahkan ia sudah dapat makan  sendiri .” Pada waktu 
itu, anak kecil tersebut diberikan kepada seseorang 
dari kaum muslim. Selanjutnya, beliau 
memerintahkan (untuk merajamnya). Para sahabat 
lalu merajamnya termasuk Khalid bin Walid juga ikut 
membawa batu dan melemparkan tepat dibagian 
kepalanya sampai-sampai darahnya muncrat 
mengenai wajah Khalid dan ia mencacinya. Cacian 
itu didengar Nabi Saw. lalu beliau bersabda, “Pelan-
pelan, Wahai Khalid. Demi Allah yang jiwaku ada di 
tangan-Nya. al-Ghamidiyah telah betobat dengan 
tobat yang jika pelakunya adalah seorang pelaku 
pungli pasti diampuni seluruh dosa-dosanya.”Beliau 
kemudian memerintahkan untuk menshalatkan dan 
menguburkanya.” 
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Sementara ijmak, semua umat sepakat atas keabsahan 
pengakuan, karena pengakuan merupakan keterangan yang 
bisa menghilangkan prasangka dan keraguan. Orang yang 
berakal tidak mungkin membohongi dirinya dengan 
kebohongan yang membuatnya sengsara. Dengan demikian, 
pengakuan lebih kuat dibandingkan saksi. Ia menjadi bukti 
bagi orang yang mengakui dan mewajibkan hukuman hudud 
atasnya, kisas, dan takzir sebagai mana dalam hak-hak 
harta.71 
Pengakuan itu adalah alat bukti yang terbatas berlaku 
bagi yang memberi pengakuan itu saja, tidak dapat 
mengenai  diri orang lain, walaupun dipandang sebagai alat 
bukti yang paling kuat dan berbeda dengan saksi.72 
Persaksian itu mengenai orang lain sebagai mana kaidah 
yang menyatakan: 
يدعتم ةجح ةنيبلاةرصاق ةجح رارقلإاو ة73 
Artinya:  “Bukti atau persaksian itu adalah bukti yang bisa 
mengenai orang  lain, sedangkan pengakuan 
adalah bukti bagi yang memberi  pengakuan 
itu sendiri.” 
 
 
                                                          
 71 Abdul Qadir Audah, at-Tasyri’ al-Jinaiy Al-Islamy, hlm. 303 
 72 Anshorudin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam dan 
Hukum Positif, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm. 96 
 73 Muhammad Sidqi bin Ahhmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idlahi 
Qawa’idi al-Fiqhiyyati al-Kulliyati, Beirut: Muassasa al-Risalah, 1996, hlm. 
356 
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3. Syarat-Syarat Pengakuan Zina 
Pengakuan dapat di gunakan sebagai alat bukti untuk 
jarimah zina, dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Pengakuan itu dikemukakan oleh orang yang telah baligh 
dan berakal. 
Tidak ada perbedaan pendapat tentang 
pertimbangan baligh dan berakal dalam kewajiban 
hukuman had dan keabsahan pengakuan, karena anak 
kecil dan orang gila tidak dicatat segala perbuatanya dan 
tidak ada aturan bagi keduanya.74 Hal ini didasarkan pada 
hadits Nabi riwayat Imam Ahmad dan Imam Abu 
Dawud: 
 :ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لاق :تلاق هنع للها يضر ةسئاع نع
نعو أبري تىح ىلتبلما نعو ظقيتسي تىح مئانلا نع ةثلاث نع ملقلا عفر 
بركي بيصلا75  
 
Artinya: “Dari Aisyah ra. ia berkata: Rasulullah Saw. 
telah bersada:  Dihapuskan ketentuan 
hukum dari tiga hal, dari orang yang tidur 
 sampai bangun, dari orang yang gila sampai ia 
sembuh, dan dari anak kecil sampai ia 
dewasa.” 
 
                                                          
 74 Ibnu Qudamah, al-Mughni, juz 12, Riyadh: Dar al-Kutub 
Alamiyah, hlm. 357 
 75 Ahmad Ibnu Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, Beirut: 
Dar al-Kitab al-Ilmiyah, Hadist No. 3822, hlm. 243 
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Alasan lain adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam ath-Thabrani dan Tsauban , bahwa Rasulullah 
bersabda: 
كتسا امو نايسنلاو أطلخا تىمأ نع عفرع نىابرطلا هاور( هيلع اوهر ن
)نابوث76 
Artinya:  “Dihapuskan dari umatku kekeliruan, lupa dan 
perbuatan yang  paksakan atasnya.” (HR. 
Ath-Thabrani dari Tsauban). 
 
Mengenai pengakuan orang yang hilang akalnya, 
apabila dia gila dalam satu waktu dan sadar di waktu 
lain, dan mengakui perbuatanya dalam keadaan sadar 
bahwa dia telah berzina dan dia sadar atau ada bukti 
bahwa dia telah berzina dalam keadaan sadar maka dia 
dijatuhi hukuman had. Hal ini disepakati oleh semua 
fuqaha. Karena zina yang mewajibkan jatuhnya 
hukuman had terdapat pada dirinya dalam keadaan taklif 
dan keadaan pencatatan perbuatanya, dan adanya 
pengakuan darinya ketika perkataan darinya dianggap. 
Apabila dia mengaku dalam keadaan sadarnya, 
tetapi tidak diperkuat dengan suatu keadaan atau adanya 
bukti yang menerangkan bahwa dia telah berzina dan 
tidak diperkuat bahwa itu dilakukan dalam keadaan 
                                                          
 76 Jalaludin as-Suyuthi, Jami’us Shaghir fi Ahadits an-Nadzir Wa al-
Basyir, juz II, Surabaya: Al-Hidayah, hlm. 24 
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sadar maka tidak wajib baginya hukuman had. Karena 
ada kemungkinan bahwa dia melakukanya dalam 
keadaan gila maka tidak wajib hukuman had bila 
terdapat kemungkinan kemungkinan. Abu Dawud telah 
meriwayatkan dari peristiwa wanita gila yang dibawa 
oleh Umar bahwasanya Ali berkata sesungguhnya 
wanita idiot keluarga fulan ini semoga yang 
menggaulinya dalam keadaan kekuranganya, maka 
Umar berkata, “Saya tidak tahu.” Dan Ali berkata, “Aku 
juga tidak tahu.”77 
Dan tidak ada pembebanan hukum atas orang 
yang sedang tidur. Jika seorang pria menzinai seorang 
wanita yang lagi tidur atau seorang wanita yang lagi 
tidur atau seorang wanita memasukan kemaluan pria 
yang lagi tidur atau dia ditemukan lagi berzina dalam 
keadaan tidur maka tidak ada hukuman had baginya, 
karena pembebanan ditiadakanya atasnya. Kalau pun dia 
mengaku dalam keadaan tidur maka pengakuanya tidak 
didengar, karena perkataanya tidak dalam keadaan 
dianggap dan tidak menunjukan kebenaran isi 
perkataanya.78 
b. Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad mensyaratkan 
pelaku zina harus mengaku berzina sebanyak empat kali 
                                                          
 77 Ibnu Qudamah, al-Mughni, hlm 358 
 78 Ibid 
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pengakuan. Hal ini dikiaskan dengan syarat saksi, yaitu 
empat orang.79 Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan 
Abu Hurairah. 
 يدج نع ,بيأ نيثدح :دعس نب ثيللا نبا بيعش كللما دبع نيثدحو
 نب نحمرلا دبع نب ةملس بيأ نع ,باهش نبا نع ,ليقع نيثدح :لاق
 :لاق هنأ ةريره بيأ نع ,بيسلما نب ديعسو فوعلما نم لجر ىتأينملس ,
 نيإ للها لوسر اي :لاقف ,دجسلما فى وهو ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر
أف ,تينز ,تينز نيإ للها لوسر اي :لاقف ,ههجو ءاقلت ىحنتف ,هنع ضرع
 ,تاداهش عبرأ هسفن ىلع دهش املف ,تارم عبرأ كلذ نىث هنع ضرعأف
 ,لا :لاق )نونج كبأ( :لاقف ,ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر هاعد
معن :لاق )؟تنصحأ لهف( :لاق.  :ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لاقف
)ف هب اوبهذاجمرا و.)ه80 
 
Artinya: “Abdul Malik Syu’eb bin al-Lais bin Sa’d telah 
menceritakan  kepadaku dari ayahnya dari 
kakeknya ia berkata:‘Uqail 
 menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman bin A’uf dan 
Sa’id bin al-Musayyib, dari Abu  Hurairah. 
Sesungguhnya ia berkata ada seseorang dari 
kalangan orang-orang Islam yang mendatangi 
Rasulullah yaitu Ma’is, saat Rasulullah sedang 
berada di dalam Masjid. Ma’is berkata, 
“Wahai  Rasulullah, sungguh saya telah 
berzina. “Rasulullah Saw. lalu  berpaling 
darinya. Ma’is menghadap wajah Rasulullah 
                                                          
 79 Abdul Qadir Audah, at-Tasyri’ al-Jinaiy al-Islamy, hlm. 433 
 80 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih 
Muslim, hlm. 203 
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dan berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh saya 
telah berzina. “Rasulullah lalu 
 memalingkan muka darinya sampai Ma’is 
mengulangi perkataanya sebanyak empat kali. 
Takkala Ma’is bersaksi atas dirinya sebanyak 
 empat kali, Rasulullah memanggilnya dan 
bertanya, “Apakah engkau mabuk?” Ma’is 
menjawabnya,“Tidak”, Rasulullah
 bertanya, “Apakah engkau muhsan? (sudah 
menikah)” Ma’is menjawabnya, “Iya” 
Rasulullah bersabda (kepada para sahabat), 
 “Bawalah orang ini dan rajamlah ia.” 
 
Kemudian Imam Malik dan Imam asy-Syafi’I 
menyatakan bahwa pengakuan cukup diucapkan satu 
kali.81 Pengakuan berarti memberi kabar dan kabar tidak 
perlu diucapkan berulang-ulang. Dasarnya berlandasan 
pada hadits Unais. 
 :لاق يرهزلا في نم هانظفح :لاق نايفس انثدح للها دبع نب يلع انثدح
 بينلا دنع انك :لااق دلاخ نب ديزو ةريره ابأ عسم هنأ للها ديبع نيبرخأص ىل
ملسو هيلع للها باتكب اننيب تيضق لاإ للها كدشنأ :لاقف لجر ماقف ,
للها باتكب اننيب ضقا :لاقف ,هنم هقفأ ناكو همصخ ماقف .للها,  نذأو
 تيدتفاف ,هتأرماب نىزف ,اذه ىلع افيسع ناك نيبا نا :لاق .لق :لاق .لي
 ىلع نأ نيوبرخأف ,ملعلا لهأ نم لااجر تلأس ثم ,مداخو ةاش ةئابم هنم
 بينلا لاقف .مجرلا هتأرما ىلعو ,ماع بيرغتو ةئام دلج نيباص للها ىل
ملسو هيلعللها باتكب امكنيب ينضقلأ ,هديب يسفن يذلاو : ج ,هركذ ل
                                                          
 81 Abdul Qadir Audah, at-Tasyri’ al-Jinaiy Al-Islamy, hlm. 433 
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 دغاو .ماع بيرغتو ةئام دلج كنبا ىلعو ,كيلع در مدالخاو ةاش ةئالما
.اهجمراف تفترعا نإف ,اذه ةأرما ىلع سينأ اي82 
 
Artinya: “Ali bin Abdillah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Kami menghafalnya dari az-Zuhri, 
dia berkata: Ubaidullah mengabarkan 
 kepadaku bahwa dia mendengar Abu Hurairah 
dan Zaid bin Khalid, keduanya berkata, 
“Ketika kami sedang di hadapan Nabi Saw., 
 seorang laki-laki berdiri lalu berkata, “Aku 
persumpahkan engkau  kepada Allah kecuali 
engkau memutuskan di antara kami dengan 
 Kitabullah.”Lalu berdirilah lawan 
sengketanya yang lebih mengerti 
 darinya lalu berkata, “Putuskanlah di antara 
kami dengan Kitabullah, dan izinkanlah aku”. 
Beliau bersabda, “Katakanlah”.  Dia berkata, 
“Sesungguhnya anakku bekerja pada orang ini, 
lalu dia  berzina dengan isterinya. Aku 
kemudian menebusnya dengan  seratus ekor 
kambing dan seorang pelayan (budak). 
Kemudian aku  bertanya kepada beberapa 
orang ahli ilmu, mereka pun 
 memberitahuku bahwa anakku harus 
dicambuk seratus kali dan  diasingkan 
selama setahun, sedangkan isrterinya orang ini 
harus  dirajam”. Maka Nabi Saw. bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwaku  berada di 
tangan-Nya, sungguh aku akan putu skan di 
antara kalian  berdua dengan Kitabullah 
Jalla Dzikruhu. Keseratus ekor kambing  dan 
budak itu dikembalikan kepadamu, sementara 
untuk anakmu  dicambuk seratus kali dan 
                                                          
 82 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah 
bin Bardazbah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 206 
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diasingkan selama setahun. Dan, wahai 
 Unais, berangkatlah engkau menemui isteri 
orang ini, jika dia  mengakui (berzina) 
maka rajamlah dia”.     
 
c. Pengakuan harus terperinci dan menjelaskan tentang 
hakikat perbuatan, sehingga dapat menghilangkan 
syubhat (ketidakjelasan) dalam perbuatan zina tersebut. 
Hal ini didasarkan pada sunah Rasulullah Saw. ketika 
Ma’iz datang kepada Nabi menyatakan pengakuanya, 
Rasulullah Saw. menginterogasinya dengan beberapa 
pertanyaan: Apakah engakau (Ma’is) tidak gila, atau 
minum minuman keras, barang kali engkau hanya 
menciumnya, atau hanya tidur bersama, dan pertanyaan-
pertanyaan lain termasuk perihal persetubuhannya. Hal  
ini menunjukan bahwa pengakuan harus terinci dan 
jelas.83  
Berdasarkan keterangan di atas , jika pelaku zina 
mengaku, pengakuan tidak boleh diterima begitu saja. 
Hakim harus memastikan kebenaran pengakuannya tidak 
boleh diterima begitu saja. Hakim harus memastikan 
kebenaran pengakuan pelaku zina dan memastikan 
kesehatan akalnya, seperti yang dilakukan Rasulullah 
Saw. terhadap Ma’is. Rasulullah bertanya, “Apakah 
engakau gila?” Rasulullah juga mengutus kepada kaum 
                                                          
 83 Ahmad Wardi Muslih, Hukum Pidana Islam, hlm. 53 
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Ma’is untuk menanyakan kondisi Ma’is. Jika hakim 
sudah mengetahui bahwa akal pelaku zina baik-baik saja, 
ia harus menanyakan hakikat zina, cara, tempat, 
perempuan yang disetubuhi, dan waktu perzinaan. Jika 
orang yang mengaku menjelaskan semuanya dengan 
cara yang membuatnya harus bertanggung jawab secara 
pidana, hakim bertanya apakah ia sudah menikah atau 
belum, muhsan atau bukan? Jika ia mengaku muhsan, 
hakim harus bertanya tentang hakikat muhsan. 
Bertanya kepada orang yang mengaku berzina 
mengenai waktu kejadian tidak dimaksudkan untuk 
melihat masa lalu pelaku, tetapi karena perzinaan 
tersebut mungkin terjadi sebelum pelaku balig. 
Meskipun pengakuan merupakan hujjah yang kuat, 
kekuatanya hanya terbatas pada orang yang membuat 
pengakuan dan tidak memengaruhi orang lain. Orang 
yang mengaku telah berzina dengan perempuan yang 
harus di hukum sesuai dengan pengakuannya. Jika 
perempuan menyanggah, ia tidak diminta tanggung 
jawab. Jika perempuan mengaku, ia di hukum 
berdasarkan pengakuanya, bukan atas dasar pengakuan 
si laki-laki. Demikianlah sunah Rasul yang diterapakan. 
Abu Daud meriwayatkan dari sahal bin Sa’ad 
bahwa seorang laki-laki mendatangi Rasullah Saw. dan 
mengaku telah berzina dengan perempuan yang ia sebut 
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namanya. Rasulullah Saw. lalu mengutus seorang 
kepada perempuan tersebut dan menanyakan hal ini. 
Perempuan tersebut menyanggah dirinya telah berbuat 
zina. Karena itu Rasulullah mendera laki-laki tadi dan 
membiarkan si perempuan.84 
d. Imam Abu Hanifah mensyaratkan pengakuan dilakukan 
dalam majelis pengadilan. Jika pengakuan tid ak 
dilakukan dihadapan majelis pengadilan, kesaksian atas 
pengakuan tersebut tidak diterima, karena ada 
kemungkinan pengakuan tersebut benar dan ada 
kemungkinan sebaliknya. Jika pelaku mengaku telah 
berbuat zina dan pengakuan itu diucapkan diluar majelis, 
kesaksian atas pengakuan tersebut sia-sia karena hukum 
ditetapkan berdasarkan pengakuan, bukan berdasarkan 
kesaksian. Jika dalam pengakuan ia menyanggah telah 
melakukan zina, berarti ia meralat pengakuannya dan 
meralat kembali pengakuan dalam masalah hudud yang 
murni hak Allah adalah sah, seperti hudud dalam  
masalah zina.85 
Imam Malik, asy-Syafii, dan Ahmad bin Hanbal 
tidak mensyaratkan pengakuan dilakukan dalam majelis 
pengadilan. Pengakuan bisa dilakukan didalam maupun 
                                                          
 84 Ibnul Hammam, Syarh Fathul Qadir, juz VII, Mesir: Maktabah, 
hlm. 120,158, Lihat juga Ibnu Qudammah, al-Mughni, hlm. 167. 
 85 Ala’ Addin al-Kasani, Badai’ ash-Shana’ fi Tartib asy-Syarai, hlm. 
50  
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diluar majelis pengadilan. Akan tetapi, para saksi yang 
menyaksikan pengakuan di luar majelis pengadilan harus 
memberi kesaksian di dalam majelis pengadilan. Ketiga 
Imam ini berbeda pendapat dalam masalah kesaksian 
pengakuan zina. Imam Malik berpendapat bahwa 
kesaksian atas pengakuan zina bisa diterima. Jika 
seorang yang menyanggah pengakuan zina yang pernah 
ia ucapkan , sanggahanya dianggap sebagai penarikan 
pengakuan. 86 
Imam asy-Syafi’i menerima kesaksian pengakuan 
zina. Jika orang yang membuat pengakuan menyanggah 
pengakuan zinanya, sanggahannya tidak diterima dan ia 
dianggap tidak mengubah pengakuan. Alasanya, ia 
sengaja berbohong dalam pengakuan pertamanya, ia 
dianggap meralat pengakuanya. 
Imam Ahmad bin Hanbal menerima kesaksian 
atas pengakuan yang berkenaan dengan perzinaan. 
Syaratnya, yang memberi kesaksian harus empat orang. 
Jika pelaku zina menyanggah atau mengaku, tetapi 
kurang dari empat kali, ia akan tidak wajib dijatuhi 
hukuman hudud. Sanggahanya dianggap penarikan 
pengakuan dan penarikan pengakuan tidak cukup hanya 
                                                          
 86 Syaraf ad-Din Musa al-Hajjwiy, al-Iqna, juz IV, Beirut: Dar al-
Ma’rifat, hlm. 256 
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sekali karena Imam Ahmad bin Hanbal mensyaratkan 
pengakuan harus diucapkan empat kali.87 
Perlu diperhatikan, menurut Imam Malik dan 
Imam asy-Syafi’i, pengakuan bisa dibuktikan dua saksi 
saja. 
e. Imam Abu Hanifah mensyaratkan orang yang mengaku 
mampu berbicara. Menurutnya, pengakuan harus 
dengan perkataan dan ungkapan, bukan dengan tulisan 
dan isyarat. Menurut Imam Abu Hanifah, jika orang bisu 
mengaku dengan tulisan dan ia memberi tahu dengan 
isyarat yang benar-benar dimengerti bahwa tulisan 
tersebut benar-benar keluar darinya, pengakuanya tidak 
diterima. Hukum islam mendasarka hukuman hudud 
atas penjelasan yang tuntas dan penjelasan tidak akan 
tuntas jika tidak diungkap dengan pernyataan yang jelas. 
Isyarat dan tulisan hanya menempati posisi kinayah. 
Akan tetapi Imam mazhab yang tiga menerima 
pengakuan orang bisu jika isyaratnya bisa dipahami.88 
Para fuqaha sepakat bahwa penglihatan bukan 
syarat pengakuan. Orang buta yang mengaku berzina 
dianggap sahih. Pengakuan tidak diterima jika datang 
dari orang yang tidak dibayangkan bisa berzina, seperti 
                                                          
 87 Abdul Qadir Audah, at-Tasyri’ al-Jinaiy al-Islamy, hlm. 437 
 88 Ibnu Hammam, Syarh Fathul Qadir, hlm. 117, Lihat juga Ala’ 
Addin al-Kasani, Badai’ as-Sanai’ fi Tartibisy Syara’i, hlm. 49 
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pengakuan orang yang terpotong zakarnya. Tidak 
mungkin ia berzina kalau ia tidak memiliki alatnya. 
Pengakuan orang yang dikebiri dan impoten bisa 
diterima karena mungkin saja ia berzina dan syaratnya 
memastikan terjadinya persetubuhan tidak lebih dari 
masuknya pucuk zakar ke dalam farji meski tanpa ereksi 
(penegangan). 
Berkenaan dengan pengakuan yang telah batas 
tempo para ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa 
dalam persolan pengakuan tidak  berlaku batas tempo. 
Artinya, sekalipun perzinaan itu dilakukan beberapa 
waktu yang lalu dan pengakuan itu dikemukakan 
beberapa bulan kemudian, maka pengakuan tersebut, 
jika memenuhi syarat-syarat yang dikemukakan di atas, 
tetap dapat diterima. Namun demikian , pengakuan 
dalam tindak jinayah, perzinaan hanya berlaku pada diri 
pengaku. Maksudnya, pengakuan yang diberikan 
seseorang lelaki bahwa ia telah melakukan perzinaan 
dengan seorang wanita, maka pengakuan itu hanya 
berlaku untuk diri lelaki itu, tidak berakibat hukum 
kepada wanita. Oleh sebab itu, yang dihukum hanyalah 
lelaki yang mengaku tersebut. Hal ini selaras dengan 
suatu riwayat yang dikemukakan oleh Sahl ibn Sa’ad al-
Sa’idi bahwa seorang lelaki mengaku berzina dengan 
seorang wanita, lalu Rasulullah Saw. mengirim 
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seseorang lelaki mengaku berzina dengan seorang 
wanita tersebut apakah ia benar telah berzina dengan 
lelaki yang mengaku itu. Akan tetapi, wanita ini 
membantah. Lalu Rasulullah Saw. melaksanakan 
hukuman hanya terhadap lelaki yang mengaku itu saja 
(H.R. al-Baihaqi dan sejumlah hadits dari Abu Hurairah 
dan Zaid ibn Khalid al-Juhani).89 Oleh sebab itu para 
ulama fiqih mengemukakan bahwa pengakuan yaitu: 
ةرصاق ةجح رارقلإا90 
 
Artinya: “Pengakuan itu merupakan alat bukti yang 
terbatas.” 
 
Lebih lanjut para ulam fiqh menyatakan bahwa 
karena pengakuan adalah hujjah qasirah, maka apabila 
orang yang mengemukakan pengakuan melakukan 
perzinaan itu menarik balik pengakuanya, baik setelah 
ditetapkan hukumanya oleh hakim maupun setelah 
dilaksankan sebagian hukumanya, maka hukumanya 
gugur. Menarik pengakuan adakalnya dilakukan dengan 
jelas, misalnya dengan mengatakan bahwa dirinya telah 
berbohong dalam pengakuanya, atau melalui isyarat, 
misalnya larinya orang yang sedang di rajam atau 
                                                          
 89 Moh. Said Ishak, Hudud Dalam Fiqh Islam, Johor: Darul Ta’zim, 
2000, hlm. 64-65 
 90 Muhammad Sidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idlahi Qawa’idi 
al-Fiqhiyatti al-Kulliyatti,, hlm. 356 
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didera. Jika ia melarikan diri, ia tidak harus dikenai 
hukuman lagi karena lari merupakan isyarat pengakuan. 
Dalilnya adalah ketika Ma’is melarikan diri dan para 
sahabat mengikutinya sampai mereka membunuhnya. 
Karena lari merupakan isyarat penarikan pengakuan. 
Dalilnya adalah ketika Ma’is melarikan diri dan para 
sahabat mengikutinya sampai mereka membunuhnya. 
Ketika hal tersebut diadukan kepada Rasulullah Saw. 
beliau bersabda, “Mengapa ia tidak kalian biarkan?” 
Dalil ini menunjukan bahwa melarikan diri adalah 
isyarat bahwa ia menarik pengakuannya dan menarik 
pengakuan bisa menggugurkan hukuman hudud. Imam 
Malik, Abu Hanifah, dan Imam Ahmad bin Hanbal 
berpendapat bahwa dengan melarikan diri pelaku sudah 
dianggap menarik pengakuan dan tidak perlu 
menyatakan dengan lisan bahwa ia menarik 
pengakuannya. Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa 
melarikan diri saja tidak berarti menarik pengakuan. 
Akan tetapi, menurut mereka, pelaksanaan hukuman 
harus dihentikan karena mungkin ia ingin menarik 
pengakuannya, hukuman hududnya menjadi gugur. Jika 
ia tidak menarik pengakuan, hukuman hudud wajib 
diteruskan.91 
                                                          
 91 Abdul Qadir Audah, at-Tasyri’ al-Jinaiy al-Islamy, hlm. 438 
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Jika menarik pengakuan dalam tindak pidana zina 
sah hukumnya, demikian juga menarik pengakuan 
dalam masalah ihsan. Jika seseorang mengaku berzina 
dan ia muhsan, ia boleh menarik maupun menetapkan 
pengakuan ihsan-nya. Jika hal terakhir ini ia perbuat, 
hukuman rajam gugur dan berubah menjadi hukuman 
dera.92 
Ulama Hanafiyah sepakat bahwa jika kesaksian 
dan pengakuan berkumpul, kesaksian menjadi batal 
karena adanya pengakuan diri dari orang yang dituduh. 
Ini apabila pengakuan tersebut terjadi sebelum 
penetapan hukuman. Akan tetapi, apabila pengakuan 
terjadi setelah penetapan hukuman hudud yang 
didasarkan kepada kesaksian para saksi, mereka 
berselisih pendapat. Abu Yusuf berpendapat bahwa 
hukumanya gugur. Alasanya, melaksanakan hukuman 
hudud adalah  bagian dari hukum dan syarat  kesaksian 
adalah tidak adanya pengakuan. Muhammad 
menyatakan bahwa dalam kondisi ini, hukuman hudud 
tidak gugur.93 
Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya jelaslah 
bahwa orang yang terbukti berzina berdasarkan 
                                                          
 92 Ala’ Addin al-Kasani, Badai’ as-Sanai’ fi Tartibisy Syara’i, hlm. 
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kesaksian para saksi, lalu ia mengaku dan dijatuhi 
hukuman, hukuman tersebut bisa gugur karena ia 
menarik pengakuannya. Penarikan pengakuan ini bisa 
dilakukan secara jelas atau melalui isyarat. Imam Malik 
dan Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa jika 
perzinaan menjadi sempurna dengan adanya bukti, dan 
pelaku zina mengakuinya dengan sebenar-benarnya lalu 
ia menarik kembali pengakuanya, hukuman hudud 
atasnya tidak bisa gugur. Alasanya, hukuman sudah 
ditetapkan berdasar cara lain, yaitu kesaksian para 
saksi.94 
Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa jika 
hukuman hudud di tetapkan berdasarkan bukti lalu 
orang yang dituduh mengaku, pengakuannya tidak 
dianggap. Adanya pengakuan tidak bisa menggugurkan 
hukuman hudud yang sudah ditetapkan berdasarkan 
bukti. Jika dengan demikian pengakuan bisa membuka 
peluang untuk menggugurkan hukuman hudud.95 
 
 
 
 
 
                                                          
 94 Syaraf ad-Din Musa al-Hajjwiy, al-Iqna, hlm. 257-258 
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BAB III  
PERBEDAAN ISTINBATH HUKUM IMAM AL-BAGHAWI 
DAN IBNU QUDAMAH TENTANG KUANTITAS 
PENGAKUAN ZINA 
 
A. Biografi Imam al-Baghawi 
1. Biografi al-Baghawi 
Imam al-Baghawi, nama lengkapnya adalah al-Imam, al-
Hafidz, al-Faqih, al-Mujtahid, Muhyi as-Sunnah, Abu Muhammad 
al-Husain bin Mas’ud bin Muhammad al-Farra al-Baghawi asy-
Syafi’i.96 Imam al-Baghawi terkenal dengan sebutan Ibn al-Farra97 
atau dengan sebutan al-Farra98 yaitu sebuah nama yang merujuk 
kepada aktifitas pekerjaan sebagai pedagang kulit berbulu.99 
Sementara nama al-Baghawi di ambil dari  nama Bag atau 
Bagsyur, yang dinisbatkan kepada salah satu tempat di kota 
Khurasan antara Marwa dan Hirrah, yang kemudian nama tersebut 
diletakan kepadanya.100 
Menurut Yaqut, dalam Mu’jam al-Buldan berpendapat 
bahwa al-Baghawi dilahirkan pada bulan Jumadil awwal tahun 433 
                                                          
 96 Imam Muhyi al-Sunnah Abi Muhammad Ibn al-Husain Ibn Mas’us 
al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi (Ma’alim al-Tanzil), juz I, Riyadh: Dar 
Thoyyibah li Nasyr wa al-Tawji, hlm. 15 
 97 Afaf Abdul al-Ghofur Humayd, al-Baghawi wa Manhajuh fi al-
Tafsir, Baghdad: Matbaah al-Irsyad, 1983, hlm. 29 
 98 Ibn Khalikan, Wafayat al-A’yan, juz II, Beirut: Dar Sodir, hlm. 136 
 99 Imam Muhyi al-Sunnah Abi Muhammad Ibn al-Husain Ibn Mas’ud 
al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, hlm. 15 
 100 Ibid, hlm. 16 
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H,101 sedangkan menurut al-Zirkilli dalam kitab al-A’lam al-
Baghawi dilahirkan pada tahun 436 H.102 Beliau adalah seorang 
ulama yang menyandang gelar  Rukn ad-Din (pondasi agama) dan 
Muhyi as-Sunnah (penghidup sunah).  
ب فى تيأرو )ةداعسلا حاتفم( هباتك فى هداز يبرك شاط :لوقيلمجا ضع بقل هنأ عما
 هيلع للها ىلص للها لوسر يأر )ةنسلا حرش( فنص الم هنأ كلذ ببسو ,ةنسلا ييحبم
:هل لاقو ,ملسو يثيداحا حرشب تينس تييحا103 
 
Artinya: “Di katakan oleh Tossa  Kibri di dalam kitab Miftahul al-
Sa’adah, ia melihat sebagian kumpulan kitab 
sesungguhnya gelar Muhyi as-Sunnah itu, di sebabkan 
karena Imam al-Baghawi mengaku bahwa setelah selesai 
menulis  kitab Syarh as-Sunnah dia bermimpi bertemu 
dengan Rasulullah Saw., lalu Rasul berkata kepadanya: 
“Engkau telah menghidupkan sunnahku dengan 
melakukan syarah terhadap hadits-haditsku.” 
 
Berawal dari hari itu, Imam al-Baghawi mendapat gelar 
Muhyi as-Sunnah (penghidup sunah).104 
Saudara al-Baghawi juga ada yang terkenal dizamanya yang 
bernama al-Hasan al-Farra dan wafat pada tahun 529 H.105 
                                                          
 101 Yaqut al-Hamawi, Mu’jam al-Buldan, juz I, Beirut: Dar Sodir, 
hlm. 468 
 102 Imam Muhyi al-Sunnah Abi Muhammad Ibn al-Husain Ibn 
Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, hlm. 16  
 103 Imam Al-Baghawi, at-Tahdzib fi Fiqh Imam asy-Syafi’i, juz I, 
Beirut: Dar al-Fikr, hlm. 69 
 104 Ibid. 
 105 Ibid, hlm. 71 
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Al-Baghawi tumbuh dalam keluarga yang miskin 
sebagaimana mayoritas ulama-ulama lain yang semasa 
dengannya.Apalagi terdapat sumber yang menyatakan bahwa 
ayahnya berprofesi sebagai pembuat kulit berbulu dari binatang 
dan menjualnya. Tentang kepribadianya ia lebih suka hidup 
berzuhud, qona’ah (menerima apa adanya) dan tidak suka hidup 
bermewah-mewah sehingga pernah diceritakan bahwa ia pernah 
makan roti hanya dengan minyaknya saja, yang kemudian dikritik 
sehingga menambahkanya dengan selai. Keadaan itu berlaku 
sampai ia dewasa. 
Sebagian sumber menceritakan bahwa al-Baghawi pernah 
menikah, dan juga di ceritakan oleh Ibn Khalikan menukil 
pendapat al-Mundzhiri dalam kitab al-Fawaid al-Safariyah, ketika 
al-Baghawi di tinggal mati istrinya, beliau tidak mengambil sedikit 
pun bagian harta warisanya. 
Dan kitab biografi tidak menuturkan bahwa beliau selama 
menikah dikarunia anak dan dalam kitab-kitabnya tidak ada 
keterangan yang menyalahi keterangan tersebut, karena 
sesungguhnya membuat julukan itu jelas merupakan kebiasaan 
para ulama.106 
Perjalanan menuntut ilmu itu merupakan suatu kebiasaan 
dalam kehidupan para ulama.Para ulama bersungguh-sungguh di 
dalam melakukan perjalanan dan menempuh jarak yang jauh untuk 
                                                          
 106 Afaf Abdul al-Ghofur Humayd, al-Baghawi wa Manhajuh fi al-
Tafsir, hlm. 33 
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belajar hadis atau masalah ilmiah. Memang dahulunya ibu kota 
negara islam merupakan pusat perkembangan ilmu pengetahuan 
terbesar yang senantiasa menerima pelajar-pelajar dari negara-
negara lain. 
Oleh karenanya  al-Husain al-Baghawi setelah mencapai 
usia dewasanya, ia meninggalkan tempat tinggalnya Baghsyur dan 
pergi ke negara-negara tetangga karena untuk menuntut ilmu. Hal 
itu merupakan sesuatu yang di mana ia pergi menuju ke Marw al-
Rudh untuk berguru kepada seorang imam pada zamanya, yaitu al-
Husain Ibn Muhammad al-Marwazi al-Qadhi, lalu ia menjadi 
muridnya, menimba ilmu darinya dan belajar mazhab as-Syafi’i 
kepadanya. 
Perjalanan yang dijadikan tujuan al-Baghawi untuk 
menuntut ilmu itu sangat luas. Ia menjelajahi negara Khurasan dan 
mempelajari ilmu bahasa Arab, ‘Ulum al-Quran dan al-Sunnah 
kepada ulama-ulama yang masyhur di sana. Keterangan ini adalah 
keterangan yang ditunjukan oleh Ibn Tahor Burdi dengan 
ucapanya: “al-Baghawi melakukan perjalanan ke negara-negara 
dan mempelajari banyak ilmu”, akan tetapi kitab-kitab biografi 
yang ada tidak menuturkan nama-nama negara yang ia datangi. 
Walaupun keterangan yang jelas menyebutkan tempat tinggalnya 
al-Baghawi itu di Marwa al-Rudh, maka dari itu Marwa al-Rudh 
berhak dijadikan tanah airnya yang kedua.107 
                                                          
 107 Afaf Abdul al-Ghofur Humayd, op.cit, hlm. 34 
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Menurut Taj al-Din al-Subkhi bahwa al-Baghawi tidak 
pernah menginjakkan kakinya di Baghdad (Ibu kota kekhalifahan 
Abbasiyah). Taj al-Din al-Subkhi mengatakan, “kalau al-Baghawi 
masuk ke Baghdad maka biografinya akan lebih panjang dari 
ini".108 Dan Taj al-Din al-Subkhi juga mengutip pernyataan al-
Dzahabi bahwa,”al-Baghawi belum pernah menunaikan ibadah 
haji.”109 
Imam al-Baghawi wafat di Marwa Rudz pada bulan syawal 
tahun 516 H dan jenazah beliau dimakamkan bersebelahan dengan 
makam gurunya yaitu al-Imam al-Qadhi al-Husain.110 
 
2. Guru-guru al-Baghawi 
Dalam menimba ilmu imam al-Baghawi belajar dengan para 
ulama di dalam bidang tafsir, hadis dan fiqih. Di antara guru-guru 
beliau yaitu:   
a. Pemimpin mazhab Syafi’i, al-Qadhiy Husain Ibn 
Muhammad al-Marwazi, pakar fiqih kota Khurasan serta 
pengarang kitab al-Ta’liqah. Wafat pada tahun 462 H. 
b. Abdul Wahid Ibn Ahmad Ibn Abu al-Qasim al-Malihiy 
al-Haruwiy, pakar hadis. Wafat pada tahun 463 H. 
                                                          
 108 Taj al-Din al-Subkhi, Tabaqat al-Syafi’iyah al-Kubra, juz VII, 
Kairo: Dar Ihya al-Kutub, 1964, hlm. 76 
 109 Ibid, hlm. 77 
 110 Imam Muhyi al-Sunnah Abi Muhammad Ibn al-Husain Ibn 
Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, hlm. 21 
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c. Pakar fiqih, Abu al-Hasan Ali Ibn Yusuf al Juwainiy, 
yang terkenal dengan julukan Syaikh al-Hijaz serta 
pengarang kitab al-Sulwah fi Ulumi al-Sufiyah.Wafat 
pada tahun 463 H 
d. Abu Ali Hasan Ibn Sa’id al-Mani’iy, pemimpin Marwa  
al-Rudz yang terkenal di kota Khurasan. Wafat pada 
tahun 463 H. 
e. Abu Bakar Muhammad Ibn Abd al-Shamad al-Turabi al-
Marwizi, pakar hadis. Wafat pada bulan Ramadhan 
tahun 463 H dan hidup selama 96 tahun. 
f. Abu al-Qasim Abdu al-Karim Ibn Hawazin Ibn Abdu 
Malik Ibn Tolkha al-Naisaburi al-Qusyairi al-Khurasani, 
pemimpin orang zuhud ,pengikut mazhab syafi’i, 
Sohibul al-Risalah serta pengarang kitab Nahwu al-
Qulub, Lathoiful al-Isyarat, al-Jawahir, Ahkam al-
Sama’, Uyun al-Ujubat fi Funun al-As’ilah, al-Munajat 
dan Tafsir al-Kabir yaitu sebuah tafsir yang paling 
terbaik. Wafat pada taahun 465 H. 
g. Abu Bakar Ya’kub Ibn Ahmad al-Shairafiy al-Naisaburi, 
pakar hadis. Wafat pada tahun 466 H. 
h. Abu Shalih Ahmad Ibn Abd al-Malik Ibn Ali Ibn Ahmad 
Ibn Abdu al-Shamad Ibn Bakar al-Naisaburi, pakar hadis 
kota Khurasan serta pengarang kitab Tarekh Marwa. 
Wafat pada tahun 470 H. 
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i. Abu Turab Abd al-Baqi’ Ibn Yusuf Ibn Ali Ibn Shalih 
Ibn Abdu al-Malik Ibn Harun al-Maraghi, Mufti Nisabur 
dan Ulama Syafi’iyah. Wafat pada tahun 467 H. 
j. Abu al-Hasan Abdul Rahman Ibn Muhammad Ibn 
Mudzhafar Ibn Muhammad Ibn Dawud Ibn Ahmad Ibn 
Mu’ad ad-Dawudiy, pakar hadis. Wafat pada tahun 467 
H. 
k. Umar Ibn Abd al-Aziz al-Fasani, pakar fiqih 
l. Abu al-Hasan Muhammad Ibn Muhammad al-Syirazi 
m. Abu Ja’far Muhammad Ibn Abdillah Ibn Muhammad al-
Mu’alim al-Thusi 
n. Abu Muhammad Abdullah bin Abd al-Shamad Ibn 
Ahmad Ibn Musa al-Jauzani 
o. Abu Abdullah Muhammad Ibn al-Fadhal Ibn Ja’far al-
Kharaqi111 
Adapun guru yang paling berpengaruh dalam 
corak pemikiran bidang fiqih adalah al-Qadhiy Husain 
Ibn Muhammad al-Marwazi seorang ulama pakar fiqih 
yang termuka di kota Khurasan112. Berkat didikan al-
Qadhiy Husain ini karekter beliau terbentuk, sehingga 
menjadi seorang yang terkenal di kota Khurasan. 
 
                                                          
 111 Imam Muhyi al-Sunnah Abi Muhammad Ibn al-Husain Ibn 
Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi (Ma’alim al-Tanzil), hlm. 17 
 112 Ibn Khalikan, Wafayat al-A’yan, hlm. 136 
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3. Murid-Murid al-Baghawi 
Keluasan ilmu al-Baghawi menjadikan namanya masyhur 
pada waktu itu, sehingga banyak murid-murid berdatangan untuk 
menimba ilmu kepada beliau, diantaranya sebagai berikut: 
a. Syaikh Abu Mansur Muhammad Ibn As’ad Ibn 
Muhammad Khafadah al-Aththari, periwayat kitab 
Syarah al-Sunah dan Ma’alim Tanzil. Wafat pada tahun 
571 H. 
b. Abu al-Fath Muhammad Ibn Abi Ja’far Muhammad Ibn 
Ali Ibn Muhammad al-Tha’i al-Hamadani, seorang ahli 
hadis dan penasihat serta pengarang kitab al-Arbain fi 
Irsyadi al-Sairin ila Manazil al-Yaqin. Wafat pada tahun 
555 H. 
c. Abu al-Makarim Fadhlullah Ibn Muhammad Ibn al-
Muhadist al-A’lim Abi Sa’id Muhammad Ibn Ahmad al-
Nauqani as-Syafi’i, murid terakhir imam al-Baghawi 
dengan cara ijazah. Wafat pada tahun 600 H. 
d. Al-Hasan Ibn Mas’ud al-Baghawi Abu Ali, yakni 
saudara al-Imam al-Husain al-Baghawi dan belajar ilmu 
agama kepadanya. 
e. Abdurrahman Ibn Abdullah Ibn Abdurrahman Ibn al-
Husain Ibn Muhammad al-Laitsi, yakni orang yang wara 
dan unggul dalam pengetahuanya yang bermazhab as-
Syafi’i.  
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f. Masawir Ibn Fasakuh Abu Muqatil al-Daylami al-Mazdi, 
yang mendapat julukan imadudin (tiang agama) dan 
termasuk murid yang menjadi orang besar. Wafat pada 
tahun 546 H. 
g. Muhammad Ibn al-Husain al-Zaaghali. Wafat pada tahun 
559 H. 
h. Abdurrahman Ibn Ali Ibn Abi al-Abbas al-Nai’mi. Wafat 
pada tahun 542 H.113 
4. Pujian para ulama 
Imam al-Baghawi merupakan seorang ulama yang 
menghiasi dirinya dengan beberapa sifat yang terpuji dan 
keistimewaan yang mana pengaruh terbesar dari penamaanya yaitu 
dengan gelar Muhyi al-Sunah, al-Imam dan beberapa gelar lain 
yang sering dipakai oleh orang untuk membuat biografi tentang 
dirinya.Beliau adalah seorang imam yang berpegang teguh kepada 
al-Qur’an dan Sunah Rasul, juga merupakan imam yang tumbuh 
di mazhab as-Syafi’i. Yang demikian itu dengan sebab pengaruh 
lingkungan di tempat ia hidup dan pengaruh para ulama yang 
diambil ilmu olehnya. Hanya saja beliau tidak fanatik terhadap 
imamnya, akan tetapi beliau meneliti dalil dan memperhatikan 
pendapat para ulama besertaan dengan dalil-dalilnya. Beliau juga 
salah satu orang yang mengajak umat untuk kembali kepada al-
Qur’an dan Sunah Rasul, karena keduanya merupakan pokok 
                                                          
 113 Imam Muhyi al-Sunnah Abi Muhammad Ibn al-Husain Ibn 
Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi (Ma’alim al-Tanzil), hlm. 18 
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agama dan kekuatan agama.Dari keduanya melahirkan semua 
hukum syariat.Berpegang teguh serta mengajak adalah sikap para 
ulama.114 
Sebab itu, al-Baghawi banyak di puji para ulama atas 
ketakwaan dan ketinggian ilmunya, sebagaimana berikut ini: 
a. Al-Khafidz adz-Dzahabi dalam kitab Siyar A’lam an-
Nubala berkata: “Al-Baghawi di beri gelar Muhyi as-
Sunnah dan Rukn ad-Din. Ia adalah pemimpin, imam 
yang alim juga allamah, seorang zuhud serta senantiasa 
bersifat qonaah dengan yang sedikit.” 
b. As-Suyuthi dalam kitab Thabaqat al-Huffadz berkata: 
“Dan telah diberkahi baginya (yakni al-Baghawi) dalam 
karya-karyanya karena niatnya yang baik. 
Sesungguhnya beliau adalah ulama Robbani yang 
senantiasa selalu beribadah, mendekatkan diri kepada 
Allah dan memiliki sifat qanaah yang sedikit.” 
c. Dan juga as-Suyuthi juga dalam kitab Thabaqat al-
Mufassirin berkata: “Al-Baghawi adalah Imam dalam 
Tafsir, Imam dalam hadist dan Imam dalam fiqih.” 
d. Ibn Katsir dalam kitab al-Bidayah wan-Nihayah berkata: 
“Al-Baghawi adalah orang paling alim pada zamanya, 
orang yang berpegang teguh dengan agama, orang yang 
                                                          
 114 Imam Muhyi al-Sunnah Abi Muhammad Ibn al-Husain Ibn 
Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi (Ma’alim al-Tanzil, hlm. 19 
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wara’, orang yang zuhud, orang yang ahli ibadah dan 
orang yang shaleh.” 
e. Ibn Khalikan dalam kitab Wafiyat al-A’yan berkata: 
”Imam al-Baghawi adalah seorang ulama yang ahli 
fiqih, pengikut mazhab syafi’i, seorang yang ahli hadis, 
ahli tafsir dan al-Baghawi adalah lautan ilmu.”115 
5. Karya-karya al-Baghawi 
Imam al-Baghawi adalah seorang ulama yang sangat gemar 
dalam menulis, karya-karya tulisnya sangat banyak sekali, baik 
dalam bidang tafsir, hadis, fiqh dan lain-lain, diantara karyanya 
adalah: 
a. At-Tahdzib fi Fiqh al-Imam as-Syafi’i, kitab fiqh yang 
terkenal di kalangan ulama as-Syafi’iyah.Sebuah karya 
yang disusun rapi dan biasanya tidak memuat dalil-
dalinya, karena kitab ini memuat komentar dari gurunya 
yaitu Syaikh al-Qodhi al-Husain. Lalu ia menambahi 
dan menguranginya. Kitab ini banyak dinukil oleh 
Imam an-Nawawi di dalam kitab Raudhatut 
Thalibin.Kitab at-Tahdzib terdiri dari 4 jilid 
diperpustakaan azh-Zhariyah Damaskus  dengan nomor 
292, bagian fiqih Syafi’i dengan tahun penulisan 599 H. 
                                                          
 115 Imam Muhyi al-Sunnah Abi Muhammad Ibn al-Husain Ibn 
Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi (Ma’alim al-Tanzil), hlm. 19 
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b. Ma’alim al-Tanzil yang terkenal dengan Tafsir al-
Baghawi. Dan telah terdahulu pembicaraan mengenai 
hal itu dalam pembahasan metode al-Baghawi di dalam 
tafsir. Hanya saja ia memberikan isyarah bahwasanya 
tafsir ini telah dicetak dengan beberapa kali cetakan 
yang mana cetakan pertama itu pada tahun 1285 H oleh 
percetakan Hijriyah. Ia menetapkan pada catatan 
sampingnya sebagian komentar dan biografi. Kitab 
tafsir ini terdiri dari 4 juz yang terkumpul dalam 1 jilid.  
Kedua dicetak pada catatan samping dari Tafsir 
Ibnu Katsir yang terdiri dari 9 jilid oleh percetakan al-
Manaar Mesir pada tahun 1343 H. 
Ketiga salinan yang di cetak pada catatan 
samping kitab Tafsir al-Ghazin yang terdiri dari 4 jilid. 
Keempat salinan yang di terbitkan mendekati 4 
jilid, yang ditashih oleh Kholid Abdu ar-Rahman al-
Akh dan Marwan Suwar.Keseluruhan cetakan ini telah 
mencakup beberapa kesalahan yang tampak cacat 
berlawanan besertaan nash-nash yang digarisi terhadap 
sesuatu yang banyak yaitu sesuatu yang mendorong 
kita untuk berkhidmah pada Tafsir al-Adzim. 
c. Syarhus Sunnah. Al-Baghawi telah berkata dalam juz 1 
halaman 2-4 bahwa kitab ini adalah kitab Syarhus 
Sunnah yang mengandung banyak sekali dari beberapa 
ilmu hadis dan faedahnya hadis yang diriwayatkan dari 
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Rasullah, baik itu kemuskilan hadis, tafsir ghoribnya 
hadis dan penjelasan hukum-hukumnya hadis. Disusun 
secara ilmu fiqih dan mengumpulkan perbedaan 
pendapat para ulama yang berpegangan dalam hukum 
islam. 
Dan ia tidak mencantumkan hadis-hadis dalam 
kitab ini kecuali hadis yang dijadikan pegangan oleh 
beberapa ulama salaf yang mana mereka merupakan 
ahli pakar hadis serta dijadikan petunjuk pada masanya 
dan mengajak untuk menulisnya. Adapun hadis yang 
ditentang oleh mereka seperti hadis maqlub, maudhu’, 
majhul yang disepakati untuk ditinggalakan maka ia 
menjaga kitab ini dari hal-hal tersebut. Hadis yang tidak 
dituturkan sanad-sanadnya maka kebanyakan itu di 
dengar dan keumumanya terdapat didalam kitab-kitab 
Imam hadis. Hanya saja ia meninggalkan sanad-
sanadnya karena takut dari memperpanjang ucapan dan 
berpegangan terhadap kutipan para Imam. 
Al-Baghawi telah mengumpulkan dalam kitab ini 
antara ilmu hadis riwayat dan dirayah dari sesuatu yang 
menjadikan sebagian dari kitab-kitabnya sebagai 
pegangan dengan menyandarkan pengetahuanya 
terhadap ucapan para sahabat, tabi’in, para imam, dan 
mujtahid. Su’eb al-Arnath dan Dzahir as-Shawis 
berkhidmah dan berpegangan pada kitab ini. Kitab 
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Syarhus Sunnah telah diterbitkan oleh Maktabah al-
Islamy Beirut dalam 16 jilid bersamaan dengan daftar 
isinya.  
d. Masabihus Sunnah. Di dalam kitab ini al-Baghawi 
mengumpulkan sejumlah hadis-hadis yang ditulis oleh 
para Imam ahli hadis dengan tanpa sanad. Kemudian ia 
menggolongkan hadis-hadis tersebut menjadi kelompok 
hadis sahih dan hasan. Ia juga memperhatikan hadis-
hadis sahih yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim, begitu juga hadis-hadis hasan yang 
dikeluarkan oleh Ashabus Sunan. Dan sesuatu yang 
didalamnya dari hadis dhoif atau ghorib yang 
menentang menuturkan dari sesuatu yang inkar atau 
maudhu’. Kitab ini merupakan kitab yang mashur serta 
dicetak lebih dari satu cetakan. Para ulama meneliti 
keadaan kitab ini dengan membacanya , memberikan 
komentar dan membuat banyak syarah. Sebagian dari 
syarah yang terpenting adalah kitab yang di karang oleh 
Syaikh Waliyullah Abu Abdullah Muhammad Ibn 
Abdullah al-Khatib. Di mana beliau menyempurkan 
kitab ini dengan bab-babnya lalu menututurkan sahabat 
yang meriwayatkan hadis, menuturkan kitab yang di 
kutip olehnya, menambahkan setiap hadis shahih dan 
hasan terkecuali sedikit pada fasal yang ketiga dinamai 
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Miskatu al-Mashabih maka kitab ini menjadi kitab yang 
sempurna.  
Dan terakhir kitab ini dicetak dengan beberapa 
kali cetakan yang mana percetakan terakhir kali dicetak 
Maktabah al-Islamy dengan di tashih oleh al-Bana 
dalam 3 jilid dan di cetak pula kitab Masabihus 
Sunnahdalam 4 jilid. 
e. Al-Anwar fi Shama’il al-Nabi al-Mukhtar, pengarang 
kitab Kasyifu al-Dzhunun memberikan isyarah pada 
kitab ini dan Syaikh Muhammad Ibn Ja’far di dalam 
kitab al-Risalah al-Mustatrifah. Kitab ini di susun 
dalam 101 bab dengan menggunakan cara ulama hadis 
untuk meruntutkan sanadnya. 
f. Al-Jami’ Baina ash-Shahihain, pengarang kitab Mu’jam 
al-Mualifin menuturkan kitab ini dan sebagian ulama 
membuat biografinya. 
g. Al-Arbain Haditsan. Ibnu Qadhi Suhbah menuturkan 
kitab ini dari ad-Dzahabi. 
h. Majmuah Minal Fatawa.Sebuah kitab yang 
menghimpun fatwa-fatwa gurunya, 
mengenaipermasalahanfiqih yang mencakup jawaban 
gurunya yaitu Imam Abu Ali al-Husain bin Muhammad 
al-Marudzi pengarang kitab at-Thaliqah. Kemudian ia 
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meneliti dan mengumpulkanya. Kitab ini dicetak oleh 
Dar al-Kitab az-Dzahiriyah Damaskus.116 
 
B. Biografi Imam Ibnu Qudamah 
1. Biografi Ibnu Qudamah 
Ibnu Qudamah nama lengkapnya adalah 
Muwaffaquddin, Ibnu Qudamah Ibn Ahmad Ibn Muhammad 
Ibn Ahmad Ibn Qudamah Ibn Miqdam Ibn Nashr al-Jamaa’ili 
al-Maqdisi al-Dimasyqi al-Shalihi al-Hanbali.117Dilahirkan 
pada bulan Sya’ban 541 H di desa Jamma’il, salah satu daerah 
terletak dikota Nablus, dekat Baitil Maqdis, tanah suci di 
Palestina.118Ulama besar di bidang ilmu fiqih, yang kitab-kitab 
fiqihnya merupakan kitab standar bagi mazhab Hanbali.119 
Ibnu Qudamah, menurut para sejarawan termasuk 
keturunan Umar bin al-Khattab melalui jalur Abdullah bin 
Umar bin al-Khattab (Ibnu Umar). Ia hidup ketika Perang Salib 
berlangsung, khususnya di daerah Syam (Suriah sekarang), 
sehingga keluarganya terpaksa mengasingkan diri ke 
Yerusalem pada tahun 551 H dan bermukim di sana selama 2 
                                                          
 116 Imam Muhyi al-Sunnah Abi Muhammad Ibn al-Husain Ibn 
Mas’ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi (Ma’alim al-Tanzil), hlm. 21 
 117 Ibnu Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali, al-Umdah al-Fiqh al-
Hanbali, Suriah: al-Dar al-Mu’thahidah, 1990 M, hlm. 15 
 118 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Muqni fi Fiqh Ahmad Ibn Hanbal 
al-Syaibani, Saudi: al-Tauzi, hlm. 7 
 119 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Jakarta: Ichtiar 
Baru Van Hoeve, 1996, hlm. 619 
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tahun. Kemudian, keluarga ini pindah lagi ke Jabal Qasiyun, 
sebuah desa di Libanon. Di desa inilah ia memulai 
pendidikanya, dengan mempelajari al-Qur’an dari ayahnya 
sendiri serta beberapa orang syekh di daerah itu.120 
Ketika sudah mencapai usia 10 tahun, Ibnu Qudamah 
pergi bersama keluarga dan kerabatnya ke Damaskus.121 Ia 
mengahafal al-Qur’an dan menimba ilmu-ilmu dasar kepada 
ayahnya yaitu Abu al-Abbas, seorang ulama yang ahli ilmu, 
berkedudukan mulia, seorang yang zuhud dan baik. Kemudian 
ia berguru kepada para ulama di Damaskus dan ulama-ulama 
lainya. Ia hafal Mukthasar al-Khiraqi yang merupakan fiqih 
madzhab Imam Ahmad bin Hanbal dan kitab-kitab lainya. 122 
Pada tahun 561 H, dengan ditemani pamanya, Ibnu 
Qudamah berangkat ke Irak untuk menimba ilmu, khususnya 
di bidang fiqih.Ia menimba ilmu di Irak selama 4 tahun dari 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani (ahli fiqih, 470 H/1077 M-561 
H/1166 M) dan beberapa syekh lain. Kemudian ia kembali ke 
Damaskus untuk menimba ilmu lagi dari beberapa orang ulama 
besar Damaskus.123 
                                                          
 120 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, hlm. 619 
 121 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, Raudhah al-Nadhir wa Janah al-
Munadhir fi Ushul al-Fiqh, Riyadh: al-Rasd al-Nasyr al-Tauzi, hlm. 9 
 122 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Muqni fi Fiqh Ahmad Ibn Hanbal 
al-Syaibani, hlm. 8 
 123 Ibid. 
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Pada tahun 578 H ia pergi ke Mekah untuk menunaikan 
ibadah haji, sekaligus menimba ilmu dari Syekh al-Mubarok 
bin Ali bin al-Husain bin Abdillah bin Muhammad at-Tabbakh 
al-Baghdadi (w. 576 H), seorang ulama besar mazhab Hanbali 
di bidang fiqh dan ushul fiqh. Kemudian ia kembali ke Baghdad 
dan berguru selama satu tahun kepada Ibnu al-Manni, yang 
juga seorang ulama besar Mazhab Hambali di bidang Fiqih dan 
ushul fiqh. Setelah itu, ia kembali ke Damaskus untuk 
menyumbangkan ilmunya dengan mengajar dan menulis 
buku.124 
Selanjutnya Ibnu Qudamah belajar dengan Syaikh Abu 
al-Fath Ibn Manni mengenai mazhab Hanbali dan 
perbandingan mazhab.Ia menetap di Baghdad selama 4 tahun 
dan belajar hadis dengan sanadnya secara langsung dari Imam 
Hibatullah Ibnu ad-Daqqaq dan ulama lainya. Lalu ia pulang ke 
Damaskus, menetap sebentar bersama keluarganya dan 
kembali ke Baghdad pada tahun 576 H. Di Baghdad dalam 
kunjunganya yang kedua, ia belajar mengaji hadis dengan 
sanadnya secara langsung dari Abu al-Fath Ibn al-Manni. 
Sesudah itu ia kembali ke Damaskus.125 
Ibnu Qudamah menikah dengan Maryam, putri Abu 
Bakar bin Abdillah bin Sa’ad Al-Maqdisi, paman Ibnu 
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 125 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Muqni fi Fiqh Ahmad Ibn Hanbal 
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Qudamah. Dari pernikahannya itu, dia dikaruniai lima orang 
anak, tiga laki-laki yaitu Abu Al-Fadhl Muhammad, Abu Al-
‘Izzi Yahya dan Abu Al-Majid Isa, serta dua anak perempuan 
yaitu Fathimah dan shafiyah. Ibnu Qudamah adalah seorang 
yang berparas tampan, di wajahnya terdapat cahaya seperti 
cahaya matahari yang muncul karena sikap wara’, ketakwaan, 
dan zuhudnya.Memiliki jenggot yang panjang, cerdas, bersikap 
baik, dan merupakan seorang penyair yang besar.126  
Beliau wafaf pada hari raya Idul Fitri tahun 620 H, di 
makamkan di gunung Qasiyun di Shalihiya Damaskus, di 
sebuah lereng di atas Jami’ al-Hanabilah.127 
 
2. Guru-Guru Ibnu Qudamah 
Dari penjelasan di atas, kita telah mengetahui bahwa 
Ibnu Qudamah telah mendalami berbagai macam ilmu yang 
tidak diperolehnya dari segelintir guru.Akan tetapi, guru-guru 
Ibnu Qudamah itu berjumlah lebih dari 30 orang. Mereka ada 
yang tinggal di Baghdad, Damaskus, Mousul, dan Makkah. 
Pertama, di Baghdad:  
                                                          
 126 Ibnu Qudamah, al-Mughni, ter. Ahmad Hotib, Jakarta: Pustaka 
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 127 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Muqni fi Fiqh Ahmad Ibn Hanbal 
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a. Abu Zur’ah Thahir bin Muhammad bin Thahir al-
Maqdisi. Beliau menimba ilmu darinya di Baghdad pada 
tahun 566 H. 
b. Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Ahmad bin 
Ahmad atau yang terkenal dengan nama Ibnu Al-
Khasysyab, seorang ahli nahwu pada masanya, serta 
seorang ahli hadits dan ahli fiqh. Pada masanya, dia 
merupakan seorang imam dalam bidang ilmu nahwu, 
lughah (bahasa) dan ahli fatwa. Para ulama pada 
masanya sering berkumpul di tempatnya dengan tujuan 
untuk meminta fatwa dan bertanya tentang berbagai 
permasalahannya. Dia wafat pada tahun 567 H. 
c. Jamaluddin Abu Al-Farj Abdurrahman bin Ali bin 
Muhammad atau yang terkenal dengan nama Ibnu Al-
Jauzi, seorang penulis berbagai kitab terkenal. Dia 
adalah orang yang telah menyusun sejumlah kitab dalam 
berbagai bidang keilmuan, dimana dia telah melakukan 
dengan baik penyusunan kitab-kitab itu. Dia adalah 
seorang ahli fiqh, ahli hadits, serta orang yang wara’ dan 
zuhud. Dia wafat pada tahun 597 H. 
d. Abu Hasan Ali bin Abdurrahman bin Muhammad Ath-
Thausi Al-Baghdadi atau Ibnu Ta’aj, seorang qari’ dan 
ahli zuhud. 
e. Abu Al-Fath  Nashr bin Ftyan bin Mathar atau yang 
terkenal dengan nama Ibnu Al-Mina An-Nahrawani, 
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seorang pemberi nasihat tentang agama Islam. Beliau 
telah belajar tentang fiqh dan ushul fiqh darinya. Dia 
meninggal dunia pada tahun 583 H dalam keadaan belum 
menikah. 
f. Muhammad bin Muhammad As-sakan. 
 Kedua, di Damaskus: 
g. Ayahnya sendiri yaitu Ahmad bin Muhammad bin 
Qudamah Al-Maqdisi. 
h. Abu Al-Makarim Abdul bin Muhammad bin Muslim bin 
Hilal Al-Azdi Ad-Dimasyqi. 
 Ketiga, di Mousul: 
i. Abu Al-Fadhl Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ath-
Thusi. 
 Keempat, di Makkah 
j. Abu Muhammad Al-Mubarak bin Ali Al-Hambali, 
seorang imam dalam madzhab Hambali yang tinggal di 
Makkah, serta seorang ahli hadits dan ahli fiqh.128 
Adapun guru yang paling berpengaruh dalam 
corak pemikiran Ibnu Qudamah adalah Abu al-Fath Ibn 
al-Manni yang mana ia belajar kepadanya mengenai 
mazhab Hanbali dan perbandingan mazhab. Ibnu al-
Manni mengakui keunggulan dan kecerdasan Ibnu 
Qudamah.Ketika ia akan meninggalkan Irak setelah 
berguru kepada al-Manni, gurunya ini enggan 
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melepasnya, seraya berkata: “Tinggallah engkau di Irak 
ini, karena jika engkau berangkat tak ada lagi ulama 
yang sebanding dengan engkau di Irak.” 129 
3. Murid-murid Ibnu Qudamah 
Di antara murud-murid dari Ibnu Qudamah ialah 
sebagai berikut: 
a. Saefuddin Abu Abbas Ahmad bin Isa bin Abdullah 
bin Qudamah Al-Maqdisi Ash shalihi Al-Hanbali 
(wafat tahun 634 H) 
b. Taqiyyudin Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad Al-
Azhar Ash-Sharifani Al Hanbali, seorang hafizh 
(wafat tahun 641 H) 
c. Taqiyyudin Abu Abbas Ahmad bin Muhammad bin 
Abdul Ghani Al-Maqdisi (wafat tahun 643) 
d. Zakiyuddin Abu Muhammad Abdul Azhim bin 
Abdul Qawiy bin Abdullah Al-Munziri, seorang 
pengikut madzhab Syafi’i (wafat tahun 656 H) 
e. Abu Muhammad Abdul Muhsin bin Abdul Karim 
bin Zhafir Al-Hasani, seorang ahli fiqh yang tinggal 
di Mesir (wafat tahun 625) 
f. Syamsuddin Abu Muhammad Abdurrahman bin 
Muhammad bin Ahmad bin Quddamah Al-Maqdisi 
Al-Jumma’ili (wafat tahun 682). Dia adalah putra 
dari saudara laki-laki Ibnu Qudamah. Dia telah 
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berguru kepada Ibnu Qudamah dan telah menghafal 
kitab al-Mughnidarinya. Lalu ia memaparkan 
hafalannya kepada pamannya itu hingga sang paman 
pun memberikan syarh (penjelasan) yang baik 
terhadap kitab tersebut, dimana syarh-nya itu diberi 
nama dengan asy-Syarh al-Kabir, asy-Syarh al-
Kabir ini merupakan kitab yang bagus, meskipun di 
dalamnya Syamsuddin tidak menambahkan sesuatu 
yang dapat diperhitungkan kecuali hanya sedikit 
sekali. Dalam syarh-nya itu, dia banyak terpengaruh 
oleh kitab pamannya, Ibnu Qudamah, yaitu kitab al-
Mughni, al Kitab asy-Syarh, al-Kabir ini dicetak 
bersama-sama dengan kitabal- Mughni.130 
4. Pujian para ulama 
Ibnu Qudamah dikenal oleh ulama sezamanya 
sebagai ulama besar yang mengusai berbagai bidang 
ilmu, memiliki pengetahuan yang luas tentang persoalan-
persoalan yang dihadapi umat, cerdas dan dicintai 
teman-teman sejawatnya.131 
Oleh sebab itu, Ibnu Qudamah banyak di puji oleh 
para ulama atas ketinggian ilmunya, sebagaimana 
berikut ini: 
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a. Ibnu al-Najar berkata: “Ibnu Qudamah adalah Imam 
mazhab Hanbali di Masjid Damaskus, ia adalah 
orang yang tsiqoh (di percaya), ahli hujjah, sosok 
mulia, sangat murah hati, bersifat bersih, seorang 
wara’, ahli ibadah, mengikuti metodologi ulama 
salaf, menyebarkan pengetahuan dan kesalehanya, 
sehingga seseorang bisa merasakan kemanfaatan 
dengan melihat Ibnu Qudamah meskipun belum 
mendengar ucapanya.”132 
b. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: “Setelah al-
Auzai’i, tidak ada orang yang masuk ke negri Syam 
yang lebih mapan di bidang fiqih melebihi Syaikh al-
Muwaffaq.” 
c. Sabth Ibn al-Jauzi berkata: Ibnu Qudamah adalah 
seorang Imam dalam berbagai fan ilmu pada 
masanya, tiada seorang yang lebih zuhud dan wara’ 
selain saudaranya”. 
d. Al-Khafid al-Yunaini berkata: “Saya menyakini 
tiada seorang yang saya ketahui yang telah 
mencapai kesempurnaan ilmu dan sifat terpuji selain 
Syaik Ibnu Qudamah.”133 
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e. Ibnu ash-Shalah berkata: “Saya tidak pernah melihat 
orang alim seperti al-Muwaffaq.” 
f. Ash-Shafadi dalam kitab al-Wafi bi al-Wafayat 
berkata: “Ibnu Qudamah adalah orang nomer satu 
pada zamanya, imam dalam ilmu fiqh, ushul, khilaf 
(perbandingan mazhab), faraidh (waris), nahwu, 
hisab, ilmu nujum (perbintangan) dan 
kedudukanya.” 
 Pada waktu tertentu, dia menyibukkan orang-
orang untuk mengaji kitab Mukhtasar al-Khiraqi, al-
Hidayah dan Mukhtasar al-Hidayah, kemudian 
menyibukkan orang-orang untuk mengaji kitab-
kitab hasil karyanya.134 
5. Karya-karya Ibnu Qudamah 
Pengakuan ulama besar terhadap luasnya ilmu Ibnu 
Qudamah dapat dibuktikan pada zaman sekarang melalui 
karya-karya tulis yang ditinggalkanya.Sebagai seorang 
ulama besar di kalangan Mazhab Hanbali, ia 
meninggalkan beberapa karya besar yang menjadi standar 
dalam Mazhab Hanbali.Menurut penelitian Abdul Aziz 
Abdurahman al-Said seorang tokoh fikih Arab Saudi, 
karya-karya Ibnu Qudamah dalam berbagai bidang ilmu 
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seluruhnya berjumlah 31 buah, dalam ukuran besar atau 
kecil.  
Karya-karya Ibnu Qudamah antara lain: 
a. Al-Mughni, kitab fiqih dalam 10 jilid besar. Memuat 
seluruh permasalahan fiqh, mulai dari ibadah, 
muamalat dengan segala aspeknya, sampai kepada 
masalah perang dan kitab ini telah dicetak beberapa 
kali dan beredar di berbagai belahan dunia Islam. 
b. Al-Kaafi, kitab fiqih dalam 3 jilid besar, merupakan 
ringkasan babfiqh. 
c. Al-Muqni, kitab fiqihdalam 3 jilid besar, tetapi tidak 
selengkap al-Mughni. 
d. Al-Umdah fi al-Fiqh, kitab fiqih kecil yang disusun 
untuk para pemula, dengan mengemukakan 
argumentasi dari al-Qur’an dan Sunnah. 
e. Raudhah an-Naazir fi Ushul al-Fiqh,membahas 
persoalan ushul fiqih dan merupakan kitab ushul 
tertua dalam Mahzab Hanbali, di kemudian hari 
diringkas oleh Najmuddin Al-Tufi. 
f. Mukhtasar ‘ilal al-Hadits, berbicara tentang cacat-
cacat hadits. 
g. Mukhtasar fi Ghariib al-Hadits, membicarakan 
hadits-hadits gharib. 
h. Al-Burhan fi Masail al-Qur’an, membahas ilmu-
ilmu al-Qur’an. 
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i. Kitab al-Qadr, berbicara tentang kadar dalam 2 jilid. 
j. Fadhaail as-Sahaabah, membahas kelebihan para 
Sahabat. 
k. Kitab at-Tawwabiin fi al-Hadits, membicarakan 
masalah-masalah taubat dalam hadits, terdiri dari 2 
jilid. 
l. Al-Mutahaabbin fillah, membicarakan tentang 
tasawuf. 
m. Al-Istibsyaar fi Nasab al-Anshaar, berbicara tentang 
keturunan orang-orang Anshor. 
n. Manasik al-Haji, membahas tentang tata cara haji. 
o. Zamm at-Ta’wil, membahas persoalan ta’wil.135 
  Sekalipun Ibnu Qudamah menguasai berbagai bidang 
ilmu keislaman, namun di kalangan akademisi Islam ia lebih 
dikenal dan menonjol sebagai ahli fiqh dan ushul fiqh. Dua 
kitabnya yakni al-Mughni dan Raudhah an-Nadzir, dijadikan 
rujukan oleh ulama.136 
 
C. Pendapat Imam al-Baghawi dan Ibnu Qudamah tentang 
kuantitas pengakuan zina 
1. Pendapat Imam al-Baghawi tentang kuantitas pengakuan 
zina 
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Seperti pada bab-bab sebelumnya Imam al-Baghawi 
berpendapat bahwa satu kali kuantitas pengakuan zina sudah 
cukup untuk ditetapkan hukuman. Pendapat tersebut penulis 
temukan dalam salah satu karyanya yaitu kitab at-Tahdzib fi Fiqh 
al-Imam asy-Syafi’i seperti di bawah ini. 
  رقأ نمف ,ةداهشلاب تبثي امك ,رارقلإاب تبثي انزلا هسفن ىلع  ةرم نىازلاب
ي ,ةادحاودلحا هيلع ماق137 
Artinya:  “Zina ditetapkan dengan pengakuan seperti ditetapkanya 
kesaksian. Barang  siapa yang mengaku satu kali 
berbuat zina maka ditetapkan hukuman.” 
 
 Dan Imam al-Baghawi tidak mensyaratkan untuk mengulangi 
pengakuan. 
راركتلا طترشي لمو138 
Artinya: “Dan tidak di syaratkan untuk mengulangi pengakuan” 
 
 Selain itu, Imam Malik dan Imam Syafi’i sebagaimana dikutip 
oleh Ibnu Rusdy juga berpendapat, bahwa satu kali kuantitas 
pengakuan zina sudah cukup untuk ditetapkan hukuman. Pendapat 
tersebut bisa dilihat seperti di bawah ini. 
 فى ىفكي :نلاوقي ىعفاشلاو كلام نإف ,دلحا هيلع هب بيج ىذلا رارقلإا ددع اما
ةعاجمو ئبرطلاو روث وبأو داود لاق هبو ,ةدحاو ةرم هب هفاترعا هيلع دلحا بوجو139 
                                                          
 137Imam Al-Baghawi, at-Tahdzib fi Fiqh al- Imam asy-Syafi’i, hlm. 
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 138 Ibid 
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93 
 
 
Artinya: “Tentang kuantitas pengakuan yang mengharuskan 
ditetapkan hukuman,  menurut Imam Malik dan 
Syafi’i, satu kali pengakuan sudah cukup untuk 
menetapkan hukuman. Pendapat ini juga dikemukakan 
oleh Dawud, Abu Tsaur, ath-Thabari dan segolongan 
fuqaha. 
 
 Selain keterangan pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i 
yang telah dikutip oleh Ibnu Rusdy diatas, Hasan al-Kauhaji juga 
berpendapat dalam kitabnya Zadhul Muhtaj bi Syarhi Minhaj, 
yaitu apabila mereka mengatakan melakukan zina yang wajib di 
hukum (had) ketika mereka mengetahui hukum atau mengaku 
dengan sendirinya walaupun satu kali. Pendapat Hasan al-Kauhaji 
seperti yang tertulis di bawah ini. 
 ةرم ولو يقيقح رارقا وأ ماكحأب ينفراع اوناك اذإ دلحا بجوي ابه نىز نولوقي وأ140 
Artinya: “Atau mereka mengatakan melakukan zina yang wajib di 
hukum (had) ketika mereka mengetahui hukum atau 
mengaku dengan sendirinya walaupun satu kali.” 
 
 Dari pemaparan diatas dapat dipahami bahwa Imam al-
Baghawi berpendapat satu kali kuantitas pengakuan zina sudah 
cukup untuk ditetapkanya hukuman dan tidak disyaratkan untuk 
mengulangi. Adapun Imam Malik, Imam Syafi’i dan Hasan al-
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 helo nakaratuid gnay apa irad nalajes tapadnepreb akerem ,ijahuaK
 .iwahgaB-la mamI
 
 satitnauk gnatnet hamaduQ unbI mamI tapadneP .2
 aniz naukagnep
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 nib damhA mamI-la hqiF if ifaK-la batik utiay aynayrak utas halas
 .ini hawab id itrepes labnaH
قرار أو بينة, ت إلا بأحد شيئين, إثبوت الزنا عند الحاكم, لما ذكرنا فى السرقة, ولا يثب
لأنه لا يعلم الزنا الموجب للحد إلا بهما, ويعتبر فى الإقرار ثلاثة أمور. أحدها: أن 
تى أ, لما روى أبو هريرة قال: يقر  أربع مرات, سواء كان فى مجلس واحد, أو مجالس
يا  :رجل من الأسلميين, رسول الله صلى الله عليه وسلم وهو فى المسجد, فقال
رسول الله إني زنيت, فأعرض عنه, فتنحى تلقاء وجهه, فقال: يا رسول الله إني زنيت, 
فأعرض عنه ثنى ذلك أربع مرات, فلما شهد على نفسه أربع شهادات, دعاه رسول 
الله صلى الله عليه وسلم, فقال: (أبك جنون) قال: لا, قال: (فهل أحصنت؟) قال: 
ولو وجب الحد بأول  متفق عليه.(ارجموه)عليه وسلم: فقال رسول الله صلى الله  .نعم
لى صوفي حديث اخر: حتى قالها أربع مرات, فقال رسول الله  .مرة, لم يعرض عنه
وفي  .اودرواه أبو د .: إنك قد قلتها أربع مرار, فبمن؟ قال: بفلانةالله عليه وسلم
ربعا, رجمك ررت أحديث, فقال أبو بكر الصديق رضي الله عنه له عند النبي: إن أق
الأمر الثاني: أن يذكر حقيقة الفعل, لما روينا في أول  .الله صلى الله عليه وسلمرسول 
فإن  .الباب, لأنه يحتمل أن يعتقد أن ما دون ذلك زنا موجب للحد, فيجب بيانه
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 بينلا لعف امك ,مكالحا هلصفتسا ,هتقيقح ركذي لميلع للها ىلص للهاملسو ه زعابم. 
أ :ثلاثلالقعلا تباث نوكي ن.  بينلا نلأ ,هلوقب تبثي لم ,اناركس وأ ,انونمج ناك نإف
ملسو هيلع للها ىلص للها كس هبأ ملعيل ,ههكنتسا هنأ يورو "نونج كبأ":زعالم لاق ,ر
هلوقب ةقثلا لصتحلا ,لاقاع نكي لم ذإ هنلأو ,لا مأ.141 
 
  
Artinya:   “Tetapnya zina menurut hakim itu di dasarkan pada apa 
yang telah kami  tuturkan dalam pembahasan tentang 
pencurian. Perzinaan tidaklah dapat menjadi tetap 
kecuali dengan salah satu dari dua hal yaitu: pengakuan 
dan kesaksian, karena tidaklah dapat diketahui adanya 
perzinaan kecuali  dengan adanya kedua hal tersebut. 
Yang dijadikan pegangan dalam  pengakuan ada tiga 
hal. Yang pertama pengakuan sebanyak empat kali, 
 baik dalam satu tempat atau berbeda tempat, karena 
terdapat hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah: Ia 
berkata bahwa datang kepada Rasulullah  seorang laki-
laki dari suku Aslam, yaitu Ma’is, saat Rasulullah sedang 
berada di dalam masjid. Ma’is berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh saya  telah berzina. “Rasulullah 
Saw. lalu berpaling dirinya. Ma’is menghadap wajah 
Rasul dan berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh saya 
telah berzina.”  Rasulullah  lalu memalingkan 
muka darinya sampai Ma’is mengulangi  perkataanya 
sebanyak empat kali. Tatkala Ma’is bersaksi atas dirinya 
sebanyak empat kali, Rasulullah memanggilnya dan 
bertanya, “Apakah  engkau muhsan? (sudah 
menikah)” Ma’is menjawab, “Iya” Rasulullah bersabda: 
Rajamlah dia. (Muttafaqun alaih). Jika had atau hukum 
itu wajib  dengan pengakuan yang pertama, maka 
Rasullah tidak akan berpaling dari  laki-laki 
tersebut. Dan didalam hadis lain: sampai laki-laki 
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tersebut  mengucapkanya sebanyak empat kali lalu 
Rasulullah bersabda: “Sungguh  telah engkau 
mengucapkanya sebanyak empat kali, lalu dengan 
siapa?”  laki-laki tersebut menjawab: “Dengan Fulan 
(si anu)” HR. Abu Dawud.  Dan di dalam sebuah 
hadis disebutkan lalu Abu Bakar As-Sidiq Ra. yang 
berada disamping Rasulullah Saw. berkata: “Jika engkau 
mengakuinya  sebanyak empat kali, maka Rasulullah 
Saw. akan merajammu. Yang kedua  yakni 
menjelaskan atau metuturkan hakikat perbuatan yang 
dilakukanya,  karena terdapat hadis yang telah kita 
riwayatkan di dalam permulaan bab.  Jika karena 
mungkin saja seseorang menyakini sesuatu atau yang 
zina tidak  mewajibkan untuk di had diyakini 
sebagai  zina yang mewajibkan untuk di  had (hukum), 
maka wajib wajib untuk melaksanakanya. Lalu apabila 
pelaku tidak mau  menjelaskan kejadian sebenarnya, 
maka hakim harus  berusaha mencari 
penjelasanya seperti yang Rasulullah lakukan terhadap 
Ma’is. Yang ketiga pelakunya adalah orang yang 
berakal. Apabila  pelakunya orang gila atau sedang 
mabuk, maka zina tidak ditetapkan  dengan sebab 
ucapanya. Karena Rasulullah Saw. bertanya kepada 
Ma’is:  “Apakah engkau gila?” dan diriwayatkan 
bahwa Rasulullah mencium  baunya Ma’is agar 
diketahui apakah dia (Ma’is) mabuk atau tidak. Juga 
karena orang tersebut tidak mempunyai akal, maka 
ucapanya tidak dapat  dipercaya.” 
  
Dalam kitab yang lain, penulis juga temukan pendapatnya 
Ibnu Qudamah mengenai kuantitas pengakuan zina sebanyak 
empat kali baik dalam satu tempat atau berbeda tempat. Pendapat 
tersebut penulis temukan dalam karyanya beliau sendiri yakni, 
kitab al-Muqni fi Fiqh al-Imam Ahmad bin Hanbal asy-Syaibani, 
sebagaimana berikut. 
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 ,سلامج وأ سلمج فى تارم عبرأ  رقي نأ اهمدحأ ,ينئيشب لاإ تبثي لاو انزلا تبثي
دلحا متي تىح هرارقإ نع عزني لاو ءطولا ةقيقح ركذب حرصيو ,لقاع غلاب وهو142 
 
Artinya: “Zina ditetapkan dan tidak ditetapkan kecuali dengan 
pengakuan dan  kesaksian. Yang pertama pengakuan sebanyak 
empat kali baik dalam satu  tempat atau berbeda tempat, 
pelakunya adalah orang baligh yang berakal ,mengakui dengan 
sendirinya melakukan perbuatan zina dan tidak menarik 
pengakuan sehingga hukumnya menjadi sempurna. 
 
Selain itu, Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad yang 
dikutip oleh Ibnu Rusdy juga berpendapat, bahwa hukuman zina 
baru dapat ditetapkan dengan kuantitas pengakuan empat kali yang 
dikemukakan satu persatu. Pendapat tersebut bisa dilihat seperti di 
bawah ini. 
 بيج لا ,ىليل بىأ نباو هباحصأو ةفينح وبا لاقو ,ةعاجمو ئبرطلاو روث وبأو داود لاق
 هباحصأو ةفينح وبأ دازو ,قاحسإو دحمأ لاقو هبو ,ةرم دعب ةرم ةعبرا ريراقأب لاإ دلحا
ةقرفتم سلامج فى :143 
 
Artinya:  “Pendapat ini juga dikemukakan oleh Dawud, Abu Tsaur, 
ath-Thabari, dan  segolongan fuqaha. Sedangkan 
menurut Abu Hanifah beserta para  pengikutnya 
dan Ibnu Abi Laila berpendapat bahwa hukuman baru 
dapat  ditetapkan dengan pengakuan empat kali yang 
dikemukakan satu persatu  dan pendapat ini juga 
dikemukakan oleh Imam Ahmad dan Ishaq. Abu Hanifah 
                                                          
 142 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Muqni fi Fiqh al-Imam Ahmad bin 
Hanbal asy-Syaibani, hlm. 435 
 143 Ibnu Rusdy, Bidayathul Mujtahid wa Nihayathul Muqtashid, hlm. 
438 
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dan para pengikutnya menambah, pengakuan empat kali 
itu diucapkan di tempat berbeda.” 
 
 Selain keterangan pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam 
Ahmad yang telah dikutip oleh Ibnu Rusdy di atas, Ibrahim al-
Maqdisi juga berpendapat dalam kitabnya al-U’dah Syarah al-
Umdah mengatakan bahwa zina ditetapkan dengan pengakuan, 
apabila pengakuanya dinyatatakan sebanyak empat kali. Pendapat 
Ibrahim al-Maqdisi seperti yang tertulis di bawah ini. 
 ,ةنيب وأ رارقإ ,ينئيش دحأب تبثي انمإ انزلا نأ كلذوعا رارقإب تبث نإف عبرأ رارقإ برت
تارم144 
Artinya: “Demikianlah bahwasanya zina itu ditetapkan dengan 
salah satu dari dua hal  yaitu dengan pengakuan atau 
kesaksian. Apabila zina ditetapkan dengan pengakuan, 
maka pengakuanya dinyatakan sebanyak empat kali.” 
 
 Dari pemaparan diatas dapat dipahami, Imam Ibnu Qudamah 
berpendapat bahwa kuantitas pengakuan zina harus diucapkan 
sebanyak empat kali baik dalam satu tempat atau berbeda tempat. 
Adapun Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan Ibrahim al-
Maqdisi, mereka berpendapat sejalan dari apa yang diutarakan 
oleh Ibnu Qudamah. 
 
 
                                                          
 144 Ibrahim al-Maqdisi, al-U’dah Syarah al-Umdah, hlm. 596 
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D. Istinbath hukum Imam al-Baghawi dan Imam Ibnu Qudamah 
tentang kuantitas pengakuan zina. 
 Fiqih merupakan salah satu cabang ilmu yang membahas 
tentang hukum-hukum syara’ yang bersifat amaliyah (hukum 
tentang perbuatan sehari-hari) yang diperoleh dari beberapa dalil 
secara terperinci.145 Fiqih terbagi ke dalam beberapa bagian, 
diantaranya adalah: fiqih ibadah, fiqih keluarga, fiqih muamalah, 
fiqih harta benda, fiqih jinayah, hukum-hukum putusan dan saksi, 
fiqih kenegaraan, dan fiqih daulah.146 
 Dalil secara bahasa adalah petunjuk kepada sesuatu yang dapat 
dirasa maupun yang tidak dapat dirasa, baik petunjuk yang baik 
maupun buruk.Menurut ahli ushul fiqih dalil adalah sesuatu yang 
menunjukan pada pandangan yang benar terhadap hukum syari’ah 
yang bersifat praktis melalui jalan yang qath’i atau zhanni.147 
 Di dalam ushul fiqih, dalil-dalil hukum syara’ itu terdiri dari al-
qur’an, al-sunnah, al-ijma, al-qiyas, al-istihsan, al-maslahah al-
mursalah, al-istish-hab, al-‘urf, al-dzari’ah, madzhab shahabi, dan 
syar’u man qoblana. Empat yang awal, yaitu al-qur’an, al-sunnah, 
al-ijma, dan al-qiyas merupakan dalil hukum yang disepakati oleh 
para ulama, maka bisa di sebut dalil yang “al-muttafaq ‘alaiha”, 
sedangkan sisanya, yaitu al-istihsan, al-maslahah al-mursalah, al-
                                                          
 145 Al-Gazi, Fathul Qarib, hlm. 3  
 146 Wahbah az-Zuhaili, al-Wajis fi Ushul al-Fiqh, Damaskus: Dar al-
Fikr, 1999, hlm. 21 
 147 Abdul Fatah Idris, Menggugat Istinbat Hukum Ibnu Qayyim, 
Semarang: Pustaka Zaman, cet. I, hlm. 5-7 
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istish-hab, al-‘urf, al-dzari’ah, madzhab shahabi, dan syar’u man 
qoblana, masih diperselisihkan oleh para ulama statusnya sebagai 
dalil hukum syara’ maka di sebut dengan dalil yang “al-mukhtalaf 
fiha.”148 
 Dalil pertama, al-qur’an dan dalil kedua, al-sunnah disamping 
disebut sebagai dalil hukum Islam (addilat al-ahkam al-syar’iyyah) 
juga di sebut sebagai sumber hukum islam (mashadir al-ahkam al-
syar’iyyah). Sedangkan dali-dalil yang lain; ijma, qiyas, al-
istihsan, al-maslahah al-mursalah, al-istish-hab, al-‘urf, al-
dzari’ah, madzhab shahabi, dan syar’u man qoblana, di sebut dalil 
hukum islam saja tidak di sebut sumber hukum islam. Secara 
sederhana perbedaan antara sumber hukum dengan dalil hukum 
ialah, sumber hukum adalah dasar utama dan asli yang melahirkan 
hukum islam yaitu al-qur’an dan al-sunnah. Sedangkan dalil 
hukum ialah cara-cara yang ditempuh melalui ijtihad untuk 
menemukan hukum islam. Cara-cara tersebut dapat berupa ijma, 
qiyas, al-istihsan, al-maslahah al-mursalah, al-istish-hab, al-‘urf, 
al-dzari’ah, madzhab shahabi, dan syar’u man qoblana.Jadi al-
qur’an dan al-sunnah adalah sumber hukum sekaligus dalil, tetapi 
ijma, qiyas dan seterusnya disebut dalil, bukan sumber.149 
 Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
mendapatkan suatu hukum fiqih maka harus menggunakan dali-
                                                          
 148 Muhyidin, Ushul Fiqh I, Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, cet. I, 
2015, hlm. 42 
 149 Muhyidin, Ushul Fiqh I, Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, cet. I, 
2015, hlm. 43 
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dalil hukum sebagaimana yang disebutkan di atas terutama dalil-
dalil yang disepakati oleh para ulama. Proses inilah yang disebut 
dengan proses istinbath hukum fiqih yaitu suatu cara yang 
dilakukan atau yang dikeluarkan oleh pakar hukum (faqih) untuk 
mengungkapkan suatu dalil hukum yang dijadikan dasar dalam 
mengeluarkan sesuatu produk hukum guna untuk menjawab 
persoalan-persoalan yang terjadi. 
 Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, maka istinbat 
hukum Imam al-Baghawi dan Imam Ibnu Qudamah tentang 
bilangan pengakuan zina untuk dijatuhkannya hukuman adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Istinbath hukum Imam al-Baghawi tentang kuantitas 
pengakuan zina. 
Istinbath hukum yang dilakukan oleh Imam al-Baghawi 
dalam menentukan pendapatnya tentang kuantitas pengakuan 
zina berlandasan terhadap hadits Unais. 
 نيبرخأ :لاق يرهزلا في نم هانظفح :لاق نايفس انثدح للها دبع نب يلع انثدح
 بينلا دنع انك :لااق دلاخ نب ديزو ةريره ابأ عسم هنأ للها ديبعلصلع للها ى هي
ملسو همصخ ماقف .للها باتكب اننيب تيضق لاإ للها كدشنأ :لاقف لجر ماقف ,
  نيبا نا :لاق .لق :لاق .لي نذأو ,للها باتكب اننيب ضقا :لاقف ,هنم هقفأ ناكو
 تلأس ثم ,مداخو ةاش ةئابم هنم تيدتفاف ,هتأرماب نىزف ,اذه ىلع افيسع ناك
نيبا ىلع نأ نيوبرخأف ,ملعلا لهأ نم لااجر  رما ىلعو ,ماع بيرغتو ةئام دلج هتأ
 بينلا لاقف .مجرلاملسو هيلع للها ىلصب ينضقلأ ,هديب يسفن يذلاو : امكني
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 بيرغتو ةئام دلج كنبا ىلعو ,كيلع در مدالخاو ةاش ةئالما ,هركذ لج للها باتكب
.اهجمراف تفترعا نإف ,اذه ةأرما ىلع سينأ اي دغاو .ماع150 
 
Artinya: “Ali bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Kami  menghafalnya dari az-Zuhri, dia 
berkata: Ubaidullah mengabarkan  kepadaku 
bahwa dia mendengar Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid, keduanya berkata, “Ketika kami sedang di 
hadapan Nabi Saw.,  seorang laki-laki berdiri lalu 
berkata, “Aku persumpahkan engkau  kepada Allah 
kecuali engkau memutuskan di antara kami dengan 
Kitabullah.” Lalu berdirilah lawan sengketanya yang 
lebih mengerti darinya lalu berkata, “Putuskanlah di 
antara kami dengan  Kitabullah, dan izinkanlah 
aku”. Beliau bersabda, “Katakanlah”.  Dia berkata, 
“Sesungguhnya anakku bekerja pada orang ini, lalu 
dia  berzina dengan isterinya. Aku kemudian 
menebusnya dengan  seratus ekor kambing dan 
seorang pelayan (budak). Kemudian aku bertanya 
kepada beberapa orang ahli ilmu, mereka pun 
memberitahuku bahwa anakku harus dicambuk 
seratus kali dan diasingkan selama setahun, 
sedangkan isrterinya orang ini harus  dirajam”. 
Maka Nabi Saw. bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh aku akan putu skan di 
antara kalian  berdua dengan Kitabullah Jalla 
Dzikruhu. Keseratus ekor kambing  dan budak itu 
dikembalikan kepadamu, sementara untuk anakmu 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun. 
Dan, wahai  Unais, berangkatlah engkau menemui 
isteri orang ini, jika dia mengakui (berzina) maka 
rajamlah dia”.     
 
                                                          
 150 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah 
bin Bardazbah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 206 
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 Imam al-Baghawi menggunakan hadits diatas sebagai 
hujjah hukum yang dilahhirkanya berkenaan dengan satu kali 
kuantitas pengakuan zina sudah cukup untuk ditetapkan hukuman 
dan tidak disyaratkan untuk mengulangi. 
2. Istinbath hukum Imam Ibnu Qudamah tentang kuantitas 
pengakuan zina 
Sedangkan istinbath hukum yang dilakukan oleh Imam 
Ibnu Qudamah dalam menentukan pendapatnya tentang 
kuantitas pengakuan zina berlandasan terhadap hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah. 
 يدج نع ,بيأ نيثدح :دعس نب ثيللا نبا بيعش كللما دبع نيثدحو
 نب نحمرلا دبع نب ةملس بيأ نع ,باهش نبا نع ,ليقع نيثدح :لاق
 :لاق هنأ ةريره بيأ نع ,بيسلما نب ديعسو فوعلما نم لجر ىتأينملس ,
 نيإ للها لوسر اي :لاقف ,دجسلما فى وهو ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر
أف ,تينز ,تينز نيإ للها لوسر اي :لاقف ,ههجو ءاقلت ىحنتف ,هنع ضرع
 ,تاداهش عبرأ هسفن ىلع دهش املف ,تارم عبرأ كلذ نىث هنع ضرعأف
 :لاق ,لا :لاق )نونج كبأ( :لاقف ,ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر هاعد
معن :لاق )؟تنصحأ لهف(.  :ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لاقف) اوبهذا
ف هبجمرا و.)ه151 
 
Artinya: “Abdul Malik Syu’eb bin al-Lais bin Sa’d telah 
menceritakan  kepadaku dari ayahnya dari kakeknya 
ia berkata: ‘Uqail menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Syihab dari Abu Salamah bin  Abdurrahman bin 
                                                          
 151 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, 
Shahih Muslim, hlm. 203 
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A’uf dan Sa’id bin al-Musayyib, dari Abu Hurairah. 
Sesungguhnya ia berkata ada seseorang dari 
kalangan  orang-orang Islam yang mendatangi 
Rasulullah yaitu Ma’is, saat  Rasulullah sedang 
berada di dalam Masjid. Ma’is berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh saya telah berzina. “Rasulullah 
Saw. lalu berpaling darinya. Ma’is menghadap wajah 
Rasulullah dan berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh 
saya telah berzina. “Rasulullah lalu memalingkan 
muka darinya sampai Ma’is mengulangi perkataanya 
 sebanyak empat kali. Takkala Ma’is bersaksi atas 
dirinya sebanyak empat kali, Rasulullah 
memanggilnya dan bertanya, “Apakah  engkau 
mabuk?” Ma’is menjawabnya, “Tidak”, Rasulullah 
 bertanya, “Apakah engkau muhsan? (sudah 
menikah)” Ma’is menjawabnya, “Iya” Rasulullah 
bersabda (kepada para sahabat), “Bawalah orang ini 
dan rajamlah ia.” 
 
Selain riwayat Abu Hurairah, Imam Ibnu Qudamah juga 
dalam menetapkan hukum di atas berlandasan terhadap hadits di 
bawah ini. 
 للها لوسر لاقف ,تارم عبرأ الهاق تىح :رخا ثيدح فيوهيلع للها ىلص ملسو :
تارم عبرأ اهتلق دق كنإةنلافب :لاق ؟نمبف ,. دواد وبأ هاور.152 
 
Artinya: “Dan di dalam hadis lain: sampai laki-laki tersebut 
mengucapkanya  sebanyak empat kali lalu 
Rasullah bersabda: “Sungguh telah engkau 
 mengucapkanya sebanyak empat kali, lalu dengan 
sipa?” laki-laki  tersebut menjawab: “Dengan Fulan 
(si anu)” HR. Abu Dawud 
                                                          
 152 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as as-Sijistani al-Azdi, Sunan 
Abi Dawud, juz IV, Indonesia: Maktabah Dahlan, hlm. 145 
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 ,اعبرأ تررقأ نإ :بينلا دنع هل هنع للها يضر قيدصلا ركب وبأ لاقف ,ثيدح فيو
 لوسر كجمرملسو هيلع للها ىلص للها.153 
 
Artinya: “Dan di dalam sebuah hadis, Abu Bakar as-Sidiq Ra. 
yang berada  disamping Rasullah Saw. berkata: 
“Jika engkau mengakuinya  sebanyak empat kali, 
maka Rasullah Saw. akan merajammu. 
 
Dari pemaparan hadist diatas, Imam Ibnu Qudamah 
menggunakan hadist tersebut sebagai hujjah hukum yang 
dilahirkanya berkenaan dengan kuantitas pengakuan zina harus 
diucapkan sebanyak empat kali baik dalam satu tempat atau 
berbeda tempat. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
 153 Ibid. 
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BAB IV 
STUDI KOMPARATIF PERBEDAAN ISTINBATH HUKUM  
IMAM AL-BAGHAWI DAN IBNU QUDAMAH TENTANG 
KUANTITAS PENGAKUAN ZINA 
 
A. Analisis Pendapat Imam al-Baghawi dan Ibnu Qudamah 
Tentang Kuantitas Pengakuan Zina 
Hukum Islam dengan kedua sumber pokoknya al-Qur’an 
dan al-Hadits merupakan sekumpulan aturan keagamaan yang 
mengatur semua aspek perilaku kehidupan manusia, baik yang 
bersifat individual atau bersifat kolektif. Karena karakteristik yang 
serba mencakup ini, hukum Islam menempati posisi sangat penting 
dalam pandangan umat Islam. Dalam perjalananya yang awal, 
hukum islam (fiqih) merupakan suatu hal yang digunakan dalam 
pengertian luas dan mempunyai kekuatan yang dinamis, kreatif 
tidak statis seperti sekarang ini. Hal ini dapat dilihat dari 
munculnya sejumlah mazhab hukum yang memiliki corak sendiri-
sendiri, sesuai dengan latar belakang sosiokultural dan kondisi 
politik dimana mazhab itu tumbuh dan berkembang.154 
Hal itulah yang coba direspon oleh Imam al-Baghawi, 
seorang ulama pengikut mazhab Syafi’i yang menyandang gelar 
Rukn ad-Din dan Muhyi as-Sunnah, dan Imam Ibnu Qudamah, 
                                                          
 154 Amin Farih, Kemaslahatan dan Pembaharuan Hukum Islam, 
Semarang: Walisongo Press, cet. I, 2008, hlm. 1 
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seorang ulama pengikut mazhab Hanbali, yang menyandang gelar 
sebagai Syaikh dan Muwaffaq.  
Keduanya memiliki pendapat yang berbeda mengenai 
permasalahan kuantitas pengakuan zina. Imam al-Baghawi 
berpendapat bahwa satu kali kuantitas pengakuan zina sudah 
cukup untuk ditetapkan hukuman. Pendapat  Imam al-Baghawi 
yang mengungkapkan satu kali kuantitas pengakuan zina sudah 
cukup untuk ditetapkan hukuman itu seperti yang telah 
diproyesikan dalam karyanya, yaitu kitab at-Tahdzib fi Fiqh al-
Imam asy-Syafi’i. 
  رقأ نمف ,ةداهشلاب تبثي امك ,رارقلإاب تبثي انزلا  زلاب هسفن ىلعنى ماقي ,ةادحاو ةرم 
دلحا هيلع155 
Artinya:  “Zina ditetapkan dengan pengakuan seperti ditetapkanya 
kesaksian. Barang  siapa yang mengaku satu kali 
berbuat zina maka ditetapkan hukuman.” 
 
Pada redaksi diatas Imam al-Baghawi menyebutkan dengan 
jelas bahwa satu kali kuantitas pengakuan zina sudah cukup untuk 
ditetapkan hukuman dan tidak di syaratkan untuk mengulangi 
pengakuan. 
راركتلا طترشي لمو156 
Artinya: “Dan tidak di syaratkan untuk mengulangi pengakuan” 
                                                          
 155 Imam Al-Baghawi, at-Tahdzib fi Fiqh al-Imam asy-Syafi’i, hlm. 
333 
 156 Ibid. 
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Sementara itu, al-Baghawi dalam menguatkan pendapatnya 
di atas mengatakan bahwa tidak ada hujjah dalam hadis Ma’is. 
Berpalingnya Rasulullah dari Ma’is, sampai Ma’is mengucapkan 
pengakuan sebanyak empat kali, tidak untuk mensyaratkan 
pengakuan berulang-ulang akan tetapi karena ada suatu keraguan 
tentang kesehatan akalnya, sehingga Rasulullah berkata 
kepadanya “Apakah kamu gila atau mabuk” ketika sudah hilang 
keraguannya maka Rasulullah memerintahkan untuk 
merajamnya.157   
Dengan demikian dapat dipahami, Imam al-Baghawi yang 
berpendapat satu kali kuantitas pengakuan zina sudah cukup untuk 
ditetapkan hukuman dan tidak disyaratkan untuk mengulangi yang 
berlandasan dengan hadits Unais, karena tidak ada suatu keraguan 
di dalam hadits Unais mengenai kesehatan akalnya, sehingga 
hukuman ditetapkan dengan satu kali kuantitas pengakuan zina.  
 ديبع نيبرخأ :لاق يرهزلا في نم هانظفح :لاق نايفس انثدح للها دبع نب يلع انثدح
 بينلا دنع انك :لااق دلاخ نب ديزو ةريره ابأ عسم هنأ للهاهيلع للها ىلص ملسو ماقف ,
 ,هنم هقفأ ناكو همصخ ماقف .للها باتكب اننيب تيضق لاإ للها كدشنأ :لاقف لجر
للها باتكب اننيب ضقا :لاقف ىلع افيسع ناك نيبا نا :لاق .لق :لاق .لي نذأو ,
 ,ملعلا لهأ نم لااجر تلأس ثم ,مداخو ةاش ةئابم هنم تيدتفاف ,هتأرماب نىزف ,اذه
 بينلا لاقف .مجرلا هتأرما ىلعو ,ماع بيرغتو ةئام دلج نيبا ىلع نأ نيوبرخأفص ىل
ملسو هيلع للهاللها باتكب امكنيب ينضقلأ ,هديب يسفن يذلاو : ج ةاش ةئالما ,هركذ ل
                                                          
 157 Ibid, hlm. 334 
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 ,اذه ةأرما ىلع سينأ اي دغاو .ماع بيرغتو ةئام دلج كنبا ىلعو ,كيلع در مدالخاو
.اهجمراف تفترعا نإف158 
 
Artinya: “Ali bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Kami  menghafalnya dari az-Zuhri, dia berkata: 
Ubaidullah mengabarkan  kepadaku bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid,keduanya 
berkata, “Ketika kami sedang di hadapan Nabi Saw., 
seorang  laki-laki berdiri lalu berkata, “Aku 
persumpahkan engkau kepada Allah kecuali engkau 
memutuskan di antara kami dengan Kitabullah.” Lalu 
berdirilah lawan sengketanya yang lebih mengerti 
darinya lalu berkata,  “Putuskanlah di antara kami 
dengan Kitabullah, dan izinkanlah aku”.  Beliau 
bersabda, “Katakanlah”. Dia berkata, “Sesungguhnya 
anakku  bekerja pada orang ini, lalu dia berzina dengan 
isterinya. Aku kemudian  menebusnya dengan seratus 
ekor kambing dan seorang pelayan (budak). Kemudian 
aku bertanya kepada beberapa orang ahli ilmu, mereka 
pun  memberitahuku bahwa anakku harus 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun, 
sedangkan isrterinya orang ini harus dirajam”. Maka 
Nabi Saw. bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh  aku akan putu skan di antara 
kalian berdua dengan Kitabullah Jalla  Dzikruhu. 
Keseratus ekor kambing dan budak itu dikembalikan 
kepadamu, sementara untuk anakmu dicambuk seratus 
kali dan diasingkan selama setahun. Dan, wahai Unais, 
berangkatlah engkau menemui isteri orang ini,  jika 
dia mengakui (berzina) maka rajamlah dia.”     
 
                                                          
 158 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah 
bin Bardazbah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 206 
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Pendapat ini juga sama dikatakan oleh ulama lainya seperti 
Imam Malik dan Syafi’i sebagaimana yang dikutip oleh Ibnu 
Rusdy, seperti di bawah ini. 
 فى ىفكي :نلاوقي ىعفاشلاو كلام نإف ,دلحا هيلع هب بيج ىذلا رارقلإا ددع اما
ةعاجمو ئبرطلاو روث وبأو داود لاق هبو ,ةدحاو ةرم هب هفاترعا هيلع دلحا بوجو159 
 
Artinya: “Tentang kuantitas pengakuan yang mengharuskan 
ditetapkanya hukuman,  menurut Imam Malik dan 
Syafi’i, satu kali pengakuan sudah cukup untuk menjatu 
hkan hukuman. Pendapat ini juga dikemukakan oleh 
Dawud, Abu  Tsaur, ath-Thabari dan segolongan 
fuqaha. 
 
Selain keterangan pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i 
yang telah dikutip oleh Ibnu Rusdy diatas, Hasan al-Kauhaji juga 
berpendapat sama seperti di dalam kitabnya Zadhul Muhtaj bi 
Syarhi Minhaj. 
 ةرم ولو يقيقح رارقا وأ ماكحأب ينفراع اوناك اذإ دلحا بجوي ابه نىز نولوقي وأ160 
Artinya: “Atau mereka mengatakan melakukan zina yang wajib di 
hukum (had)  ketika mereka mengetahui hukum atau 
mengaku dengan sendirinya  walaupun satu kali.” 
 
Pada redaksi diatas, pendapat Imam Malik, Syafi’i dan 
Hasan al-Kauhaji, mereka berpendapat sejalan dari apa yang 
                                                          
 159 Ibnu Rusdy, Bidayathul Mujtahid Wa Nihayathul Muqtashid, hlm. 
438 
 160 Hasan al-Kauji, Zadhul Muhtaj bi Syarhi Minhaj, Beirut: al-Asroh, 
hlm. 207 
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 satitnauk ilak utas utiay iwahgaB-la mamI helo nakaratuid
   .namukuh nakpatetid kutnu pukuc hadus aniz naukagnep
 ayntapadnep icnirem hamaduQ unbI mamI nakgnadeS
 ilaucek ,nakhutajid kadit aniz namukuh ,nakatagnem nagned
 .ilak tapme kaynabes nakataynid aniz naukagnep satitnauk
 batik  utiay ,aynayrak malad nakiseyorpid halet tubesret tapadneP
 .labnaH nib damhA mamI-la hqiF if ifaK-la
ثبوت الزنا عند الحاكم, لما ذكرنا فى السرقة, ولا يثبت إلا بأحد شيئين, إقرار أو بينة, 
ما, ويعتبر فى الإقرار ثلاثة أمور. أحدها: أن  لأنه لا يعلم الزنا الموجب للحد إلا به
أتى , لما روى أبو هريرة قال: واحد, أو مجالس  يقر  أربع مرات, سواء كان فى مجلس
يين, رسول الله صلى الله عليه وسلم وهو فى المسجد, فقال: يا رجل من الأسلم
رسول الله إني زنيت, فأعرض عنه, فتنحى تلقاء وجهه, فقال: يا رسول الله إني زنيت, 
فأعرض عنه ثنى ذلك أربع مرات, فلما شهد على نفسه أربع شهادات, دعاه رسول 
قال:  قال: (فهل أحصنت؟) الله صلى الله عليه وسلم, فقال: (أبك جنون) قال: لا,
ولو وجب الحد   متفق عليه. (ارجموه)فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم:  .نعم
وفي حديث اخر: حتى قالها أربع مرات, فقال رسول الله  .بأول مرة, لم يعرض عنه
 .رواه أبو داود .نة : إنك قد قلتها أربع مرار, فبمن؟ قال: بفلاصلى الله عليه وسلم
يث, فقال أبو بكر الصديق رضي الله عنه له عند النبي: إن أقررت أربعا, وفي حد
الأمر الثاني: أن يذكر حقيقة الفعل, لما روينا  .الله صلى الله عليه وسلمرجمك رسول 
 .في أول الباب, لأنه يحتمل أن يعتقد أن ما دون ذلك زنا موجب للحد, فيجب بيانه
 عليه وسلم الله صلى الله, كما فعل النبي فإن لم يذكر حقيقته, استفصله الحاكم
فإن كان مجنونا, أو سكرانا, لم يثبت بقوله,  .الثالث: أن يكون ثابت العقل .بماعز
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 بينلا نلأملسو هيلع للها ىلص للها ل ,ههكنتسا هنأ يورو "نونج كبأ":زعالم لاق ملعي
هلوقب ةقثلا لصتحلا ,لاقاع نكي لم ذإ هنلأو ,لا مأ ,ركس هبأ. 161 
 
Artinya:  “Tetapnya zina menurut hakim itu didasarkan pada apa 
yang telah kami  tuturkan dalam pembahasan tentang 
pencurian. Perzinaan tidaklah dapat menjadi tetap 
kecuali dengan salah satu dari dua hal yaitu: pengakuan 
dan kesaksian, karena tidaklah dapat diketahui adanya 
perzinaan kecuali  dengan adanya kedua hal tersebut. 
Yang dijadikan pegangan dalam  pengakuan ada tiga 
hal. Yang pertama pengakuan sebanyak empat kali, baik 
dalam satu tempat atau berbeda tempat, karena terdapat 
hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah: Ia berkata bahwa 
datang kepada Rasulullah  seorang laki-laki dari suku 
Aslam, yaitu Ma’is, saat Rasulullah sedang berada  di 
dalam masjid. Ma’is berkata, “Wahai Rasulullah, 
sungguh saya  telah berzina. “Rasulullah Saw. lalu 
berpaling darinya. Ma’is menghadap wajah Rasul dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh saya telah 
berzina.”  Rasullah lalu memalingkan muka darinya 
sampai Ma’is mengulangi perkataanya sebanyak empat 
kali. Tatkala Ma’is bersaksi atas dirinya  sebanyak 
empat kali, Rasulullah memanggilnya dan bertanya, 
“Apakah  engkau muhsan? (sudah menikah)” Ma’is 
menjawab, “Iya” Rasulullah bersabda: Rajamlah dia. 
(Muttafaqun alaih). Jika had atau hukum itu wajib 
dengan pengakuan yang pertama, maka Rasulullah tidak 
akan berpaling  dari laki-laki tersebut. Dan didalam 
hadis lain: sampai laki-laki tersebut mengucapkanya 
sebanyak empat kali lalu Rasullah bersabda: “Sungguh 
telah engkau mengucapkanya sebanyak empat kali, lalu 
dengan siapa?” laki-laki tersebut menjawab: “Dengan 
Fulan (si anu)” HR. Abu Dawud.  Dan di dalam sebuah 
                                                          
 161 Ibnu Qudamah, al-Kafi fi Fiqh al-Imam Ahmad bin Hanbal, hlm. 
109 
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hadis disebutkan lalu Abu Bakar As-Sidiq Ra. yang 
berada disamping Rasulullah Saw. berkata: “Jika engkau 
mengakuinya sebanyak empat kali, maka Rasulullah 
Saw. akan merajammu. Yang kedua yakni menjelaskan 
atau menuturkan hakikat perbuatan yang dilakukanya, 
karena terdapat hadis yang telah kita riwayatkan di 
dalam permulaan bab. Jika karena mungkin saja 
seseorang menyakini sesuatu atau yang zina tidak 
mewajibkan untuk di had diyakini sebagai zina yang 
mewajibkan untuk di had (hukum), maka wajib untuk 
melaksanakanya. Lalu apabila pelaku tidak mau 
menjelaskan kejadian sebenarnya, maka hakim harus 
berusaha  mencari penjelasanya seperti yang Rasulullah 
lakukan terhadap Ma’is.  Yang ketiga pelakunya adalah 
orang yang berakal. Apabila pelakunya  orang gila 
atau sedang mabuk, maka zina tidak ditetapkan dengan 
sebab ucapanya. Karena Rasulullah Saw. bertanya 
kepada Ma’is: “Apakah engkau gila?” dan diriwayatkan 
bahwa Rasulullah mencium baunya Ma’is agar diketahui 
apakah dia (Ma’is) mabuk atau tidak. Juga karena orang 
tersebut tidak mempunyai akal, maka ucapanya tidak 
dapat dipercaya.” 
 
Pada redaksi di atas, pernyataan Imam Ibnu Qudamah 
tersebut menggambarkan Imam Ibnu Qudamah mensyaratkan tiga 
hal sehingga kuantitas pengakuan zina dapat ditetapkan hukuman. 
Yang pertama, pengakuan sebanyak empat kali, baik dalam satu 
tempat atau berbeda tempat dengan berlandasan pada hadits Ma’is 
dan juga Imam Ibnu Qudamah memberikan alasanya yaitu jika had 
atau hukum itu wajib dengan pengakuan yang pertama, maka 
Rasullah tidak akan berpaling dari laki-laki tersebut. Artinya jika 
pengakuan diucapkan kurang empat kali, pengakuan tersebut 
dianggap tidak ada dan Imam Ibnu Qudamah mengganggap sama 
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antara pengakuan diucapkan dalam satu tempat atau berbeda 
tempat hukumnya tetap sah. Yang kedua, menjelaskan atau 
menuturkan hakikat perbuatan yang dilakukanya, sehingga dapat 
menghilangkan syubhat (ketidakjelasan) dalam perbuatan zina 
tersebut. Yang ketiga, pelakunya adalah orang yang berakal. 
Dengan perkataan lain, orang yang memberikan pengakuan 
haruslah orang yang berakal, tidak gila dan mabuk. Apabila 
pengakuan zina diucapkan oleh orang yang gila atau sedang mabuk 
maka pengakuannya tidak dapat diterima. 
Dalam kitab yang lain, penulis juga temukan pendapatnya 
Imam Ibnu Qudamah mengenai kuantitas pengakuan zina 
sebanyak empat kali baik dalam satu tempat atau berbeda tempat. 
Pendapat tersebut penulis temukan dalam karyanya beliau sendiri, 
yaitu kitab al-Muqni fi Fiqh al-Imam Ahmad bin Hanbal asy-
Syaibani. 
 وهو ,سلامج وأ سلمج فى تارم عبرأ  رقي نأ اهمدحأ ,ينئيشب لاإ تبثي لاو انزلا تبثي
دلحا متي تىح هرارقإ نع عزني لاو ءطولا ةقيقح ركذب حرصيو ,لقاع غلاب162 
 
Artinya: “Zina ditetapkan dan tidak ditetapkan kecuali dengan 
pengakuan dan  kesaksian. Yang pertama pengakuan 
sebanyak empat kali baik dalam satu tempat atau berbeda 
tempat, pelakunya adalah orang baligh yang berakal , 
mengakui dengan sendirinya melakukan perbuatan zina 
dan tidak menarik pengakuan sehingga hukumanya 
menjadi sempurna. 
                                                          
 162 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Muqni fi Fiqh al-Imam Ahmad bin 
Hanbal asy-Syaibani, hlm. 435 
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Dengan demikian dapat dipahami, menurut Imam Ibnu 
Qudamah bahwa kuantitas pengakuan zina untuk ditetapkan 
hukuman harus diucapkan sebanyak empat kali baik dalam satu 
tempat atau berbeda tempat yang dilakukan oleh orang baligh yang 
berakal, menjelaskan hakikat perbuatan yang dilakukanya, 
mempunyai kebebasan, dan tidak menarik pengakuanya sebelum 
atau setelah penetapan hukuman. 
Pendapat ini juga sama dikatakan oleh ulama lainya seperti 
Imam Abu Hanifah dan Ahmad sebagaimana yang dikutip oleh 
Ibnu Rusdy, seperti di bawah ini. 
 و داود لاق بيج لا ,ىليل بىأ نباو هباحصأو ةفينح وبا لاقو ,ةعاجمو ئبرطلاو روث وبأ
 هباحصأو ةفينح وبأ دازو ,قاحسإو دحمأ لاقو هبو ,ةرم دعب ةرم ةعبرا ريراقأب لاإ دلحا
ةقرفتم سلامج فى :163 
 
Artinya:  “Pendapat ini juga dikemukakan oleh Dawud, Abu Tsaur, 
ath-Thabari, dan  segolongan fuqaha. Sedangkan 
menurut Abu Hanifah beserta para pengikutnya dan Ibnu 
Abi Laila berpendapat bahwa hukuman baru dapat 
ditetapkan dengan pengakuan empat kali yang 
dikemukakan satu persatu dan pendapat ini juga 
dikemukakan oleh Imam Ahmad dan Ishaq. Abu Hanifah 
dan para pengikutnya menambah, pengakuan empat kali 
itu diucapkan di tempat berbeda.” 
 
                                                          
 163 Ibnu Rusdy, Bidayathul Mujtahid wa Nihayathul Muqtashid, hlm. 
438 
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Selain keterangan pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i 
yang telah dikutip oleh Ibnu Rusdy diatas, Ibrahim al-Maqdisi juga 
berpendapat sama seperti di dalam kitabnya al-U’dah Syarah al-
Umdah. 
 
 كلذوعبرأ رارقإ برتعا رارقإب تبث نإف ,ةنيب وأ رارقإ ,ينئيش دحأب تبثي انمإ انزلا نأ 
تارم164  
Artinya: “Demikianlah bahwa zina itu ditetapkan dengan salah 
satu dari dua hal yaitu  dengan pengakuan atau 
kesaksian. Apabila zina ditetapkan dengan pengakuan, 
maka pengakuanya dinyatakan sebanyak empat kali.” 
 
Pada redaksi diatas, pendapat Imam Abu Hanifah, Imam 
Ahmad dan Ibrahim al-Maqdisi, mereka berpendapat sejalan dari 
apa yang diutarakan oleh Imam Imam Ibnu Qudamah yaitu 
kuantitas pengakuan zina untuk ditetapkanya hukuman harus 
diucapkan sebanyak empat kali baik dalam satu tempat atau 
berbeda tempat. Namun Imam Abu Hanifah mensyaratkan 
keempat pengakuan harus diucapkan pada tempat yang berbeda.   
Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami, bahwa Imam 
al-Baghawi berpendapat satu kali kuantitas pengakuan zina sudah 
cukup untuk ditetapkan hukuman dan tidak disyaratkan untuk 
mengulangi  dengan berlandasan pada hadits Unais. Imam al-
Baghawi juga memperkuat pendapatnya dengan mengatakan 
bahwa tidak ada hujah dalam hadis Ma’is. Bepalingnya Rasulullah 
                                                          
 164 Ibrahim al-Maqdisi, al-U’dah Syarah al-Umdah, hlm. 596 
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dari Ma’is, sampai Ma’is mengucapkan pengakuan sebanyak 
empat kali, tidak untuk mensyaratkan pengakuan berulang-ulang 
akan tetapi karena masih ada keraguan tentang kesehatan akalnya. 
Alasan yang lain juga dikemukakan oleh ulama Malikiyah dan 
Syafi’iyah yang sependapat dengan Imam al-Baghawi, bahwa 
kuantitas pengakuan dalam kasus zina dengan ancaman hukuman 
had cukup dengan satu kali. Karena tidak mungkin jika seseorang 
berdusta atas dirinya sendiri, dan tidak mungkin juga seseorang 
mengakui suatu perbuatan yang dapat menyebabkanya 
mendapatkan hukuman had. Juga karena pengakuan merupakan 
satu bentuk kabar dan kabar tidak menjadi kuat dengan diulang-
ulang.165 
Sementara itu menurut Imam Ibnu Qudamah berpendapat, 
bahwa kuantitas pengakuan zina harus di ucapkan sebanyak empat 
kali baik dalam satu tempat atau berbeda tempat yang berlandasan 
dengan hadis Ma’is dan juga memberikan alasan untuk 
memperkuat pendapatnya, jika had atau hukum itu wajib dengan 
pengakuan yang pertama, maka Rasulullah tidak akan berpaling 
dari laki-laki itu, karena beliau tidak boleh meninggalkan hukuman 
had yang wajib bagi Allah Swt . Kemudian dilakukan oleh orang 
yang berakal dan baligh dalam keadaan tidak gila dan mabuk, 
menjelaskan hakikat perbuatan yang dilakukanya, tidak ada unsur 
paksaan dan tidak menarik pengakuanya sehingga hukumanya 
                                                          
 165 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa adillatuhu, jilid 7, terj. Abdul 
Hayyie al-Kattani, dkk, cet I, Jakarta: Gema Insansi, 2011, hlm. 130 
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menjadi sempurna. Alasan lain juga dikemukakan oleh ulama 
Hanafiyah dan Hanabilah yang sependapat dengan Imam Ibnu 
Qudamah, bahwa pengakuan diucapkan secara berulang-ulang 
sebanyak empat kali hanya dalam kasus zina saja, yaitu seseorang 
memberikan pengakuan sebanyak empat kali bahwa dirinya telah 
melakukan perzinaan, dan dia sendiri adalah orang yang sudah 
baligh dan berakal. Hal ini bertujuan untuk mencari kepastian dan 
sebagai langkah hati-hati dalam penegakan hukuman had.166 
Dengan adanya perbedaan pendapat di atas, penulis sepakat 
dengan pendapat yang diformulasikan oleh Imam al-Baghawi, 
karena menurut penulis pendapat Imam al-Baghawi yang 
berpendapat satu kali kuantitas pengakuan zina sudah cukup untuk 
ditetapkan hukuman itu lebih kuat dari pada pendapat yang 
dikemukakan Imam Ibnu Qudamah, bahwa kuantitas pengakuan 
zina harus di ucapkan sebanyak empat kali baik dalam satu tempat 
atau berbeda tempat. 
Karena dalam kaidah ushul fiqh ada sebuah maqalah atau 
sebuah kaidah fiqih sebagai berikut: 
هرارقإب ذخاؤم ءرلما167   
Artinya: “Seseorang dituntut karena pengakuanya” 
 
                                                          
 166 Ibid 
 167 Muhammad Sidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idlahi 
Qawa’idi al-Fiqhiyyahti al-Kulliyati, Beirut: Muassasa al-Risalah, 1996, 
hlm. 353 
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Dalam kaidah tersebut seseorang yang telah memiliki 
kecakapan bertindak hukum secara sempurna (berakal dan baligh), 
harus mempertanggung jawabkan atas ucapan dan perbuatanya. 
Demikian pula kuantitas pengakuan zina yang diucapkan dengan 
sekali saja mengikat kepadanya dan harus ditetapkan hukuman. 
Dengan adanya kaidah tersebut, secara tidak langsung telah 
membatalkan pendapat dari Imam Ibnu Qudamah yang 
berpendapat bahwa kuantitas pengakuan zina harus di ucapkan 
sebanyak empat kali baik dalam satu tempat atau berbeda tempat. 
Selain itu juga karena pengakuan adalah suatu bentuk kabar dan 
kabar tidak menjadi kuat dengan diulang-ulang. 
 
B. Analisis Istinbath Hukum Imam al-Baghawi dan Ibnu 
Qudamah Tentang Kuantitas Pengakuan Zina 
Istinbath merupakan suatu cara yang dilakukan atau yang 
dikeluarkan oleh pakar hukum (faqih) untuk mengungkapkan 
suatu dalil hukum yang dijadikan dasar dalam mengeluarkan suatu 
produk hukum guna menjawab persoalan-persoalan yang 
terjadi.168 Istinbath erat kaitanya dengan ushul fiqh, karena ushul 
fiqh dengan segala kaitanya tidak lain merupakan hasil ijtihad para 
mujtahidin dalam menemukan hukum dalam sumber aslinya, yaitu 
al-Qur’an dan as-Sunah. 
                                                          
 168 Abdul Fatah Idris, Menggugat Istinbath Hukum Ibnu Qayim, 
Semarang: Pustaka Zaman, 2007, hlm. 5 
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Para ulama sepakat bahwa sumber hukum yang dapat 
diambil manfaatnya secara praktis harus merujuk kepada empat 
sumber hukum secara berurutan, yaitu al-Qur’an, hadits, ijma dan 
qiyas.169 Empat sumber hukum ini berdasarkan pada firman Allah 
Swt. 
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                     
                           
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan  ulil amri di antara kamu. 
kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari  kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”170   
  
 Selain empat sumber di atas, ada sumber hukum yang tidak 
disepakati oleh ulama ushul fiqh dalam hukum syari’at, yaitu: al-
istihsan, al-maslahah al-mursalah, al-istish-hab, al-‘urf, al-dzari’ah, 
madzhab shahabi, dan syar’u man qoblana.171 
                                                          
 169 Ibid 
 170 Abdullah Yusuf Ali, Qur’an terjemahan dan Tafsirnya, cet I, 
Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993, hlm. 198 
 171  Muhyidin, Ushul Fiqh I, Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, cet. I, 
2015, hlm. 42 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, maka istinbath 
hukum yang dilakukan oleh Imam al-Baghawi dalam menentukan 
pendapatnya tentang kuantitas pengakuan zina berlandasan dengan 
hadits Unais.   
 ديبع نيبرخأ :لاق يرهزلا في نم هانظفح :لاق نايفس انثدح للها دبع نب يلع انثدح
 انك :لااق دلاخ نب ديزو ةريره ابأ عسم هنأ للها بينلا دنعهيلع للها ىلص ملسو ماقف ,
للها باتكب اننيب تيضق لاإ للها كدشنأ :لاقف لجرقفأ ناكو همصخ ماقف . ,هنم ه
للها باتكب اننيب ضقا :لاقف ىلع افيسع ناك نيبا نا :لاق .لق :لاق .لي نذأو ,
 ,اذه ,ملعلا لهأ نم لااجر تلأس ثم ,مداخو ةاش ةئابم هنم تيدتفاف ,هتأرماب نىزف
 .مجرلا هتأرما ىلعو ,ماع بيرغتو ةئام دلج نيبا ىلع نأ نيوبرخأفاقف بينلا ل ىلص
ملسو هيلع للهاللها باتكب امكنيب ينضقلأ ,هديب يسفن يذلاو : ج ةاش ةئالما ,هركذ ل
 ,اذه ةأرما ىلع سينأ اي دغاو .ماع بيرغتو ةئام دلج كنبا ىلعو ,كيلع در مدالخاو
.اهجمراف تفترعا نإف172 
 
Artinya: “Ali bin Abdillah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Kami menghafalnya dari az-Zuhri, dia berkata: 
Ubaīdullah mengabarkan  kepadaku bahwa dia 
mendengar Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, keduanya 
berkata, “Ketika kami sedang di hadapan Nabi Saw., 
seorang  laki-laki berdiri lalu berkata, “Aku 
persumpahkan engkau kepada Allah kecuali engkau 
memutuskan di antara kami dengan Kitabullah.” Lalu 
berdirilah lawan sengketanya yang lebih mengerti 
darinya lalu berkata, “Putuskanlah di antara kami dengan 
Kitabullah, dan izinkanlah aku”.  Beliau bersabda, 
“Katakanlah”. Dia berkata, “Sesungguhnya anakku 
bekerja pada orang ini, lalu dia berzina dengan isterinya. 
                                                          
 172 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah 
bin Bardazbah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hlm. 206 
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Aku kemudian  menebusnya dengan seratus ekor 
kambing dan seorang pelayan (budak). Kemudian aku 
bertanya kepada beberapa orang ahli ilmu, mereka pun 
memberitahuku bahwa anakku harus dicambuk seratus 
kali dan  diasingkan selama setahun, sedangkan 
isrterinya orang ini harus dirajam”. Maka Nabi Saw. 
bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-
Nya, sungguh aku akan putuskan di antara kalian berdua 
dengan  Kitabullah Jalla Dzikruhu. Keseratus ekor 
kambing dan budak itu  dikembalikan kepadamu, 
sementara untuk anakmu dicambuk seratus kali  dan 
diasingkan selama setahun. Dan, wahai Unais, 
berangkatlah engkau menemui isteri orang ini, jika dia 
mengakui (berzina) maka rajamlah dia”.   
 
Pada redaksi hadits diatas secara khusus Rasulullah Saw. 
menyuruh membuktikan perempuan zina dengan pengakuanya 
untuk menetapkan hukuman had zina. Imam al-Baghawi 
menggunakan hadits ini sebagai hujjah hukum yang dilahirkanya 
berkenaan dengan satu kali kuantitas pengakuan zina sudah cukup 
untuk ditetapkan hukuman dan tidak  disyaratkan untuk 
mengulangi. 
Unais adalah bentuk Tasghir dari Anas salah seorang 
sahabat yang hanya disebutkan dalam hadits ini dan dia bukanlah 
Anas bin Malik.173 Sementara menurut Ibnu Abdil Bar berkata, 
“Dia adalah Ibnu Adh-Dhahhak al-Aslami.” Ada juga yang 
                                                          
 173 Imam ash-Shan’ani, Subulus Salam, hlm. 1670 
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mengatakan, bahwa dia adalah Ibnu Marstad, ada juga yang 
mengatakan Ibnu Abi Martsad.174 
 Perintah Rasulullah Saw. kepada Unais untuk merajamnya 
bila isteri orang tersebut mengakui perbuatannya merupakan dalil 
bagi yang membolehkanya hakim melaksankan hukuman dan 
lainya berdasarkan keterangan dari lawan perkara dihadapanya 
setelah diakui, inilah salah satu pendapat asy-Syafi’i dan Abu 
Tsaur sebagaimana dinukil al-Qadhi Iyadh. 
 Jumhur berpendapat bahwa pendapat itu tidak sah, 
dengan merujuk kepada kisah Unais tersebut masih mengandung 
beberapa kemungkinan maksud dan maknaya, yaitu sabda Nabi, 
“Maka rajamlah dia,” yakni setelah saya ketahui atau Nabi 
menyerahkan urusan itu kepada Unais. Artinya, jika dia mengakui 
dihadapan orang yang diakui ketetapanya, maka laksanakan 
hukuman tersebut.175 
Menurut pendapat Imam ash-Shan’ani, “Sudah maklum 
bahwa penafsiran diatas terlalu diadakan, perlu ditegaskan bahwa 
Nabi Saw. tidak mengutus Unais untuk menetapkan hukuman 
kepada wanita tersebut, karena Nabi Saw. menyuruh untuk 
menutupi dan menyembunyikan aib orang melakukan maksiat dan 
melarang untuk mematai-matai. Akan tetapi, Nabi mengutus Unais 
karena wanita tersebut menjadi orang tertuduh berzina. 
                                                          
 174 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, juz 12, Beirut: Maktabah al-
Salafiyahh, hlm. 140 
 175 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, juz 12, Beirut: Maktabah al-
Salafiyahh, hlm. 140 
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Kedatangan Unais menemuinya ingin mendengarkan pembelaan 
darinya apakah dia mengingkari atau bahkan menuntut 
dilaksanakan hukuman terhadap pihak penuduh atau dia mengakui 
kebenaran tuduhan itu. Sehingga, pihak penuduh tidak dijatuhi 
hukuman, dan dalam hadits pihak wanita mengakui, maka harus 
dilaksanakan hukuman kepadanya.176  
Kuantitas Pengakuan zina cukup dilakukan satu kali, karena 
tidak ada nukilan yang menyebutkan bahwa wanita itu mengulangi 
pengakuanya.177 Muslim dan Ad-Daraquthi meriwayatkan hadist 
diatas, dan ad-Daraquthi berkata, “Ini hadits Shahih”178.  
Dari pemaparan hadits diatas dapat dipahami bahwa hadits 
Unais yang dijadikan istinbath hukum Imam al-Baghawi adalah 
hadis shahih. Shahih secara bahasa adalah sesuatu yang tidak 
memiliki cacad sama sekali, sedangkan shahih secara istilah ialah 
hadits yang bersambung sanadnya sampai Rasullah Saw dan 
diriwayatkan oleh orang yang adil, tsiqoh, serta kekuatan hafalan 
dan penalaran yang dimiliki oleh orang yang meriwayatkan ter 
sebut sangat luar biasa. Adapun hukum hadist Shahih dalam 
dijadikan landasan dalil dan pengamalan atau dalam memproduk 
suatu hukum, hadits shahih merupakan hadits yang dianggap 
                                                          
 176 Imam ash-Shan’ani, Subulus Salam, hlm. 1671 
 177 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, hlm. 142 
 178 Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah Muhadzab, terj. Solihin, dkk, 
jilid 29, Jakarta: Pustaka Azzam, 2015, hlm. 294 
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paling kuat dan bisa dijadikan standar dalam beristinbath 
hukum.179 
 Sedangkan istinbath hukum yang dilakukan oleh Imam 
Ibnu Qudamah dalam menentukan pendapatnya tentang kuantitas 
pengakuan zina berdasarkan hadits Ma’is. 
 نيثدح :لاق يدج نع ,بيأ نيثدح :دعس نب ثيللا نبا بيعش كللما دبع نيثدحو
 ,بيسلما نب ديعسو فوع نب نحمرلا دبع نب ةملس بيأ نع ,باهش نبا نع ,ليقع
بيأ نع ةريره هنأ  :لاقلما نم لجر ىتأينملسلسو هيلع للها ىلص للها لوسر , وهو م
أف ,تينز نيإ للها لوسر اي :لاقف ,دجسلما فىهجو ءاقلت ىحنتف ,هنع ضرع :لاقف ,ه
 هسفن ىلع دهش املف ,تارم عبرأ كلذ نىث هنع ضرعأف ,تينز نيإ للها لوسر اي
 ,لا :لاق )نونج كبأ( :لاقف ,ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر هاعد ,تاداهش عبرأ
معن :لاق )؟تنصحأ لهف( :لاق.  :ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لاقف) هب اوبهذا
فجمراهو( 180. 
 
Artinya: “Abdul Malik Syu’eb bin al-Lais bin Sa’d telah 
menceritakan  kepadaku  dari ayahnya dari 
kakeknya ia berkata: ‘Uqail menceritakan kepadaku 
dari  Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin A’uf dan Sa’id bin  al-usayyib, 
dari Abu Hurairah. Sesungguhnya ia berkata ada 
seseorang dari kalangan orang-orang Islam yang 
mendatangi Rasulullah yaitu Ma’is, saat Rasulullah 
sedang berada di dalam Masjid. Ma’is berkata, “Wahai 
 Rasulullah, sungguh saya telah berzina. “Rasulullah 
Saw. lalu  berpaling  darinya. Ma’is 
                                                          
 179 Sayid Muhammad bin A’lawi bin Abbas al-Maliki, al-Manhal al-
Latif, Malang: al-Shofwah, hlm. 61-62. 
 180 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, 
Shahih Muslim, hlm. 203 
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menghadap wajah Rasulullah dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh saya telah berzina. “Rasulullah 
lalu memalingkan  muka darinya sampai Ma’is 
mengulangi perkataanya sebanyak empat kali. 
 Takkala Ma’is bersaksi atas dirinya sebanyak 
 empat kali, Rasulullah  memanggilnya dan bertanya, 
“Apakah engkaumabuk?” Ma’is  menjawabnya, 
“Tidak”, Rasulullah bertanya, “Apakah engkau 
muhsan? (sudah menikah)” Ma’is menjawabnya, 
“Iya” Rasulullah bersabda (kepada para sahabat), 
“Bawalah orang ini dan rajamlah ia.” 
  
Pada redaksi hadits diatas Nabi tidak menerapkan hukum 
had kepada Ma’is kecuali setelah dia mengakui bahwa dirinya 
telah melakukan perbuatan zina sebanyak empat kali maka 
hukuman had zina ditetapkanya. Imam Ibnu Qudamah 
menggunakan hadits ini sebagai hujjah hukum yang dilahirkanya 
berkenaan dengan kuantitas pengakuan zina harus diucapkan 
sebanyak empat kali baik dalam satu tempat atau berbeda. 
Menurut Imam ash-Shan’ani, bahwa hadits Ma’is tersebut 
Mudhtharib (matan dan sanadnya diperselisihkan) tentang berapa 
kali dia mengulangi pengakuanya, pada hadits ini disebutkan 
empat kali dan juga pada hadits Jabir yang diriwayatkan Muslim 
juga hanya disebutkan 2 atau 3 kali  saja.181 
ةبيش بىأ نب ركب وبأ انثدح. ميهاربإ نب قاحسإ انثدحو ح ةبابش انثدح.  انبرخأ
ةبعش نع اهملاك ىدقعلا رماع وبأ رباج نع كاسم نع  للها ىلص بينلا نع ةرسم نب
                                                          
 181 Imam ash-Shan’ani, Subulus Salam, hlm. 1675 
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ملسو هيلع. ينترم هدرف هلوق ىلع ةبابش هقفوو رفعج نبا ثيدح ونح.  ثيدح فىو
اثلاث وأ ينترم هدرف رماع بىأ182 
 
Artinya: “Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada 
kami, Syababah  menceritakan kepada kami, 
(Rangkaian sanad dari jalur lain menyebutkan),  Dan, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu 
Amir al Aqadai  mengabari kami, keduanya dari 
Syu’bah, dari Simak, dari Jabir bin Samurah, dari Nabi 
Saw, serupa dengan hadits Ibnu Ja’far, dan disetujui 
oleh Syababah pada kalimat: “Nabi Saw. menolaknya 
dua kali.” Sedangkan  dalam hadits Abu Amir 
disebutkan: “Nabi Saw. menolaknya dua atau tiga 
 kali. 
 
Dan dalam hadits yang lain disebutkan dia mengulangi 
pengakuan perbuatan zina sebanyak 3 kali. 183 
سنوي نب جيرس انثدحو. ركب وبأ انثدحو ح ةدئاز بىأ نب ءايركز نب ييح انثدح  نب
ةبيش بىأ. ماشه نب ةيواعم انثدح. دانسلإا اذبه دواد نع اهم لاك نايفس انثدح. 
ثيدلحا اذه ضعب. دح فى نأ يرغتارم ثلاث نىزلاب فترعاف نايفس ثي184 
 
Artinya: “Dan Suraij bin Yunus menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Zakariya bin   Abu Zaidah menceritkan kepada 
kami: hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah  menceritakan 
kepada kami, Mu’awiyah bin Hisyam menceritakan 
kepada  kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
keduanya dari Daud, dengan sanad ini, tentang sebagian 
                                                          
 182 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, 
Shahih Muslim, hlm. 110 
 183 Imam ash-Shan’ani, Subulus Salam, hlm. 1675 
 184 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, 
Shahih Muslim, hlm. 111 
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dari hadits ini, selain di dalam hadits Sufyan mengakui 
perbuatan zina sebanyak tiga kali. 
 
Hadits Nabi Saw. dalam beberapa riwayat, “Kamu telah 
bersaksi atas kesalahan sendiri sebanyak empat kali” adalah 
menceritakan terhadap apa yang dilakukanya, maka pemahaman 
hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah harus mengakui sebanyak 
empat kali, dan hal itu dilakukan tidak lain untuk lebih menguatkan 
penetapan dan keterangannya. Maka Nabi Saw. bertanya, Apakah 
dia gila? Lalu Nabi Saw. menyuruh seseorang untuk mencium bau 
mulutnya atau dia benar-benar peminum khamr, demikian juga 
halnya Nabi Saw. bertanya kepada pezina untuk memastikan 
seperti yang akan disebutkan dengan lafadzh yang berbeda-beda, 
semua itu dilakukan karena khawatir bila hal itu masih syubhat. 
Al-Juhainiyyah juga berkata, “Wahai Nabi, apakah engkau ingin 
menyuruhku untuk mengulangi pengakuan sebagaimana yang 
engkau lakukan terhadap Ma’iz?” Dari hal itu diketahui bahwa 
tidak disyaratkan untuk mengulangi pengakuan. 
Seandainya kita katakan hadits tersebut tidak idhthirab 
(matan dan sanadnya berbeda-beda) bahwa dia benar-benar 
mengakui sebanyak empat kali, tapi perbuatan itu dilakukanya 
sendiri dan bukan perintah dari Nabi Saw. dan tidak juga Nabi 
menyuruhnya untuk mengulangi pengakuanya, tapi hal itu benar-
benar inisiatif darinya, dan penetapan Nabi atas hal itu adalah dalil 
membolehkan dan bukan mensyaratkan. Jumhur ulama berdalil 
dengan qiyas atas pendapat mereka bahwa yang  
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di jadikan i’tibar (standar, ukuran) atas kesaksianya berzina 
sebanyak 4 kali pengakuan, dalil jumhur ini jelas-jelas dibantah 
karena tidak tepat, karena berdasarkan kesepakatan ulama bahwa 
kesaksian dalam masalah yang berkaitan dengan harta cukup 
dengan 2 orang yang adil yang disertai dengan satu kali pengakuan 
saja.185 
Lafadzh-lafadzh hadits ini juga mewajibkan kepada para 
pemimpin untuk mengklarifikasi si pelaku dengan hal-hal yang 
membuatnya terhindar dari hukuman had, karena diriwayatkan 
dalam hadist tentang hal itu dengan lafadzh-lafadzh berbeda-beda 
namun menunjukan pada maksud yang sama, seperti di bawah ini. 
ثيدح في  زعام ىتأ الم :سابع نباق ,ملسو هيلع للها ىلص بينلا كلام نب لا
للها لوسر اي لا :لاق ؟ترظن وأ تمزغ وأ تلبق كلعل : هل.  تكنأ :لاق ؟اه
هجمرب رمأ كلذ دنعف :لاق نيكي لا186 
 
Artinya: “Di dalam hadist Ibnu Abbas, “Ketika Ma’is bin 
Malik datang kepada Nabi Saw, beliau bertanya 
kepadanya, “Mungkin engkau hanya mencium, atau 
meraba, atau memandanginya” Dia menjawab, 
“Tidak wahai Rasullah”. Beliau bertanya lagi, 
“Engkau telah menyetubuhinya?” beliau tidak 
 mengungkapkan dengan kata sindiran. Dia 
menjawab, “Ya”. Maka pada saat itulah beliau 
memerintahkan agar dia dirajam. 
                                                          
 185 Imam ash-Shan’ani, Subulus Salam, hlm. 1676 
 186 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, 
Shahih Muslim, hlm. 205 
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 ؟اهنم كلذ في كنم كلذ لخد :لاق ,معن :لاق ؟اهتكنأ :ةريره بيأ ثيدح في
عن :لاق :لاق ,معن :لاق ,رئبلا في ءاشرلاو ةلحكلما في دورلما بيغي امك :لاق ,م
لالاح هتأرما نم لجرلا تيأي ام امارح اهنم تيتأ معن :لاق ؟نيازلا ام يردت.  املف
مجرف هب رمأف نيرهطت :لاق ,لوقلا اذبه ديرت187 
 
Artinya: “Dalam hadist Abu Hurairah, “Apakah kamu 
membaringkanya?” Ia menjawab, “Ya” Lalu, 
bertanya lagi, “Apakah kemaluanmu benar-benar 
kamu masukkan ke dalam kemaluanya?” Ia 
menjawab “Ya.” Lalu bertanya lagi, “Sebagaimana 
alat celak dan timba ke sumur?” Ia menjawab, “Ya.” 
Lalu bertanya lagi, Apakah kamu mengetahui yang 
dimaksud dengan  zina?” Ia menjawab, “Ya”, 
saya berhubungan denganya sebagaimana 
hubungan suami istri yang sah.” Lalu berkata, “Apa 
yang engkau inginkan dari semua keterangan ini? Ia 
menjawab, “Hukumlah saya agar diri ini bersih dari 
dosa ini.” Maka dirajamlah dia.” 
 
Semua riwayat yang tersebut diatas mewajibkan kepada 
imam (pemimpin) untuk bertanya dan klarifikasi terhadap 
pezina, memberitahukan hal-hal yang bisa menggugurkan 
pelaksanaan hukuman had dan lafadzh yang diucapakan pelaku 
harus benar-benar menunjukan bahwa dia berzina. 
Dari pemaparan hadits diatas dapat dipahami bahwa 
hadis Ma’is yang dijadikan istinbat hukum Imam Ibnu 
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Qudamah adalah hadis Mudhtharib. Mudhtharib adalah hadis 
yang di riwayatkan dengan bentuk yang berbeda, yang kadar 
perbedaanya  sama rawi seimbang dengan arti suatu kali ia 
(rawi) meriwayatkan suatu hadis begini lain begitu, berbeda 
dengan yang pertama. Kemudhthariban mengakibatkan 
kedhaifan suatu hadits, karena menunjukan ketidak dhabitan. 
Adapun hukum hadis mudhtharib tidak bisa dijadikan hujjah 
dalam menetapkan hukum.188 
Sementara itu, Penulis menemukan hadits yang 
disampaikan oleh Ibnu Qudamah diatas dengan redaksi mirip, 
tetapi lebih singkat seperti dibawah ini. 
 نع ,ةملس بىأ نع ,باهش نبا نىابرخأ ,جيرج نبا انثدح ,مصاع وبأ انبرخأ
ج بينلا ىتأ ملسا نم لاجر نأ :رباملسو هيلع للها ىلص نىز هنأ هثدحف دهشف 
نصحأ دق ناكو هجمرب رمأف ,اعبرأ نىز هنأ هسفن ىلع189 
 
Artinya: “Abu Ashim mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada  kami, Ibnu Syihab 
mengabarkan kepadaku dari Abu Salamah, dari 
Jabir,  bahwa seorang laki-laki dari bani Aslam 
mendatangi Rasullah Saw. Orang itu menjelaskan 
kepada beliau bahwa dia telah melakukan perbuatan 
zina.  Dia bersaksi terhadap dirinya sendiri bahwa 
dia telah melakukan perbuatan  zina sebanyak empat 
kali. Mendengar itu, Rasulullah Saw. pun 
                                                          
 188 Sayid Muhammad al-Makki, Qawaid Asasiyah, Malang: as-
Shofah, hlm. 44-45 
 189 Abdul Rahman al-Darimi, Sunan ad-Darimi, Beirut: Dar al-Fikr, 
hlm. 176 
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memerintahkan untuk merajamnya, dan ketika itu 
orang tersebut berstatus telah menikah. 
 
Selain riwayat Abu Hurairah, Imam Ibnu Qudamah juga 
dalam menetapkan hukum di atas mengacu terhadap hadits di 
bawah ini. 
رخا ثيدح فيو للها لوسر لاقف ,تارم عبرأ الهاق تىح :لع للها ىلصملسو هي :
تارم عبرأ اهتلق دق كنإةنلافب :لاق ؟نمبف ,. دواد وبأ هاور.190  
 
Artinya: “Dan di dalam hadits lain: sampai laki-laki tersebut 
mengucapkanya sebanyak empat kali lalu Rasulullah 
bersabda: “Sungguh engakau telah mengucapkanya 
sebanyak empat kali, lalu dengan siapa? Laki-laki 
tersebut menjawab: “Dengan Fulan (Si anu)” HR. 
Abu Dawud. 
 
 ,اعبرأ تررقأ نإ :بينلا دنع هل هنع للها يضر قيدصلا ركب وبأ لاقف ,ثيدح فيو
 لوسر كجمرملسو هيلع للها ىلص للها191. 
 
Artinya: “Dan di dalam sebuah hadits, Abu Bakar as-Sidiq Ra. 
yang berada  disamping Rasulullah Saw. berkata: 
“Jika engkau mengakuinya sebanyak  empat kali, 
maka Rasulullah Saw. akan merajammu.” 
  
Abu Barzah al-Aslami meriwayatkan bahwa Abu Bakar 
Siddiq mengatakan kepadanya di hadapan Rasulullah Saw., 
                                                          
 190 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as as-Sijistani al-Azdi, Sunan 
Abi Dawud, hlm. 145 
 191 Ibid. 
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bila kamu mengaku sebanyak empat kali maka kamu akan 
dirajam Rasullah Saw. Perkataan ini menunjukan dua hal yaitu: 
 Pertama, bahwa Rasulullah mengakui hal tersebut dan 
tidak mengingkarinya, maka ini dianggap sebagai perkataanya 
karena dia tidak mengakui itu sebagai kesalahan. 
 Kedua, bahwa dia telah mengetahui hal ini dari 
Rasulullah dari hukum Nabi Saw., karena kalau tidak seperti itu 
maka tidak mungkin dia berani mengatakanya dihadapan 
Rasulullah. Sedangkan perkataan mereka bahwa pengakuan 
adalah perkataan dasar yang terjadi baik itu dalam jumlah 
sedikit atau banyak dan perkataan kami menafsirkan dan 
menerangkan bahwa pengakuan yang menetapkan hukuman 
had berjumlah empat kali.192 
Dari pemaparan-pemaparan diatas dapat disimpulkan 
bahwa hadits Unais yang dijadikan istinbath hukum Imam al-
Baghawi adalah hadits shahih, sedangkan hadits Ma’is yang 
dijadikan istinbath hukum Imam Ibnu Qudamah adalah hadits 
mudhtharib. 
Kejadian hadits Unais Rasulullah Saw. benar-benar 
menggantungkan hukuman rajam atas dasar pengakuan si 
perempuan. Kuantitas pengakuan zina cukup dengan jumlah 
kata minimal dari suatu kalimat yaitu satu kali. Berpalingnya 
Rasulullah dari Ma’is, sampai Ma’is mengucapkan pengakuan 
sebanyak empat kali dikarenakan Rasulullah Saw. meragukan 
                                                          
 192 Ibnu Qudamah, Al-Mughni Sya’rah Kabir, hlm. 167 
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kewarasan Ma’is. Karenya beliau mengirim utusan kepada 
kaumnya Ma’is sampai mereka memastikan kesehatan akalnya, 
Rasulullah lalu memerintahkan merajam Ma’is.193 
Menurut penulis, berdasarkan penjelasan di atas bahwa 
istinbath hukum Imam al-Baghawi yang berlandasan dengan 
hadits Unais tentang kuantitas pengakuan zina cukup dengan 
satu kali  adalah sebagai syarat untuk menetapkan hukuman. 
Dalam hadits Unais pelaksanaan hukuman had cukup dengan 
satu kali pengakuan karena tidak ada suatu keraguan yang dapat 
menggugurkan hukuman had. Sedangkan istinbath hukum 
Imam Ibnu Qudamah yang berlandasan hadits Ma’is tentang 
kuantitas pengakuan zina harus di ucapkan sebanyak empat kali 
baik dalam satu tempat atau berbeda tempat adalah untuk 
kemantapan (tatsabbut), karena dalam hadits Ma’is masih ada 
suatu keraguan tentang kesehatan akalnya, sehingga hukuman 
had tercegah penerapanya jika masih ada keraguan atau 
syubhat. Dalam kaidah ushul fiqh ada sebuah maqalah atau 
sebuah kaidah fiqih sebagai berikut ini. 
ت دودلحاتاهبشلاب طقس194 
Artinya: “Hukuman (had) itu bisa gugur karena belum jelas 
atau meragukan (syubhat)” 
 
                                                          
 193 Muhammad az-Zarqani, Syarh za-Zarqani ala Mukhhtasar Sayyidi 
Kholil, juz VIII, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, hlm. 137 
 194 A. Ghozali Ihsan, Kaidah-kaidah Hukum Islam, Semarang: 
Basscom Multimedia Grafika, 2015, hlm. 82 
 
136 
 
C. Apa Perbedaan Istinbath Hukum Imam al-Baghawi dan Ibnu 
Qudamah Tentang Kuantitas Pengakuan Zina 
Setelah adanya penjelasan dari setiap bab tentang kuantitas 
pengakuan zina, disini penulis akan mencoba untuk menjelaskan 
apakah sebenarnya perbedaan Istinbath hukum Imam al-Baghawi 
dan Ibnu Qudamah tentang kuantitas pengakuan zina, yang 
gunanya adalah untuk menarik garis tentang pemahaman kita 
terhadap kuantitas pengakuan zina. 
Adapun masalah perbedaan istinbath hukum tentang 
kuantitas pengakuan zina antara Imam al-Baghawi dan Ibnu 
Qudamah, penulis menemukan beberapa hal, diantaranya:  
1. Imam al-Baghawi berpendapat satu kali kuantitas pengakuan 
zina sudah cukup untuk menetapkan hukuman berdasarkan 
hadits Unais. 
2. Imam al-Baghawi terkenal sebagai ulama ahli hadits. 
3. Imam Ibnu Qudamah berpendapat bahwa kuantitas 
pengakuan zina harus di ucapkan sebanyak empat kali baik 
dalam satu tempat atau berbeda tempat, dilakukan oleh orang 
baligh, berakal, menjelaskan hakikat perbuatanya, dan tidak 
menarik pengakuanya berdasarkan hadits Ma’is. 
4. Imam Ibnu Qudamah terkenal sebagai ulama ahli fiqh. 
Sekarang telah jelas dari perbedaan diatas antara Imam al-
Baghawi dan Ibnu Qudamah tentang kuantitas pengakuan zina, 
maka dapatlah penulis analisa sebab perbedaan istinbath hukum 
tersebut. Menurut Muhammad al-Madani dalam bukunya, Asbab 
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Ikhtilaf al-Fuqaha sebagaimana dikutip Wahab Afif membagi 
sebab-sebab ikhtilaf menjadi empat macam, yaitu:195 
1. Pemahaman al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw. 
2. Sebab-sebab khusus tentang Sunnah Rasulullah Saw. 
3. Sebab-sebab yang berkenaan dengan kaidah-kaidah ushuliyah 
atau fiqhiyah 
4. Sebab-sebab khusus mengenai penggunaan dalil di luar al-
Qur’an dan Sunnah Rasullah Saw.  
 Uraian diatas dapat dipahami bahwa salah satu sebab yang 
melatar belakangi perbedaan istinbath hukum antara Imam al-
Baghawi dan Ibnu Qudamah menurut penulis adalah pemahaman 
Sunnah Rasulullah yang berkaitan dengan isi keumuman hadits 
dan kekhususan hadits sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar al-
Asqalani dalam kitab Fathul Baari, “Orang yang berpendapat 
cukup dengan satu pengakuan berdalil dengan isi keumuman 
hadits dan itu tidak bertentangan dengan apa yang terjadi pada 
kisah Ma’is yang mengulangi pengakuanya (isi kekhususan 
hadits).196 
 Demikianlah dapat disimpulkan bahwa Imam al-Baghawi 
berpendapat satu kali kuantitas pengakuan zina sudah cukup untuk 
menetapkan hukuman berdasarkan hadits Unais, karena melihat 
dari isi keumuman hadits tersebut. Sedangkan Imam Ibnu 
                                                          
 195 Wahab Afif, Pengantar Studi Perbandingan Madzhab. Jakarta: 
Logos Darul Ulum Press, 1991, hlm. 75-76  
 196 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, hlm. 137 
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Qudamah berpendapat bahwa kuantitas pengakuan zina harus 
diucapkan sebanyak empat kali baik dalam satu tempat atau 
berbeda tempat berdasarkan hadits Ma’is, karena melihat dari isi 
kekhususan hadits. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis 
terhadap perbedaan istinbath hukum Imam al-Baghawi dan Ibnu 
Qudamah tentang kuantitas pengakuan zina, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Imam al-Baghawi berpendapat satu kali kuantitas 
pengakuan zina sudah cukup untuk ditetapkan hukuman itu 
lebih kuat dari pada pendapat yang dikemukakan Imam Ibnu 
Qudamah, bahwa kuantitas pengakuan zina harus di 
ucapkan sebanyak empat kali baik dalam satu tempat atau 
berbeda tempat, karena kuantitas pengakuan zina yang 
diucapkan dengan sekali saja mengikat kepadanya dan harus 
ditetapkan hukuman. 
2. Istinbath hukum Imam al-Baghawi yang berlandasan 
dengan hadits Unais tentang kuantitas pengakuan zina 
cukup dengan satu kali  adalah sebagai syarat untuk 
menetapkan hukuman. Dalam hadits Unais pelaksanaan 
hukuman had cukup dengan satu kali pengakuan karena 
tidak ada suatu keraguan yang dapat menggugurkan 
hukuman had. Sedangkan istinbath hukum Imam Ibnu 
Qudamah yang berlandasan hadits Ma’is tentang kuantitas 
pengakuan zina harus di ucapkan sebanyak empat kali baik 
dalam satu tempat atau berbeda tempat adalah untuk 
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kemantapan (tatsabbut), karena dalam hadits Ma’is masih 
ada suatu keraguan tentang kesehatan akalnya, sehingga 
hukuman had tercegah penerapanya jika masih ada 
keraguan atau syubhat. 
3. Perbedaan istinbath hukum antara Imam al-Baghawi dan 
Ibnu Qudamah tentang kuantitas pengakuan zina adalah 
pemahaman Sunnah Rasulullah yang berkaitan dengan isi 
keumuman hadits dan kekhususan hadits. Imam al-Baghawi 
melihat hadits Unais dari isi keumuman hadits,sedangkan 
Imam Ibnu Qudamah melihat hadits Ma’is dari isi 
kekhususan hadits. 
B. Saran-Saran 
1. Kajian ini adalah studi komparatif perbedaan istinbath 
hukum Imam al-Baghawi dan Ibnu Qudamah tentang 
kuantitas pengakuan zina. Kajian komparatif ini sengaja 
diangkat untuk melihat sisi perbedaan istinbath hukum 
Imam al-Baghawi dan Ibnu Qudamah dalam penetapan 
hukum tentang kuantitas pengakuan zina. 
2. Kajian ini diharapkan bermanfaat karena di tengah 
maraknya perbuatan zina perlu adanya pembuktian yang 
kongkrit dalam proses penetapan hukum, sehingga 
perbuatan zina dapat ditetapkan hukuman. Salah satu 
pembuktian tersebut adalah pengakuan zina. 
3. Perbedaan istinbath hukum adalah suatu hal yang wajar 
dalam masalah ijtihadiyah selama kita tetap bisa menjaga 
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persatuan dan ukhuwah islamiyah. Perbedaan istinbath 
hukum tidak menjadi wajar apabila menjerumus pada 
perselisihan dan permusuhan. 
 
C. Penutup 
Puji syukur alhamdulilah berkat rahmat dan hidayah dari 
Allah Swt, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, 
tentunya dalam skripsi ini masih banyak sekali kekurangan-
kekurangan, baik itu dalam aspek penulisan, isi, pemaparan atau 
lainnya yang penulis tidak ketahui, maka dengan itu penulis sangat 
bersedia sekali menunggu kritikan-kritikan yang konstruktif dari 
berbagai pihak pembaca yang budiman sehingga menjadi motivasi 
bagi penulis. 
Akhirnya penulis sangat mengharap kepada Allah SWT, 
untuk bisa memberikan kemanfaatan, keberkahan dan keridlaan 
atas ditulisnya skripsi ini, khusunya bagi penulis sendiri, dan 
umumnya bagi para pembaca. Amiiiiin...... 
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